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Dalam, tuiisan ini dimuat ,risalah tentang pemerian sti'uktur bahasa 
, K,edangyang meliputL struktur fonologi, morfol~i, dan sintaksis.'Tim 
peneliti menerima tugas, penelitian ini dari Pusat Pembinaan dan PengeiIl~ 
bangan BahaSa melaluiProyek l'enelitian Bahasa dan Sastra IndoneSia dan 
Daerah Atas kepercayaanyang dilimpabkan kepadatim peneliti, katni 
ucapkan terima kasih. ' ,,', 
, Dalam pelaksanaan tugas,tim peneliti tiiah b~ius3ha sedapat~dapatnya 
, agar penelitianihi dilakuk3n$esuaidengan ketentuan dalam pegangan keija 
sehingga pemerian tefitang. struktur bahasa Kedang cukup memadai. Namuri;:' 
tim menyadari' bahwa karena keterbatasan kemampulm, hasil yang dicapai 
ini pastibelum memuaskan. ' . '' 
Syukurlah bahwa penelitian. ini dapat diselesaikan'tepat pada waktunya. ' 
berkitt ketekunan dan kelja s~a dari berbagai pihak. Untuk semua' itu, , 
tim peneliti ingin menyampaikan .terima kasih yang sebesar-besarnyakepa~a: 
(l) Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Nusa TenggaraTimur;' , 
(2) 	RektorUniversitasNusaCendana beserta staf yang telah memberikan . 
, bantuan;' 
(3) 	Dekan FakultasKeguTl,Ian dan' llmu Pendidikan Universitas Nusa. 
Cendana beserta staf yang telah membenkan ~in dan dispensast; • 
(4) Bupati Kepala Daerah Ttngkat II 	~bupaten Flores Ttmur besertastaf'· 
yangtelah melllberlkan keinudahan-kemudahan; 








telah rnernberikan data dan kformasi yang sangat berharga dalatn pe~ 
nelitian .inL· . .I ... 
Selain itu, tidak ]upakami U;Capkan terima kasih kepada sernua pihak 
yang tidak. rnungkin kami sebutkan satu per satu. 'Tim peneliti sadar bahwa 
tanpa bantuan, kernudahan, dani parti~ipasi dari sernua pihak, penelitian 
dan penulisan risalah penelitianIrti tidak rnungkin menJadi suatu· kenya.taan; 
. Akhimya, tim penelitiberharap sernoga hasil penelitianini,.weskipwl 
hanya sekelumit, masih berguna bagi penelitian~lanjutnya dan ."biigi pern­
... .. . I • ... 
binaan· sertapengembangan bahtsa Kedan~ pada khususnya dan 
. Indonesia pada umurnnya. . 
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1.1 .Lafl,lr Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Nusa Tenggara Timur memiliki tigapulau besar yang merupakan inti 
wilayahnya, yaitu Flores, Sumba, dan !Timor. Itulah sebabnya Nusa Tenggara 
Timur disebut Pulau: Flobamor. Sebagai tiga pulau yang besarmasing-masing 
terpisah dengan Iaut yang llJerupakan pemisah satu tempat dengan. tempat 
yang lain sebingga merilUngkinkan adanya variasi adat,. bahasa, dantr,adisL 
Nusa Tenggara Tim.ur merupakan daerah yangterdiri atas pulau-pulau 
keeil dengan berbagai suku bangsa sehingga wajarlah bUa daerah ini juga 
mempuny~i banyak bahasa daerah. Akibat banyaknyabahasa daerah.dan 
semakin lancarnya hubungan antarsuJ{u, penduduk Iebih cenderung t:neng­
gunakan bahasli Indonesia. Kehidupan bahasa daerah kOrang mengapat 
perhatian. Halini sangat disayangkan karena bahasa daerah mempunyai 
kekayaan blidaya (Amranijalim, 1976:21). Dalain penjelasan UUD 1945, 
Pasal 36 ditegaskan bahWa di daerah-daerah yangmempunyai'bllhasasendiri, 
yang dipellhara olehrakYatnya dengan bai}(, bahasa itu akan dipelihara 
juga oleh negara., . .' ". . 
Bahasa~ba:hasa daerah perlu dihonnati dan dipelajari' karena Hap-tiap 
bahasamempuny.ai keunijcan dan cid~.cirikhas yang tidak hanya ter,letak pada 
1 







stniktur ba6asaD.ya,CtetaPi jtlg~ budayayang ~elat3i'be~:lkangi, 
sttUktur'oahasatersebut.... . .•.... ..~.• '. '. . . . . ... ' . .' .'. . 
Perielitian tentang. kaidahbahaSa Kedang, untuk' sementata hanya di-· . 
ketahuJ:oleh masyarakatpemak3iny~, akan dapat rnembantu pengembang- . 
an. ball:lisa Kedang. itu sendiri, mempantu pengembangan'pengaj :n:an bahasa, . 
. Iridonesiadf daerah yangberbahasa! Kedang, dan mell1bantu pengembangan 
teori linguistikNusantaradengan Jalan mengkomparasikan ka1dah bahasa 




,:ijJ~itik'£9Iak dari latar belak~g, permasalahan yang dfuadapi dalam, 
pene4iia_~*JadLJelas, yaitl!sangat terbatasnya. informasi yang berkait­
arnatt$silpg;dengan fonologi, ll}()rf~logi, sirltaksis; dan latar belakartg s()sial 
bud:aya hliliasa Kedang. Ataudapat dikatakan bahwa haSil penelitian yang 
menyangkutfonologi, morfologi sirltaksis, dan sosial. bud:wa bahasa Kedang . 
belum terdapat. Oleh 'karena itu,haiyang pantas menqapat p~rhatian d.alam 
penelitian' ini .selaIU latar belakang fsosial budaya, ialah fortologi, morfologi, 
dan,sintaksis. Rumusanpermasalaha4nya adalah sebag3J berikut. .. ' . 
1 ) Bagaiinanakah struktur fonologi1bahasa Kedang? " '?"' 
2}Baga;ill1artakahstrUktur rnorfologi bahasaKedang? 
,3} . Bagaimanakahstruktu(smtaksis; bahasa, Kedang? . ' 





l:Z-T1ljulm PeneJitlim ,I' 
Penelitianinibertujuan, untuMmemperoleh'data dan informasi yang 
lcmgkap ten tang fonologi,morfolo~i,daD sintakSis sehingga diperOleh pe­
menan. strukttii:' bahasa. Kedang;;Selainiiti;penelitian' inr juga'.. be'itujuan 
untuk pendokurnen tasian' dailpen~elaniatanbahasa .' Kedang;: pengerribang; 
anilniuhah.asa~bahasa 'Nusantata, d\u).,:pembiriaan gecrta'Pengembahgan peng': 
ajaranbah~a IndonesIa.' !' ".' . '...' ... 
.... seCar~ operasion31 ·ttguanpeqeliUanmi'lalalimeIIiberUilin: pemerian 
llrigUi~tikyangmenyangku!'aspek ;lispekidiususse bagiiberikut:,.. . ...". . 
'1) pemerian struktur fonalogi pallas! Kedang yangmelip~ti;:vokoid, 
kontoid, fanem segmental, fQqemsuprasegmental, pola<suku'kilia,dan 
',eJWt';. '. ..,~t' '., ...... "..''. '.. . . . 
peme-iian stnikfur mdrfologi, pliliasa' KedaiIg . yang ,. ritellputi.1t1oifem, 
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3) pemerian struktur sintaksis. bahasa Ke~lang yang meliputf konstruksl 
frasa; konstruksi klausa, dan konstruksikalimat, baik kalimatdasar 
maupun kalimat turunan; dan 
.4) pemerian latar belakang sosial budiiya bahasa Kedang demikejelasan> 
gambaran yang menyeluruh. . . 
1.3 Kerangka Teori . 
.. Penelitiari ini ·didasarkan atas teori Unguistlk struktural. Walal1pmi 
demikian. teori 'penelitian . ini bersifat· eklektik, dl!lam arti memperhiltikan 
juga' prinsip'prinsip linguistik lain yang relevan danberguna bagianalisis 
struktut bahasaKedang: Misalnya teori liilguistik struktural yang dioawa-. 
kan oleh M. Rari1landalain "Penyusunan Tata Bahasa Struktural Bahasa 
Indonesia". Gorys Keraf dalam "Pedoman Penyusunan Tata Bahasa Struk· 
tural Bahasa Indonesia!"; dan Anton Moeliono dalam "Penyusunan Tata 
Bahasa Struktural" (Rusyana dan Samsuri, 1976) dipakai juga dl!llirl) pe­
nelitian inL 
Analisis struktural oersifat deskriptif sinkronis (Trager, 1942:55), yaitu 
berusaha membeberkan gamoaran objektif ten tang struktur bahasa yang 
dianalisis Dengan demikian, analisis struktural bahasa Kedang. jni berusaha 
memberikan gambaran oojektif sesuai dengan keadaan pemakaian bahasa 
Kedang di Lemoata Timur Kabupaten Flores Timur. Propinsi Nusa Tenggara 
Timur. 
Dalam proses pengolahan data dan seterusnya temyata bahwa teori~. 
teori tersebutmengalami penyimpangan sesuai .dengan kenyataan korpus 
data yang terkumpul.. Berdasarkan korpus data yang ada, dalam bahasa 
Kedang tidal<: terdapat proses morfofonemik, ba1k penamoahan, penghilang­
an,penggantian, maupun peletakkan. 
Analisisstruktural. berpangkal pada asumsi oahwa bahasa itu (ujaran) 
(Bloomfield, 1933: 6). Berdasarkan asumsi terse but, data unluk anal isis 
bahasa pada pokoknya berwujud korpus lisan yang diperoleh dari informan 
dengan menggunakan metode pancingan (Samarin, 1967: 75-129). Dengan 
demikian, dalampengolahan data digunakan berbagaisumber yang releVan 
dengan tuiuan penelitian. 
1.4 BatasanKonsep-Konsep Pokok 
Untuk menghindari kesimpangsiuran, konsep.konsep pokok yang ter· 
~ebutdalam tujuan penelitian perlu diberikan periJelasan sehingga peneliti, 
.··l)c Y9~oidiJl81t~on~id "k 
" ," Sm:nsuri (1978; 103) dalambuKunyaAnalisaBahamembagibUnyi . 
uJarmeQjadidua golong;ui·.fiesar! ~aitu vOkoiddim .kontoid,·SelanNtnya > 
dise.butkan, ... ...'.- I .,. . . '" '.' 
· ·."Vokoid. ialah·. bunyl .yang;~ba$LpengQp,apanI1Ya jalan,mulut ··fj!lak te£: 
·haiangsehingga aru.sJ1.Qara9. '. DlengaIir dari pa;rJl·par.ukebii>ir· dan 
·'kebiar·tanpadihamb~t~ tam)a . .' usmelalutiubimg ,sempit,t,arlpadi. 
pindahkan ,darLgaii~ten~ hlurnya, dan tt~pam:enyeba*an,:alat-. 
alat .. supra8!qtal· seO\.lllhpun be~etar;PillSanya'Bersuaia,' adalah~unyi ' 
· y:angbagi pengucapa:nnyaaru$' udaradihatrtbatsamasek.alL olehpe~ 
Iiujupanlarinxataujalandi m~lut, atau dipaksamelalui lubaqg;,sempit, 
atau. dipindahkan dari garist~ngah d!l1ipada alurnya melalui l1,lbang 
Iateral,atau men)'ebabkan bergetarnya salahSatu alat-alat supraglotlil.',' 
2:) Fonem 
· Fonenr adillah kesatuanbtinyi ~ang membedakanarti lJntukmembukti- . 
kanbahwa fonem ·fcinem dapatmefnbedakanarti dipakaipasangari minimal 

'CBloomfield;1933:6),sedangkan yljogdimaksud dengan :aIofon ialah bunyi 

'atau bunyi.btinyi yang tennasuk d~am: Kelompok sebuah fonem dan me· 

milikieiri-eiri fonetisyangserupa 4engan fonem terse but. Olehkarena itu • 
. sebuah fohem dapat memilild sebuahl alofonatau lebih. 
. . j . ­
3) Moifem 

Pengertian modem dikaitlcandJngan proses peIl1bentuk;ankata. MCJrfem 

. adalahbentuk kebahasaan-yari.!iter~ecil yangmengandungartiyangterdapat 

dalam. pembentukan kata daii suattt bahasa. Hal itu sesuai dengan apayang 

dikemukakan oleh M. Ramlan (1967:7). yang mengatakanb~wa morfem 

adalah bentuk yang paling keeil, be~tuJ<yang tfdak mempunyai bentuk lain 

sebagai unsurnya. . . ." . 

4) Proses Morfolpgis . 
Yang dirnaksudkan dengan proks motfologisdhlam penelitiimfuiialah" 
p;oses pe~bahan struktur ... perubaJianfungsii danperubah~ nosi bentuk 





gus ~andapat pula tidak (Ramlan, 1967:7). 
5) lenis k,ata 
Dalanj penelitian 0 ini penggolongan kata tidak di4asarkan atasartiriya: 
o 0seperti yang biasa tetjadi, melainkanditentukan berdasarkan sifat atau:peri~ 00 
lakunya di dalarn frasa ataukalimat; J adi" kata yangmempunyai sifatdiul ' 
perilaku yang sarna membentuksatugolongan kata (Ramlan, 1976:27); 00 
Berdasarkan hal tersebutkata dibedakan menjadi tiga.bagian besar, yaitu 
ilomina,'adjektiva; danpartikel. Pembagian)ebihJaiijut didasarkan atasdata 
yang ada, sedangkan istilah yang digunakan diarnbil dariistilahyang di-
o pergunakan oleh M. Ramlan dalarn penggolongan kata sehingga isinya' 
mungkin berbeda. 
6) Frasa0 
Frasa dalampenelitian ini ialah bentuk linguistik yang terdiriatasdua 
kataat!l.U lebih, yang tidak melebihibatasslibjek dan predikat (Ramlan, 
1976:35). Jadi, , frasa Uu, dapat mendudukitempatsubjek atau "predikat, 
o 
bahkan fungsi bagfan kalimatyang 1$, seperti o~jek ,dan keterangan, 
J>en.ggolongan jenis frasaditentukansej alan dengan penggolonganjenis 0 
kata karen a kenyataannya bahwa frasa itu tidak lainadalahhasilperluasan 
dan penggabungan kata .kata • Berdasarkan hal terse bitt, frasa ilUn dapatdi= 
bed~anmenjadFtiga ,bagiail besar, yaitu ftasa. nomina1,frasa,aijjektiVal;, 0 
danlrasa'partikel. Fras~tlominal meliputiJrasabenda, [tass J~ti; d~. 
frasa bilangan, Frasa adjektivaI meliputi [rasa sifat dan, frasaki:nj3.i sedang­ 0 
lean ffllsa partikel meliputi [rasa penands, fr.asa perangkai, danfrasake" 
--- ..' .' ._.
'terangan. 
7) Konstruksi Sin taksis 
Yang dimaksud dengan konstruksi sintaksis·dalarn penelitianJni ,sarna 
dengan ,tipe frasa .Ramlan (1976:35-j7)di~ambah dengan konstr~sj predi:' 
katif dan konstruksi konekfiC Jadi. konstruksisintaksis itu sarna, dengan 
kQnstruksi semi-sinta:ksis tanpa klausasepertiyang dikemukakanoleli Kenif 
(197{): 77-81). Berdasarkan hal tersebutdapat diten tukan bahwa kon~truksI 
sintaksis 'itu terdiri atas konstruksiendoSep.triS yang 0 meliplltfkonst.ruksi 
. endosentrisyangatribUtitdankonstiuksiendosentris yangkoordinatifserta 

kd8stiuksi ekosentds, yang,konektif. :kdristrilksi"eksosentrisyangobjektif, 

dan konstruksi eksosentris y-ang direktif. - . 0 
 • 
. 8) K8Iimat 
. . . I 	 . 
Pengertian kalimatdalam pene~tian ini sarna dengan pengertilmkalimat 
yang dikemukakan oleh Ramlllit (~981: 12), yaitusatuan gramatikyang di-. 
batasi oleh adanya jeda panjang yaDg. disertaLnada akhir turun atau ·naik. 
Dengandemikian, kalimat Uu terdUi aJas.dua unsur, yaitu klimsadan into~ 
nasi. Ihtonasinyadapat berupa int9nasiberita, .intonasi tanya, dan intonasi 
perintah yangdi dalamnya termas*k intonasi saru. KJausanya dapatberupa 
satu klaus a ataulebih. Kalimat y3:rtg hanya terdiri atas satu klausa.disebut 
kalimattunggald.an kalimatyang terdiri atas lebih dari satu klaus a disebut 
kalima tina.! einuk. . 
/ 
1.5 Metode dan TeknikPeneJitian 
Metode yang diterapkandaiani penelitian ini adalah metode deskriptif .. 
Metode itu/menerapkan teori lingtiistik struktural dalam pengUl:npulan dan 
analisis·data.-. '.' " . 
. /Dal.am melaksap.akan. metode.: ltu, penelitianini menempuh beberapa 
"cara pendekatan se b~i berikut. ! 
, ,"/ 
15J Teknik Pengumpwan Data i' 
. 	 . i '.'. . 
Cara yang ditempuh urituk me,ngumpulkan data yang dipedukan dalam . 
peneliiian ini ialah dengl!fi melali.li studilapangan; . . .... .. 
1) mendengarka:riper~akapan sec~a langsung,' pidato, khotbah, dati aeara­
aearludat yang dibawakan dalam bahasa Kedang; 	 . 
2) merekiUll ceritera, dan perc~apan langsung sarta meneIjemahkannya 
ke dalam bahasa Indonesia; ! . '. . . 
3) mengajukan pertanyaan. yang! telah . ilipersiapkan, ,untuk melerigkapi 
butir 1) dan 2), kepada inform~i:t. 
; 
, 
1.5.2 Tenik PengolahanData , 
. Data: yang berhasil diklUtlPutian S€lcaraempiris diolah dengan tekIllk 
'. .'. . j' 
. sabagaiberikut. 	 I 
. i 
1) 	 Data Fohologi . . ~ 
a.. Data fO~Ologi Yatlg diperol~h ditranskripsikansecarafonetis.. 
. ". . . . . r . 
. '0, .' Pasan811Il . bunyi yang d~angsikan karena· mempunyai persamaan 






e. Persamaan danperbedaan fenomena tertentu dibandingkansat~ 
samalain. 
d. Hasil perbandingan itu ditafsirkan untuk dideskripsikan .. 
2) 	 Data Morfologis 
a. 	 Data morfologis ditranskripsikan secara fonemis. 
b. 	 Data dalam deretanmorfoiogis dibandingkan satu sama lain. 
e. 	 Hasil perbandingan itu diklasifikasikan. . 
d. 	 Klas~klas morfologis dideskriP'Sikan berdasarkan pembentukannya, 
fwigsinya, dan artinya. . . 
3) 	 Bata Smtaksis 
a. 	 Data sintaksis dideskripsikan seeara fonemis. 
b. 	 lenis pokok frasa ditentukan untuk mengkiasifIkasikan frasa. 
e. 	 Jenis irasa pembentqk predikat,objek, dan komplemen ditentukan 
untuk mengkiasifikasikan klausa. . 
d; Kata preposisi konektif atau iumlah klausa ditentUkan untuk me­
netapkan sebuah kalimat tunggal atau kalimat bersusun, balk setara 
maupun bertingkat. . . 
e. 	 Kata ganti. kata deiktik, kata preposisi' konektif, frasa preposisi­
onal, atau elipsis ditentukan untuk mengklasiftkasikan kalimat 
situasi dan kalimatjabaran. 
f. 	 Kalimat basa-basi (salam), kalimat panggilan, kalimat seruan, kalimat 
berita, atau kalimat tanya ditentukan untuk menentukan k81imat 
sahutannya. 
1.6 Sumber Data 
Karena bahasa Kedang hanya terdiri atas satu dialek dan pemakainya 
Udak banyak, yaitusekitar ·14.000 orang, yang berdlam di dua kecamatan 
.yang luasnya kurang lebih 100 km2, sumber data peneIitian ditetapkan se: . 
banyak.Jima orang penutur asH bahasa Kedang sebagai informan t~tap. Pe­
nunjukaninforman itu didasarkan atas persyaratan·persyaratan pemilihan 
informan sebagaiberlkut. 
1) Informan sekutang-kurangnya bemmur 15 tahun. Hal itu didasarkan atas 





. ~)~ IJiformantidak : butachuruf;, lnfonnan yang ;berpendidikandapat ber­
"komunikasi dengan:peneUti secar~ lancar sehinggainformasiyang diperlu­
;kan dapat diperoleh druam wi'iktu Ylrng relatif singkat: . - - ­
3)· -Inforrnan tidakmemiliki c~catwicara" dan berasal dari kelompok sosial 





, Fonologi,' i91l!4 ilmu yang: tnenipelaJariatau, menyeIidiki·bunyi"bunyi 
bahasa,dari berbagai a$pek f).lngsiDya ,dalam 'Qa}rasa tertentu. Berb.icara· 
.te~tangb).lnYi memarlg.mempunyai huoungan ~;lI.t. sekali dengan·bahasa. 
Setiapbahasa ditandaiolehbunyi. Namun, perIu diingat bahwa tidak semtia 
bUIlyi.adalah bunyi ballasa.Bahasa 'bukanlahbunyi dan, sebaliknya' bun)d 
, bukaniah bahasa,melainkanhanya sebagai tanda dati bahasatertentu~Se". 
hubi.u1gan dengan itu, Uhl€mbeck (1982:9) dalanibukunya"UmuBahasa, 
Pengantar Dasar mengatakan bahwa babasa tidak identik dengan bunyi. 
Bertolak dati pendapatdiatas, dapatdimaklumi bahwa dasar perbedaan 
antara satu bahasadan bahasa l~ ditentukan.oleh ~stem bunyi dansistem 
rnakrta bunyi bahasa itusendiiL Mungkin saja dapat.d~iumpai kesamaan bunyi 
dan k~san1aanpelam'ban~n antara satu bahasadengan bahasa iainsehingga 
dapat diduga adanya hukuin uIl1versaLantara semua,bahasa di dunia. NaJIlun, ' 
perIu diingat bahwa kesamaan /iftikulator dan ket~rbatasan sementara dal~ , 
grafemik d/iPat menimbullcan kesamaan·kesamaan, tersebut .. Pendapat ihi 
, dapat dilihatjelas apablla ditelusuri melalui fungst"'dan maknasetiap bunyi 
dalam bahasa tertentu. " , ' , ' 
, Berdasarka:n asumsibahwa ballasa itua~alah tdaran,jiarayangterbaik, 
untuk mempelajari suatu bahasa adalah melalui bahasalisan. Bahasa Iis~ 
akan menjawab peneIitiait tentangsistem dan struktur bahasa itu secaraasli 








. /' . :j' - . . . ," 
teIjadinya pemasangan aturan satu bhhasauntuk b/iliasa yang lain. 
llrnu bunyi pada urnurnnya diiPisahkan pembicaraannyaatas dua ke, 
lompok, yakni fonetik dan fonemik. Dalarn fonetik, yangdibiearakan ialah 
~stern bunyi' suatu. bahasa terutama menyangkut bagairnana menghasilkaIi 
bunyi itu, bagairnanabt\nyiitu dit~gkap.oleh alat pendengaran; dan bagai, 
mana penutur menyarnpaikan bun:h tersebut. Dalarn fonemik, pada dasar· . 
nya yang dibicarakan ialah sistern/ fonem suatu bahasa, inaksudnya ialah 
proses mehentukan s1iatu satuan~unyi terkeeiI yangdapat menunjukkan . 
kontras maknaj arti sehingga' satuan junsur bunyi itu dinarnakan fartem (bunyi 
yang mempunyaiatti). Dengan demikian, pembicaraan tentang fonologi 
bahasa Kedang' difokuskan pada ~edua aspek tersehut, yakni fonetik dan 
. fonemik. '1 
'.j 
Berdasarkan komposisi, peraran:dan:mekaniS111eartikulator, bunyi 
yang dihasilkan oleh aia t. uea.p mapusia dan juga sepeiti yang diderigar oleh 
telinga dapat dikelompokan atas ~ua kelompokbunyi, yakni vokoid dan 
kontoid.(menurut istilah . fonetik); vokal dan konsonan{mertuiut· istilah 
foneinik). Perbedaan istil3hjpenruiaman . ini bertuiuan" ufltiIk memisahkan 
pengertian antara .sistemfonetis dkmsisteni fonemis (konsepfonemis) ber: 
sarna grafemisnya. . : ." . ....:. ..' . . . 
. . Dalarn uraian. tentang fonolqgi bahasa Kedang mi, yang dibicarakail 
ialah kelompok. fohetik dan fon9mik. Dengan· demikian;pembahasannya 
akan menyangkutvokoid;kontoid,!vokal,dan konsonan. 
2..1 Fonetik 
. '. Yangdirnaksud dengan fonetk lalahilmu yang menyelidiki bagairnana 
menghasilkan, menyarnp;iikart, d:in menerimabtinyi bahasa;ilmu inter· 
disipliner lingllistik dengan fisika,:anatonii, dan psikologi (Harirnurti, 1984: 
51). Hal·h31yang menyangkut b~nyibahasa yang dipelajari di si.ni iatah 
bagairnana mekanisine alat ueap ~enghasilkan bunyi,'bagairnana bunyi itu 
dihasilkan,dan bagainiaI1a bunyi·~unyi itiIditarigkap oIehalat pendeng"aran, 
. Bunyi·bunyiyang dihasilkan 'itu, bila dilihatberdasarkan peranan pita 
suara dan bunyi yang keluar daTi mulut, dapa t dikelompokkan atas dua 
kelompokialah vokoid dan. kontoid. ~1.asing·maSing akan diuraikan. berikut . 
ini. 
2.1.1 Vokoid 
Vokoid adalah bunyi ujaran yan~ dihlisilkan oleh getaran pita suara. 
. bunyi itu. dikeluarkan. IUtllahIi' ronggam!llut dengan t'id~;mendapat hillang~ . 
. an"Namqn,oleh hasil,lll.ekllI).isme alat ucap, terutama pentUk bibirclan posisi. 
Udah, teIjadilah ,perbedaanantara s.atu bunyivokoid d~nganbujlyi VOkOld ' 
yang ·lairi .. BerdaSarkan pengertian ltu, dalam bahasa Kedangdijumpai liina:. 
bela~vokoil:l yakni . 
[a] [:aJ [a'] 
. [iJ . r:i] [a'] 

[ul' [:uJ . [~'] 

[eJ .[:e] [e'] 

[0] 	, . [;0] . [0'1 
Gambaran yang lebih lengkap ten tang vokoid·vokoid ,di atas dapat di­
lihat pada uraianselatijutnya. ' 
1). 	 Pemerian VokQid 
"Pemerian vokoiddidasarkan atas duaJaktor utama,yaitu sebagai berikut: ' 
,a. 	 mekanisme alar ucap, ·terutamadalam rongga mulut, misalnya ' 
bentuk bibir, turun naiknya lidahketikabunyi dikeiuarkan, dan . 
bagian lidah yang menjadi daerah artikulasi; 
b.. 	kebebasan buny! yang dihasilkan, rnaksudnya bila buny'i ituber­
dm sendiri' tidak mendapat variasibunyUainsebelum,dan sesudah­
nyaataupunberhini.pitan denganvokoiditu sendirj. ' 
Keduafaktor di atasini dapatdijabarkaildiIam .beberapapenjelasansebagal, 
berikut. 	 , . . 
. -	 - - ... -- . 
a) Berdasarkan mekanisme. alat ucaP,e,.»:rutama bagian Udah yan,g menJadl 
. daerah' artikulasi,dijumpaivokoiil depan, tengah, belakang.' M aksu dny a 
ialah bagian lidah yang menjadi titik artikulasiketikaterjadlbunyi 
vokoid terSe but. 
by 	Berdasarkanmekanismealat,ucap, terutama turunnaUcrtYa,l'idah ketika •. 
bunyi itu dikeluarkll1l, clikenal vokoid tinggi dan vokoid rendah' Maksud,-' . 
nya ialah tUJ:Un a:,tall naiknya bagian tengah lidah ketikaounyivokoid 
itu dihasilkan, . 
c)BerdasarkanmekaniSme, alat\lcap,terutama: bElntuk bibir, dijurnpai 
·.··.vokoid ~bundar dan' tidak bundar.,Maksudnya iaIah bentuk. bibir ketika 
buny. vokoid yang diba,silkan itu dikeluarkan dari.m uiut.·, .. ) ..... 
d) 	 Berdasarkankebebasan bunyi dijitmpai vokoidsempbrila::dan vOkmd, 





" ' , '" ,":' ",' t ",', "" ' , , ' 
bleh kese'nyapan seakail,;ilkaq dimulai dengiul glotal dan tidilk diilkhiri 
dengansuaful)unyi lain,b~kontoid rrulupunvokoid. Apabila sebuah 
vokoid dipenganmi oleh bunyi lain baik pada aWalmaupun ilkhir, vokoid 
terSebtididilk sempuma.l ' 
Berdasarkan kedua filktoru~amaitu, vokoid bahasa Kedangdapatdi. 
perikan sebagai berikut: !' . 
, ' "j' 	 " ' [a] 	 ialah vokoid tengah. renilah, tidilk bundar,dan sempurna. Vokoid ' 
ini sarna dengan vokoidy/mg terdapat dalrurt bahasa htdonesia. 
Contoh: i' 
[la.waJ ::: /lawai 1 'parijang' 
[di.ta]= jdita/! 'mana' 
[:a] 	 ialah vokoid tengah. rer/dah, tidilk bun dar, dan tidilk sempuma. 
Bunyi ini dihasilkan dengan sikap keduapita suara'tidilk merapat. 
Jadi,sika:p pita" suaraset>erti ketika berbisiksehingga kedengaran. 
nya 'bunyiini diawali d~ngan suara lemah,tidakglotalik. Dengan, 
demikian,bunyi itu dianggap tidak sempuma. 
Contoh: "; 
[:a.pel =/ape/' , 'apa' 
[:a.ten]. :: latenl i 'bati' 
[a'] 	 ialah vokoid' tengah,re~dah, tidak bun dar, dan tidak sempuma. 
Bunyi ini diakhiri dengdn'bunyihamzah se"hingga dianggap ticiak 
sempuma. Pelafillannya ~epeitj' pada kata, tak dalam bahasa Indo­
nesia; 
Contoh: 
, rIa.ma'] ,=/lama'/ ; 'piring' 

, , [la'.1] =/ia'i!, 'jantung? 

[il ialahvokoid depan, tingg~, tidak bundar,sempuma. Vokoid inisarna 
"dengan yang terdapat daldm bahasa Indonesia. 
Contoh; ! 
, I 
'[LmenJ = limenl ! 'aagu' 

[pUu] '= /pHul ' I 'tujuh' 

[:i] 	 ialah vokoid depan,t~ggi, tidak bundar, dan tidak sempurna. 
Sikap pita suaia padaw4ktumengucapkan vokoid ini sarna dengan 
[:a] diatas.·' , 
Contoh; 
[:i.ta] =jit~/ 'iaba,meraba~ 
. 13 

[:thinl . = /ihttJl " 'daging" 
[i'J 'iaIah vOKoid 'depJfn,tinggi, tidak llul)dar;"dah 





[we.i'] :: Iwei'/ 'darah' 

. [pi:;ur]= /pi'ur/ 'mau' 
Meskipun tidakprodqktif,d~umpai pula variasi ~okoidini seperti,' '. 
r:i'] sepedi terlihat pada [:i'.a] = Ii'a/ ;ik~~ '." .. ".' .' .. 
[u] 	 lalah \rokoid belak.ang, tinggi,bundar, dan sempuma;,Pelafalannya 
seperti pada vokal IUl dalam b~asa: Indonesia; , 
Contoh; 
[iI.dul] . =/udult , 'lutut' 
[pi.tu. =Ipitul 'tuJuh' 
. [:u] 	 ialahVokoidbefakimg, .tinggi, bundar, tidak sentpu1.'na..D~atakan 
. ·tidaksempum!lkarena diawali denganbunyilemah: ' 





[mu'.u] = Imu'u/ ;pisang' 

[me.ku'] =/meku'I' ..•.. 'pendek' 

[e] ialah VQkirid i!~'pan, sedang, ii4ak bimdar, seinpurfia. Buny! 'danpe­
lafalan vokoii! ini sama deQ8an £:e1 padakata /tempel dalain liahasa 





[e.dol] '. == /edol/ 'pincaQ8' , 

Joje] = late/ ~utara' 

[:e] 	 ialah vokoid dep~;' sedarig, tidak .bqndar, dim tidak 







,iatjh'VoKoiddepan,sedangc;tidak b~ndilr. 'dan' tiaiik 
kat'enadiakhirioleh bunyi glotal. 













[ka.dl.pe'J ... =lkadipe'd . 'sempit' , . 
. ialah·, vokoid1>elakang,se~arig,bundar, dansempurria.Pelafalarmya·· 
Sa1l1a dengan vokoid yangJ~f(lapat dalam bahasa Indonesia·, . 
Contoh: 
. [no.be'] . = /nobe'/ i 'Uu' 
[su:o] = /sqo/ ' .• i 'mereka' 
[: 0]. ialilh'vokoid :b~iakang;sedang,btindar, dantidak sernpuma ·karena· 
.. diawali olel1 bunyi leinah, r . . . > . .. . 
.Contoh:, ... ... ; 

[:o.ne pa.na] =:/one pan*, 'benci, marah' . 

[:o,po] . = /opo/ . i 'lumpuh' . 

ialah ·vokoid belakang, ·se4ang, bundar;dan tidak sempurna karena 
. diakhiri oleh bunyi glotaff . 
. Contoh:· .i . 
[flO',O1 . .;: Inoio/. . j. 'ini' 

[bo.ro'l= /bOro'/ i 'semangka' 

2) DistribusiVolcoid 
. Vokoidl.vokoidb:fuasa Kedang~perti telah ~~iurliikan di atas dapat dilihat 
penyebaranPe!nakai~ya dalamkatu~perti pad a tabei dibawah ini. 















DISTRlBUSI VOKOID BAHASA KEDANG, 
I Posisi dalam Kata 
Vokoid AkhirKata ' " TengahKataAwal Kata 
21 4~ 
ra.na'l', 'an3k' [di.ta] 'mana' 
[a.war] 'gigi' 
ri( [ka.pal] 'tebal' 
' [ta.wool . , 'bibit', ' [hu.na] 'rumah' 
-f:a.pe1 'apa'[:~] , -' 
-[:a.danl 'datang' 
[la.ma'] 'piring' , ' 
[ta'.mu.H'] 'jan;. 
[la'i] 'tinggi'?' b] 'abang'[a'] .a.e e. e 
[bu.ya'] 'putm' 
, tung' 
[Lmen] '-dagu? ru.wanl 'ny-iru' rpi.ku1 'kurus 
[i.mu] , 'Kumis', ' 
[I] 
[li.ba'] , 'tunas' [we.ri] 'kiri' : 
[: i1 -[ :i.ul 'siku 
, '[:i.hih] 'daging' 

[i'] 
 [me.i'] ."pisaU' 
[pi\ur] , 'mrm' 
[cli'.en] 'baik' 
' [u.hi'l 'b~cor' 
[ku.a] 'mel1gapa [te.1u] 'tiga' 
[u:ruriJ' ' 'kuku' 
[u] Tu.dull' 'lutut' 





[mu'.u] 'pisang' [ulu'] 'biji' 
[lu'ur] 'kempis' 
[u'.ur] " 'sungut' fu'] 
, [maiiu"l 'ayiun'
-









- -[:e:yenl 'pagi' 








[bo.tan] 'sedih'[o.wa] 'awan' 
[ka.ko] :'ribut' 






, [0'] [rio'.o 'fui'- [0.),0'] . '~a'~,_, ,. 
[mO'.o] ,'milikmu '[w~lo'] 'pintu' 
Berdasarkan. pemeti;mvok6id! diifl. dlstribusin)'8 seperti terlihat di atas, 
dapat ditarikkesinlpuJ~.SeIn~ntar~, antaia lainsebagai beiikut. 
a) Berdasarkan kebebasan atau'kesempuniaart pelafalan, vokoid bahasa 
. 	 Kedapg dapat dlbagi ~fas vpkoid semjmitia dan vokoidyang tidal<: 
sempuflla.. · . ........ ' .. ' . 
.. 'b) Vokoid sempuma dapaLdilambangkan ra], [i], [e1, rill,' [01 . 
. ;c) .. Vokoid tidak sert.lpurnadapatl dib,agi lagiatas dua kelompok, yakni se~ 
bagai berikut.' • 
. 	 . . . - I . '".' .-, . 
(a).Vokoid tidak· seinpurna;karen,amendapat. bunyi tambahan awal 
yang dilanibangkan;deng:fu T:a], [:i], [:uJ,[:e], f:oJ .Vokoid ini 
merupakan variasi vokoid sempurlia dengan mengalamai pelemah~ 
an' bunyi :pad'a.·awal~ya. . . . . . . 
Vokoid tidak . sempurna k~ena.mendapa t bunyihamzah dibelakang 
vO,kOid sempurila.. VokoM inidapat dilambangk:m dengan [a']' 
'... [1'], [u],[en,[o'r: I '. '.' '. . '. . ... 
Berdasarkan . dist;ribusinya, vQkoid tidak.sempurna karenamcmdapat 
pelemahan awal~hanya:menetppa:ti posisia~al kata, sedangkan vokoia . 
. tidaksempumakarena men<i!apat bunyiglotal dibela\<:;mgnya dapat 
dikelompokkan lagimenj adi: j . . .. .. . 
. (a);[a']dap'atInenempatipo~~i awalkata, fetapitidak produtU'; . 
(b) [i'] ,'[u'-],[o'ltidak perpah mlmempatiposi~iaw;l1~af~ataupun 
awal.suku kata;.vp,koid'V9koid inihanyamenempati pc;>sisi fengah 
dan akhirkata; ..; i·'.. ....., .... . . 
(c) . [e'] hanya dapatmenemp~ti posisiillir k~ta; 
Vo~oid"V9koidseperti telah diunilkan <1i' aetas dapat dililiatkem ball se­
cara. SiJl~atine:litIur'Se6tlahdiagrani se.bag~iberikut..·· . 



















Agak rendah :a, a' 
2.1.2 Kontoid 
Kontoid adalah bunyi ujaran yang dalam pengucapannya arusudara 
dihambatsama sekali oleh penutupan larinks atau j alan di mulut, atau di­
paksakan melalui lubang sempit, atau dipindahkan dari garis tengah aliran­
'nya melaltti lubang Iateral,atau menyebabkim bergtltarnya salah satu da!i 
alatsupraglotal (Samsuri; 1978:95-96). Dengan kata lain, dapat dikatakan, 
bahwa kontoid adaiah bunyi ujaran hasil getaranpita suara yang keluar 
dengan mendapat halangan/rintangan dIrongga mulutatau ronggatenggorok; " 
dan atau bunyi ujaran yang tidak melalui hasil getaran pita ~uara.Berdasar. 
kan pengertian ini, kontoid bahasa Kedang dapat dtidentiflkasikan sebanyak 
15 buah./ Kelinla belas kontoid itu ialah [bJ, [d]" [g], [h], OJ, [k], [1], 
[m],[nL [p], [rL [sl, [t], [w], [y]. ' 
Kontoid·kontoid ini akan dilmat Iebm lailjut dalam pemerian dan dis. 
tribusi pemakaiannya., . ' . 
1) Pemerian Kontoid 
Kontoid bahasaKedllI1g yang dikemukakan di atas Iebm lanjiit dapatdi~ 
lihatpemeriannya berdasarkan tiga faktar. , 
a) Cara pengucapan. Termasuk, 4i dalamnya ·burtyi plosif, afrikatif; frikattf, 
tril, lateral, nasal, dan semivokal. 
b)'Daerah artikulasi; Tennasuk d1 daIamnya bunyi bilabial, labiodental,' ' 
, . alveolar; alveopalatal, palatal; velar ,dan glotal. . . ' 







· Be~dasarkanketiga:'kriteriajd(atas; ](ont'Qid bahasa Ked~g dapat 
. dipetikan sebagai betikut. • . 
[b] 	 i8Iabkontoid .bersuara, bUabial, dan p)osif. 

. Contoh:, . . .)' . 

. . ,. ' .... I 
· '. [ba.kur] .=r'akur/, 'bocor' 





[dr.en] . '. = fdi'enl . . . 'balk' 





[gaja] = Vgaja/ 'gltlah' 




'rnandi'[he.bu] :;:: !/hebu/ . 





Oar.ne.lal " =jljarnela/'jendela' 

[k] 	ialah kontoid tak bersuafa, velar, dan plosif. . 
Contoh: t, 
.. ' [ka,we.ra] :;:: lIkawera/ . 'nangka' 
[1] 	 ·jalah kontoid bersua:fa, ~veolar,cl8n lateral. 

contoh: . 1. 

[li.kun] = !/Ukun/ . . 'sabit' ' 

[rn] 	 ialah kOIltoid bersuara, ~llabial; dan nasal. 

Contoh: ' ' 

[rne.ku'] .. =llrneku'/ 'pen~ek' 

en] 	 ialah kontoid bersuara, ~ental, dan nasal. 

Contoh: . i'l ." 

. . I 
'warn a' [nu.ra'] " =j Inura'l 

[nl . ialah kontoid bersuara, ~elar, dan nasal: 

'·, 	 i ' . Conto: •. , .. " I .". 

[rna'Jnl , i /ma'ing/. . 'rnenantu' 

'. [p1 ialah II:ontoid takbersu~ra, bilabial, dan plosiL 

,Contoh: I, '.. 
'paha'[punJ '1 /pung/ 





. Contoh: . 
. [fa.mu] = /ramu/ 'akar' 
[s] ialah kontoid takbersuara, alveolar, dan desis. 
Contoh:' . . 
[sa.len] = /saleng/ 'ingin' 
[tJ ialah kontoidtak bersuara, dentai, dan plosif: 
Contoh: 
[til] = /til/ 'telinga' 
/ [ul ialah kontoid bersuara, bilabial,·dan semivokal. 
Contoh;' , 
[ta.wanJ = /tawan/ 'bibit' 
[y] ialah kontoid bersuara, palatal, dan semivokal. 
Contoh: . 
[wo.ya'] , ,,; /woya'/ 'lemak' 
. HasH penelitiafriHFakan lebih jelas apabila kontoid·kontoid itudilmat 
. pula distribusi pep1akaiannya dalam kata. 
2) Distribusi KontoidBahasa Kedang 
Kontoid·kontoidbahasa Kedang seperti yang diutaikan di atas dapatdi~ 
Imat distribusi pemakaiaimya dalam kata-kata bahasa lCedang seperti dalam 
tabel bertkut ini.· . 
. .TABEL 2. .' 
DISTRIBUSI KONTOID BAHASA KEDANG 
Kontoid 
c~l'psisi Koni91d '. 





[bl [bu.t\.l.ra.i] 'dela­ [o.biJ 'belakang -
pan' 
.' '[ba;pa]" 'buaya' . [la.hat] 'pahat' 
[d] [dUal 'mana' [ha.dan] 'datang' 
3 4,. 
'baik;r [e.dol]'pmcang', 





[lle.bu] "mandl' [pu.he] 
[ho~:'l",' 'bakul~ [i.hin']: 

[iu.ta] "jllta' ,1 [gaJal 

, Ei arJlti .1a] " {a-:nd~f', [\lJ a] " 
[ka.lJa.y'6~]'gayuJg' [pa.k~] , , 

[k/l;pal] ;teba1" ' [pi.ki] 






[ma.en] Jkutu I [rom.po] jambu' 'betina' 
,buslikj 
[mu'.u] 'pis~' [ra@uJ ':akar', , . 
[no'.o}. ,'mi' J '[hu.na] 'rum$' [p~], 'pergi' ' 
, "[flu'.1;ar; \V'axna' , [i.na'] "neriek' [u:tiul]' ,tReeU' 
, "" "'1 [sart:Jc'ul] 'pacuI" T!i!wim] 
j [bo.nan],' 'leher' [ne.hili] , 
[pe.da~]' , 'parang' [a.pa']" 'empaf [sa.kapl 
, [pi'.ur1 'mau~ I [k,a.dLpe'1 
[ri.a1 , .'besar'i THo~(a'] 
[ro:wd]' 
. ! .''/i6His' :'[u.r~n].' 
,[so.ron] ; 'memberl' 
;.',;, "'j' 
, [saJenf "mgm, 
,[teJu]" 'tiga' I (p,i.tu] 'tujuh' • 
[t!1.bar] ''kepaW'rbo.ton] 'perut' 
[w]' '[wo.kar] ?hubung [e.wan] "bina~ 
an' :k<' tang,' 
, [wa.li] 'bahu'l [ta,wan] 'bfbit' 
i 
- I" [wa.ya] 'pepaYIl' 











.:'8ilavokoid~vokoid itudlc~onkan.sebagai' foriem; oahasa n.vU(11JJ!;; ' ..... <1.1C·UlP."".t',>~ 
',oleJi4ralafi :se ba8a!b~tik~t.: < . '. . '-.. .. 
J} 'Kelo~pok A'je'l~sineritil1Jtikkan fungsi. (ian "peiannya· .~.~"t,ailliiF 
. . bahasa . Ked~yang proatiktiC'KEllompokfonem )ni.tenrvalil·; 
menempatisemuaposisi dalam sebuanmorfem. atau'kata,baJllas!rK 
:i)oKelompolCB apabUa. diUhat' daifSisteih'foii~miSnya; .. 
. ~/v~ia~i fonetis. il'iui;kl~lompokA:temx,at~ k~ionipok 
.dianalisis!dipecaliklin. atas dila {insue. y:ak:tt( .b~nYr 
yokpid raj : BunyileIl1al1, ternyata.dapat\~i:fu!lgsi . 
Oleh se"bab;itu, ,iIal'af Jota· calotlkan,sebagai tdneJ;Il .St·Ipr!lSe~inlE;ri 
KeloIl1Pok :C~Pler,U~itklUl'pa~angilr! kelorrlpolCA;Y~g 

:d~IariI '. :pemakitiari; ,tetapi'perhi diperf~ban8kan '. . 

Vokoidyangada.~aIam .keloinpok in! iri~sihdapat dipie"ca!hk:.an'a1 

. un sur, Yaki,u' ~U11yigIot~1 ['1 .. dan ,vok6id.BunyigIot!ll . 

Pillarn~mpedhlcanar~•.. Olehsebab j itu)dapat pula !.!lli'iIY,'-l'fLl'o."tU-::1:iI:





Pasangan Pasangan Mi~ilrialnya dalam Kata 
. ~.~ - - '. 
Vokal 
2 
lal ,,-:N lana'l 
/botan/. 
Ia! -lei Ima! 
Ipakol 
li/ -leI Ilail 
Imaingl 
/a! lu/ ,1urang/ 
lala'/ 
Ia! /01 /bora'i 
/bara'i 
IiI -·/u/ lail 
Isiol 
Ii/ /0/ /kiko'l 
/kako'l 
lui lei /buke'/ 
(butel 





























































Berdasarkan uraian itu jeias bahwa fonem vokal bahasa Kedang terdirl 
. dan limabuah fonem vokal. Kelima fonem: v~Jcal ini sering didahulu(oleh 

'bunyi lemah dan atau diakhirl oleh bunyi glt;)tal. Bunyi lemah .dan bunyi 

glotal ini selalu menyertai fonem vbkald;m .. dapat membedakan arti se­
. hingga seakan~akan dalam bahasa Kedang terdapa t . vokal. Iem;m· dan vokal 

glotal.Namun, melalui uraian di atas dapat disimpUlkan bahwa:bunyi lemah 

dan bunyiglotal juga berfungsi sebagaifonem"yakni fonemsupra,segmenf~J.;' 

Kelima fonem vokal bahasa Kedang 'Y1plg ditetaPkan di atas, seem' 
singkat dapat dilihat melaluisebuah diagrain. dengan pengelompokkannya 
berdasarkanposisi lidah dan letak daerah artik:ulasi. . '. 
'i;'0~"~0~SJtX>T'" ......• 









FOneQJ\'-okaJ·". '.' ,.'1 . '"... " '.... '. ..' . 
Biladil\lllati dengansaksama; hlcan terUl:t~tbahwafonem .vokal bahasa 
Kedang:mempunyaibeberap~kewJikan, yang'pedudiun~apkan~Keunikan 
{onem vok81 itu dapatdiikuti dalarIJluraian berikutini. ..', .
" -' I ~ 
•. Dalam.;bahasa Ked;mg,~lj)lInp~ banyakbta yang memuat dua atau 
. Iebill',fonem" vokaJ: .yangberurut~! dehgan.masing.rnasing , berfungsi .sebagai' 
satu. Jonemdalamkata tersebut;pe~et fonem ;vokal terse but bukanme­
rupakanvQkal rangkap/diftong, ~~t;d~kan data yang, t~rkumpul, bahaila . 
. Kedang . tidflk memilikivokalrangfcap/diftolJ&; Deretvokalyangdimaksuq' 
:dapat berbehnik sebag~ berikut, ii' 
~ 1 
/ail 'pohon' i 

{rail , "lebih' ,. ! 

/waif : '~paruh,!, 





. ,~"laUl . -, 
"muk~' 1 ' /wim/ 

IW8U'diilangf , <'dahi" 1 





. Itau'tarnall . 't~ufan' i . 
/au'!' 

, !lia matang/ , 'dapuff

.__ 1 
'irianbara/ 'tJeliau' i 
. .-! 
..·/ria! 'hew, Iu~' 





, /iiil liur '$iku' -
,jluda'a/ 'meinasak' , 
.' ltiul ~tikus' 
/iol lsiol 'siapa', 
ltiol 'mete' 
Imu'u liol 'pisangkerbau' 
lei! /rei! 'serriua' 
lwei! 'air' 
Ileil 'kaki' , 
lael lael 'menyebut' 
llael 'saJcit' 
Imaeng( 'kutu busuk' 
luol Isuol 'mereka' 
Inuol 'dia' .. 
Ituol ,'meI11berlkanpetuhjuk' ,,' 
lua/ 	 /kua/ 'mengapa' • 
Inua/ 'tuba' 
Inuan! 'tabun' 
juel 	 luel , 'pinang', 
lsuel '. 'dua' 
Ikue'l . ·,'menangi$; 
leil 	 Imei'l ' 'pisau' 
Iwei'l 'darah' 
lae'! 	 /nae'l 'dum' 
Temyataderet/urutan vokal dalam balu~sa Kedangdapat,. ' 
(a)berbentukduavokal Yllllg merupakan sebuah morfemjkitta; 
(b) diawalioleh fonemkonsonan; . 	 " 
(c) diakhiri oleh fonem konsonan, termasinc hainzah; 
(d) diawali dan diakhirioleh fonem konsonB?' 
Konstruksi d,eret vokal yang dh1laksud ~iiritari.lalh ~b'a8ai beriktit. 
ta'i! Jla'i! " 'tinggi' ' , 






llacin/ 'janfap' , 
la'a! 	 /itida!a{ 'memasaW 

Ima'arl "berisi' , 

(ka'arl 'tanah yahi'tetak' , 

Ii'el 	 Idi'enl 'baik' ,i 

Imi'erl 'be rang' ! 

!mrenl 'menciutrl ' 





le'if 	 !e'il " 'saya' I " 

Ile'ing! :melilit a~ak panah' 

le'ing botanl 'sedih': " ' " 
I 
lu'ul Imu'ul 'pisang' ! 

./u'url 'bersungtj. t·sungut' 

Ilu'url 'mengem~is\ , 

li'ilI Ii'a/ 'ikan' (ti4akbanyak) 

j 
c ) Kata-kata yang Terdiri atas DeretYI c*al , 
Temyatabahasa Kedang memi1ik~ Sejumlah kata yang hanya t~rdiri atas 


















/e'i/ 'saya' ~ i 
I 
d) 	 ICata,yu, Tercliri atassatu S'*u ~an SaiahSa~ SukunyaHIII!Y~ Terdiri 
atlis Satu Fonem Vc*al! ' .,,'" ,., 
i 
(a) 	 Suku V ok;tl,Terdapatpada Stfcu Pertama 
la.na'l ,'anak" ! ' 








i'.'· (b) Suk~'VOkaLrerdapatpada SukU~~~~;~
Iho.a/', . . 'bakul' ..... , . 

IrLaI .'. 'besar~ 

/rajl 'banyak'. 'I'. 

Ila'.i/ 't_f~ . 

Imu '.ur 'pisans' 

..1 . . 'mulea,"









/pLe/ 'berap;~' . 
." ...•. ;-. . 

Berd~kmdistribu~ tontoid dalji,t bentukrnorfem bahasa Kedang' 
dapat dikatakan bahwa icttnsonan bahas8 Kedangferdiri atasenam' belas 
buah. Keenam,belas konsbrum ltuilll8h/bl, /d/, IgJ,jh/, Ij/, Ikj, III, Im/, 
In/ ,/p/, Ir/, lsj,lt/, Iwi ,Iy/.{usI.",',' ,'" ;. . 
Fonem yang~idak terdapat dalam bahasa Kedangia1ah leI, If/,/kh/, /ny/,
IqI,/v/, Ix/, IzI. ", '.. ' . . ,.' . ,!" . 
Fonem kpnsonan bahasa Kedang itu akan ter1ihat~.b!J.I:J,e)a;~,,,~~lal1Jj: 
, uraian~u.raian berikut ini. . . ,. .'" , " 
..: ; 
1rp~iila~~'FO"lCd",~";:q,,J,,' ;,,~',:j','i:i 
.·.Konsonan.yangd~buUcanPi,atas:barU~~pakan ~ollf()~. Un~ 
membl!!ctJltan 1,l~}Vakons~~ i~.RierUpakaQ·fonem d8pat.dillhatm~lal,Ui
pasangiD:~inirRaI~uimi.·· ..' ., , "'" ...... '. "". ,,' .'" .'. 
'. .''.,'.'' ..•. ,;..', 
i: ';J .. 
'Ii. 28 
i 
jkar()/ .. 'nlenggatuk ' /par'o/ 'membeW1h1akan' 
/p/'-!y/. ;Iopo'f 'gbuk' 10'10'/1")' 'di sahaf:~;(' 
.. /opartg! 'liil.1ftL.aran' loyani! ." 'tawonke'cii i 1'6"> 
Jrlgj /n! : lewang/ 'binatang' le'Whli(; 'raj in" ; . 
. '/eleng/ 'l$git' Inelerlg/~ 'terisakiiS'8k:? 
··/t/-/h/ : /tl1t8:/ 'iP,ar' . Itaha/ .. " . 'IUka'i~' /: 
Ita'/-: 'k~pala' IJi~'r' 'melincmkan' 
la/-/bl :/ude'l 'p~rtama' /ube'l' 'lembah":! " 
ldae'l 'tidak mau' .' /bae/ 'menumbuk'" 
./WI ~ fbI : ,lawal 'pWiJang' .' ,:tfab8! :,,"riieinahat,J, 
flewa'l 'l!lut-lep8$' /leba'/<" C 'singgah',' 
'/r/-/wl ; frajl 'b~yak' .. ' /wai/, 'separuh;' 
lrei! '~mua' lwei!, 'air' . 
.; tgel 'jtiga' /ne/ 'dia'~' :,'.{~rJ;l~/· 
:/gene/ 'nieJiyindir' /nene/ 'tnengharltil:in' 
I'Il5'fh/" : /lii1gf . 't~an' /ninFi 'hidung':' 
119'1 ;l~mpar' /no'o/ 'ini' 
'd~ :,Id/ ItI : /del r· .. ite/ 'kita' 
Imedel 'tti8ang' Imete'l 'padat' " 
,/m/ Ibl : /lirha'i . 't¥tgan' /1i~aV 'tunas' 
.. /malel 'bPttang' Ibalel 'kembali' 
Iyl ..., /1/ : luyu'/ 'k¢piting' 11!1u'l 'l?!Ji'. .;; .:, 
"lriaya! . 'nhma' Inalal 'merusak' 
.; .'/ ."". 
: lutu,/ . 'k~tu: juliN":' 'bUi; '1; 
'. lata'/' , "mencoba' . lilI~'r·· 'j itla; 
,. :'/n/~ jk/ .. :/niimu'/ '~~alli' .: /maku'j ,; ; ifJ" 
. :/rqo '0/ . . 'trtilikmu' ;~lko'o/ "milikku; 
':'Ii; 1/11' :!uja/; ;hhja~' ., . lula("uliu"> 
j 
z)"i~rkon~ilart' 
. '. Bafiasa'KedangclikUp"kayad6ngan deret vokal, seaarigkande're-t korison~ 
. • - . - ! 
: '3.ff tidhlcter1alubanyak:Da1am bahasaI(ed~~~~myata,Jarlil\g dij~rn~ai,d\Ja . 
::buahkonsonan berfurutan yang imemb~ntui{ satu shiru"katil, Beidasarkari . 
. ,'. cia£a}arl.gte'tktun~u,I.'temYaf,a;harlya terdapafpadaauabuilh kala saja, 9akni 
'/blli;uJ:'b'irir dan /kn:a;yohp/;gayiihg'; Demikian pula kons-anan'tangkaP{dtia 
, '. ,', 1 '.' _ '. -",1.- _ -, '. 
builh konsonanyangberfungsisFbasai sebuah{ohem~'sepetltntr'li/,(ih/, 
. lsy/ ,dal:i:rn' bahasa Illdonesia,tidakdijutnpai dalam bahasa Kedang .. Bahasa 
'K:e:a~hanyamemilikili:i'W;;seper~i padakata/la.lenW'dalam'. ", 
. . , 
,I. 
A(09-sonan yang berperan.scbagaipengunci suk:u ~ata:';pada 
terdapat:pada . (a)sul\:u' terakhirterutama k~ta~kata 'Ym.lg . 
duasuku. .. . , . 
,misaiilya': . 
.... ~ lrli.lenW' ~dalam' 
'/bu.larj. 1berjaian ' 
''/E~~nr ;dagu ... 
'(b)~k:ata-kata yangterdlri ataS satu suku,misrunya: . 
,..... Ilingf· .'tangan' ' .. . 
Ip.anl 'pergi' . 
.....ft.iJ1 .' '. ~t~linga~: ' '. . 
"Kohsbhan yang~Iillti:h~tper~sebagai.penguncl suku.kata; 
,adalalijmiin,/n/,/ng/,/l/,/r/. . '.' . • .... "., . 
;;:'Cohtoh::..' tmi ;'}ro:nem/ . '~6etini 
'/toriLpol .~. 'jiuribii" 
:/bo.,ngan! .' "eher" 
)wa.tan! 'bartylik' 
)it'wanw .:.na..'~tYaip~;·"'."!ne;fifug; . 
fIr/a.bel! ...,.... "lid'ah' '. 




. I .. 
. ' f: 
,;;~.'~,:~Pri¢~:sup~e&tn~rttaf'l ....• •... . . . .•.. .c,.;";" 
·,"Datani,ujaranseh~·harjbabiasa·Kedang memp).lnYai wama d!mv!lri,asi. 
. . ferSe~oirl :tintlik ~eriunjutkiuIko11tak dankeberhasihm kOrllunrkasi 
.' .' .' banasa rntVin~ihunyi, sepertitIDggtrendah,·cepat:Janll5at,.dai)·
' .. ", : '; '.- - .: .. :--: .. ''I,,' . f. -, , .... '-, ',' '- '.'" .. _ " '-', •• 
'-"-':"""';'''Jr-i~Jaltring'ai'lli,]ru menen.Wkan.arti. danmaksud.penutUran.perbedaaillbonYi
;.:. ,.".'" '.0·""<1" .....:.,. """. '. ,",> .. ,: . 
.'buQyi ..~jaraill,'~ rnenirnl,m!k~perbed~ay, arti ,a:ta\l~ rn~~d' 
':bunyL y~g ',berlranasi dan'meitimbul1ean'perbedaan'arti/':' 
)1'!ciwUd U'rtentu.inllah yalig,'diihrucsudkatl,dengan fon,ern suprasegtnimtaI; .
,.-':'< .,..........,.<.. ';.,\., .,,'. . ,.:. ", . " . : ' ... 

P~erian-Fo~em Supia$egipenra , . . '. .. 
. . ',. '. " ,- - .~-,,;;:-~: ~;-~--: ; '~~:'! -..>',. (- ',. - ",:' ': ;'-, '- ,,- '. ',' .' . . > -:- :. ':' "' -~,-: 
. bunyi Yangdal)at diPandangse bJ!.gai· fonem suprasegm.enJal:An,i:· 
L"J',!U..i:q'i1~., .1',.u,,·'" )qt~a, ,.'til!Sa,1Q;~~:~k,a.ta;uPJ!.R:1calimatbahasa. .K.~,4~~f9PMl. 
:\:./ 'lSu~taSl'gQ)leij1tal 'b3hasaK:~d;mg,"~tlP3(dip,erikap. '.' dengari '1ait:tb~g~l:iID t>ruJg •.' ,'I8)~,:":~~'~.~·:{';t'~(~~anvgi~.~rem~?·· . 
":)afaI::rokal)ni l'ad,at umuIfJD¥a'terdap~tpad~ vokal·vO~a1 y!lflg. 
,t6en~patiposisia'tru::katabah~a Kedang. . . . 





, . j;ape/' 

, ,ialahbunyf glotal'yang terdapat pada .,. '.' 
Pada utnumny'a bunyiglotalini m~ngikuti vokalyangIn~ng­
akhiri sebuahkata atausukukata' '·i .•,' 
Contoh: .... , 






/II I 	 ialah into nasI ilaik pada akhir atau bagian tengah sebuahkalirrlllt., 
Intonasi ini' umumnya terdapat pa'da kaIitrtat tanya dankaJim~t ,. 
seru. 
Contoh: 
.Ipanhaba' rompol/ I ;Pergi mencan lambu?:' 
10 pan ditafl L 'Kau ICe mllna?' . 
/III ialah . iritonasi menurun dalariJ. ,uJaran sebuah kalintat~. Pacla 
umumnya terdapat dalamkalimat yang ~engandung ptmgertiatr 





I Idi, ko botinlaej'Aduh, sakit pe~tloi!' 





lama=~1 'Paman', ... 

lEi parthaba' rompo==1 . 

2.3.2 PasailgaD Minimal Fonem Suprasegmental 
Agar lebih jeIas, foneITl suprasegrrientalitu dapat dil.ihat melaluipasang~ 
an-pasangan minimal sebagiliberikllt. ' . ' , 
j: - I~ . /:~Ial . 'uIar' lula'I' 
.. 1==/ -PI lama==l 'Parnan' iatna'i 
I I I I ~ 1==1 lEipan hal>a~ rompo/l I 

lEi pan haba'rompo==j 





',' . . t· " "..- '.- ~ 
'dapat dibagi menjadi empatkel~iJlpQk, .yaitUkata asal'yangbersuku satu, 
kata.asa! yang bersukudua, kata ~al yangbersoku tiga, dan'kata asa! bersuku 
.... . . . I 
.ef!lpat. 	 I 
!2.4.i:~ta.AsalBetsukuSatu 1. . 
Berdasarkan'data yangterkumpul ternyata bahasa Kedang cuJrup banyak 
'. merriiliki kataasa! yanghanya tefdiriatas satulmku.Kataasal yangbersuku 
. '.' saw dapat drrumuskan sebagaiberikut. . 
. V' 0 'engkau' , 
, a ','makan' 
V' .. .u' :pelandqIC' . 
KV te .'kita' 
go 'j\lga~ 




, 	 . 
2.4;2 .Kani AsalBersuku DUa 
',L 
Berdasarkan data yang ada} . kata asalyang bersuku dua' mempunyai 
r'umusan sebagai beriktit. 
aJ i 'pohon' 
<i.u . j'siku' 
V'-:-y· e'd i'saya'I . 
i~a ! 'ikan' 

KV":"'V wa.u· !'muka' 

,wiU .' <I 'separub: 

KV-V' ta.U' i 'takut' 
< 
! 'darah'w~.i' l - -. . 

KV'-V la~i i'tmggi' 

no:o 4 'irii' 

-KV-VK di~en j 'bSik'
10 
'pi:uf I. 'mau?­< 
KV-VK nu.an I,~tahti' 
, rna.eng: ["kutu busuk' , 
.,. 
.0 ..dita.:: !'dimana' 

de,ra i 'tangga' 

. ~ pe.dIi~ 'parang'
< 
-_do_ro~' 'meIl88osok' 
*' "~(Dig&kU" "'paclll' 
bla.ll ,binJ.' 
u.bu' 'ptlcuk', 
o.~r , 'bellikang' 
" V-KVK' i.kin ,: !daging' " 

o;dol 'p inc ang, 





2.4:al{ata ASai Bersuku T;ga 
Melaltii data-<iata yarig't(lrkumpll( kata-katabahasa Kedang Y3Ilgb~J: 
suku tigadapat di~UV1uskllI1 sebagai berikuL' ,', , , 






'janttmg'KVK"':KV-KV jar. ne. Ja , 
'jendela'J(V~KV'-KV le.m(l.ri 
'lemari 
2.4.4 KlitaAsai Bersuku Empat 
" Dalam bahasa Ked'angterdapatsejuml;m katayang terdiri atas empat 
suku kata~ Kat~-kata tersebut untuk sementara dimasukkansebagaf kelonl. 
pok kata (beberapa kata dicurigai Sebagai katajadian). Rumusannya .se~ 
, bagai berikut. 
V...,J(V-KY-V t;l.ra.ba.u 'kerbau' 

KV-KV-KV-KV na.ra;bo.ne 'bagaimana' 

Ja.ka.ho.Ja ,;bwci', ' 
'KV-KV-,ICV~V ha.ri.ma.u' 'Iiarimau', ' 
bu.tu:ra,i ' 'delapan' 
:KV-KVK-:-KV~V" "kaJen.leo. u.' 'secj.ih'

KV-KV-KV'-\lK' 
 ,Pa,na.p~.ont 'nenas' 

KV-KV-KV'i-KVK ti.mu.ril;wang' 'sukun' 

"ti.mu mu.peng " 'ketirnun' 

. .... ·~'rt?';··?~'·';; 
····.L· 
I 
2:5 	 EjaanyangDWnnakan l . . .... . ..' . 
Dalam bagianiIli dibic!U'akarlsedndt tentang ejaaI). yang diusulkanunt~ 
digunitkand.alambahasa Kedang:Ejaanyang diusulkm ini dl8unakari;p.u1a . 
dhlamtulisan ini. Ej aan diusul1dm ituadalah.hasil usaha pfmyesuaian lam" 
hang fonembahasa Kedang dengb larnbang fonem· bahasa Indonesia. U Saba ... 
ini dilandasi oleh beberapa pert~bl!Dgan berikut: . .' . . . 
. . ..1. '. . '. .... .'. . . 
. a. 	 Bahasa Indonesia rneI')Jpakap alat utama. untuk ·membicarakanbahasa 
Kedang ini.Oleh sebab Itu, ejaan bahasa' Kedang pelludisesuaikim . 
dengariEjaan Bahasa Ind.ontsia. yang Disempurnakan agar lebihmudah 
dan cepat dipahami pembicar:aanbahasa Kedang itu. . ' 
b. 	 ·Penyesuaian ·ini pun berdas~kan huruf!lambangbunyi yang .telah ter­
'. sedia padaniesin ketik. I . .. .... •. . ... . . 
Dengan pertimbanganini, yangdiusahakari tmtukdisesuaikan hanyalah 
. lambangfonemnya, sedangkan tata penulisap Ylll1g lain tetap disesuaikan 
dengan Ejaal1 Bahasa IndonesiaY¥tg Disempuniakan. 
Lambang-Iambang fonem yjang digunakandalam bahasa Kedang di· 
daftarkan sebagai berikut. 





. Contloh Pemakaian dalam Kata 









apa' lapa~/! [apa'] empat 
b baptl /bap3t [bapa] buaya 
uben 
-
/ubenJ . ruben] malam 
d dita /dita/ -[dita] mana 
mude /mude/ [mude] jeruk 
e tiwang jewarig/ [ewan] binatang 
ebel /e~el/! rebel] 'Haah 
g 
. gafa /g3ja/ I 
... : J [gaja] gajah 
go ./go/. l fg()] juga 
h hebu . ·/hequ! [he.bu] mandi 
mehing / mehlnkt [meWn] atap 




































I]l male /male/ [male1 bintang 























































































· ~.:: : 
BAR.· DI 
MORFOL(X;.I 
~orf~logi i;dah' bagi1t._ ilrnu, bahasa 'yang membicarakan atau mem, 
pelajari seluk~beluk, struk:~r kata sertapengaruh perubahan struktur kata . 
terhadap golongan dan arti kata. Yang dimaksud dengan morfem ialah bentuk 
bahasa terkecil yang mengandung arti. Contoh qalam bahasa Kedang ialah 
bentuk: [oyo-[oyo 'hari-hari' atau 'tiap ha:rt\ na'huna 'rumahnya'. Masing~ 
masing kata, itu terdiri atas dua morfem, yaitutoyo~[oyo yang teIj;i(,tidari 
bentuk: dasar [oyo dan morfem ulang loyo. Sedangkanne'huna teIjadi dad 
morfem dasar hUM 'rumah' dan morfem terikat (klitika) na' 'nya'. 
3.1 Jenis Modem 
Berdasarkan pemakaian,morfem bahasa Kedang dapat dibedakan atas: 
dua jenis yaitu morfem bebas dan, morfem terikat. Morfem bebasadalah 
morfem yang dapat berdiri sendiri sebagai kata asal. Misalnya adan 'datang', 
tene 'perahu', dan di'en 'baik',iiedaitgkan yang dimaksud dengan morfelll'­
terikat adalah motfem yang . tidak dapat berdiii sendiri kecuali diikatkan 
padamorfem bebas. seperti ne' pada ne' hUM 'rumahnya',dari ne' ina 'ibu· 
nya, 
3.1.1 Morfem Deb. 
Berdasarkan kemungkinannya bergabung denganmorfem hlinuntuk: 







, . ,J' , 
yaitu morfern bebas'yangbeJ:sifat tertutup dan morfem bebas yangbersifat , ' 
, ;,'," " J,' " " ,', . '.'
terbuka. Morfem be bas tertutup ~daIah morfem yang tidak dapat bergabung , 
derigan morfem yang la:indan ti~ak dapatberdirhendiri,Misalnya, b~ 'pada'. 
'dr, nore 'dari, 'daripada', 'deng$', dan tele 'bahwa','Morfem bebas terbuka 
adaIah morfem yang dapat, bergabung dellgan morfem yang lain ,dan, dap~t-
'menjadi dasar. Misalnya,tene 'perahu' daIam bentuk ne' tene 'perahunya\ 
rian'kepala'daIam rian.~uku1c.epida suku', dansebagainya. 
3.1.2 Morfem Terikat i I 
Morfem terikat dapa( dibedljkan atasduamacam,yaitu morfem terjkat 
yang dapat bergabung dengan, incirfem:, dasar, tetapitidak dapat menjadi ' 
morfemdasar, dan morfem ierikatyangdapat bergabung denganmorfeill 
yang lam sekaIigus dapat men,iadi morfem dal!ar. Morfem terikat golongan 
pertama berupa imbuhan tidak iterdapat daIam bahasa Kedang,sedangkan' 
yang berupa klitikaterdap~tdaIiun bahasa' kedang. Mor(em tefikatgol()ng­
artkeduadaIam bah~asaKedaiigb;erupa morfem, 'lIlimlfdimriiorfem majemtlk. 
'iierikut'diuraikan oentuk'klitika derigan 'contohpenggimaannya iJaIam 
, " ,',' ',," ,', 'cc : "I ' " ' '."',kata. Tanda panah (.~--'.:,;»menya:takan 'menjadi'. '.. , ' " ,"" . 
. KHtik', daIam bahasa K'edanktetairi alas' dua' jenis, yaitu pOsisiawaI 
(proklitik)dahpOsisi,akhir( eilklltik:). Ben tuk:bimttpc terse but dapa tdililiat 
'padadiagnlmber1kUt'nil" 1 " ,':,. ,> .. 
, ' , ! ' ' , ',', 













. D~ri diagJamdiata~j dapatlahdipaparkan jeIiisLJenis proklitfl("dan- en-­
klitikdengari cont.oh pen~gunaannyasebagai berikut '.' 
·1J '. Prolditik 















---"> ne' mel' 
'perahu' ---;> . ne' tene 
.'mangga' -..:....;;::... se' peu 
. 'pmtu' ....-~-> se'welo 
'rurIiah' :-----..:;;:.
. 





. ~mangga mereka' . 
'pintu rhereka' . 
'rurnah mereka' 
. - - , 
~i samping proklftikdiatas, terdapat pula perubahan bentuk kata ganti -' 
'. persona (bent uk dasar) menjadi bentuk berkonstruksi genetif dan brirposisi ... ' 
seperti proklitik. Perubah:an bentuk yang dirnaksud adalah ~bagaiberikui. . 















---:> kQ' ling 'tanganku' 




'ikan kalilm' .. 
?rambutldta' '.'te~:uha . 
te'uye'ng ;,~periukkita' 
te;peu - c':inangga kita' 
'. .Penggunaan. hia ganti persJnayang dinipatkim dalam -bMiasa K~dan{' .. ' 
. . 'fuengakipatkan batasJelaah;Sintaksisdengan rrtQrf()logi.menjadi~gat keen;' 
-~)~Seb\iah bent~an;mis81nya,d~n;~~ailihatsebagai masalahmorfologiJib dk 
lihat;darFsegi bentukilya: tetal't~jlih:at darisegi sematisriyasudah merupa· 
. 'kan:m~sa1ah' sintaksis; oi sinidap~t)ita lihatdengan je}asbMiwa he.ntukifU. 
niil.sihpeI<!dadalam paktipan- rn:orfologi •. tetal'i.ni3:kna seman tis- yang dP.; 
dUku'rlgnY/i:mentmjUkkansubjek ]djlJ1predika.t. ~rtamenerangkWi dan. di.,··· 
jtlrangkan-:-xfU1gper.t;m1amenlln~uk]{an bMiwaben~1lk.beritiIkitu ka1im~t. 
,yangkeduimeminjukkilri bahwab:entUk~bentUk ltufrasa: - . '.' .... .' .'. 
":. ,", ~:_. __- _ -: .:.-: -: _d. ->:" _ _ . 1- - '" ,- " ,--, - . 
<;Qntbh~benfuk·.yangmengandung Se1nahtis.kalimat: 
1 - - \ -- _ -. j.. . 
'SayayangmeIjcuri?' . 
-'Di~yang menriun?' 
.' . .'... .. . ·1; ,,' ... . .':.. 
be'l1tukyang.nie'l1gandung Seinaritis frasa :' 
-, - -"".;- r" - ", 
'ay,ahku'.
-1­
'~e!'7hU'U .. 'pisangn}'a' 
dili:p,isartg 
rno'tene . .. 'perahumu' atau 'perahu kalian' 
en8kau/kamu per8hu .•. 





p,dabagian terdahulu (butir3;1) telah dik~tahui bahwa morferii:diuain 

. bahasaKedilIlg·,terdiriatas~uajenis; yaitu morfembebas danmorferri;t~rikat: 

. Fungsi ". dan' maknakedua'mdrfem"' tersebutdapat dilmat padapemeriatl 

berikutini. ". ..." . " '. 
3:21 Fungsidan'MaknaMorfem Bebas 
BerdaSarkankefuun~inannya· bergabung dengan morfem 
IlleIitbeiltuk. kata Jurunan~ morfembeb~ d)lp~tdlbagi ataS·duaJeriis;~Y~itu:. 
·.morfem Qebas terbuk~' danmorfem bepaS tertutup. Morfem bebast~rtiUka" 
.' aiialhli:motfembebaS' yang dapat b.ergabungdtmgan morfeOllain-lbndapat. 
menjadi"ben"tuk dssar. Sedangkan mQrfem bebas tertutup adalahniorfenl 
yangtidalC dapatbergabung dengan morfem lain. Dengan' dellliki!Ul. rungs( 
mo{fembebas adalah l)pemhentuk kataa~ai .. balk yang bergabung(lengan 
morfem rain maupun yangtidak dan 2) bentuk dasardalam pemben"tUfcan 
. katll: turunan. Sebagaikata. aSalmorfem bebaS bermakna.leksikal danse-. 
bagai bentuk dasar~morfem bebas .membawa maknautantakata.bentukan; . 
Maktta yangterakhir ini seb8gai akibat maknayangpertama. . . 
~3.2:2 Fwigsidan~~aMorfem TerilQtt 
.. MorfemterikatdiJlamhah~.Kedangterdiriatasduajenis,Yaitu morfem ' 
'teiikat yangdapatbergabllllg dengan morfemdasar, tetapi tidak.;dapafber . 
. diri .~ndiri dan moifemierlk.atyang d!lpat bergabung. denganmorfem~daSar.; 
sekal~us d!iPat m~njadi morf¢indasar. . ..... .'. . . . ....; 
. Berdasarkan qriian'di atas, makamorfem tewt berfungsisebagili(I) . 
. pembentUk pinggfrandalam. ~'pembentukall kata tururian dan (2),sepagaf 
'...' . IXintUk,: dilsar!iatam::penibentUkan "kata " turunan •.SebagaibentUkpjDggiran ..... 
'·;.:~':'F,:}~:;t::~':';;'·'~c~~~~"('~}'":;rA;t:~.ttH~::'.. 
. ,,' 1 
.. t42 
.'. . . . '. , . ..... [ .... " .... . . .... 
1n~ifemterikatakan :rire~e~tukarilmak~a kata turunanf dan. ~b3g~t beht~·. 
daw,mor~.e~ .. terikatmeruPak.imliunsu,rJrksikalyang belumtermas~kat~' 
gon tertentu.. . 
I . 
I'. 
'.' .3.3 P.rose$ Mode-Iogis' . '. ! '. .' ... . 
'Proses morfologisadalah pr.o~s,perubahan struktur; f'imgsi, dan makmf 
kata dasar menjadi ·kata··.turunail.lDalam oahasa Kedang dijumpai tiga aspek '. 
.. ...... . '. I.' . . . ...... . '. . 
· perubahan dalam proses morfolog~; yaitu·perub~an aspek struktur.petubah· 
anaspek fungsi,dan peiubahan ~akna atau llrti. Yang pertamamencakup '. 
perubahan struktur kata yang. kedua mencakup p.erubahanaspek {Lingsi 
kata;. dim yang ketiga mel)yangkut makna kata' Dala:in<kerlyataanriya ketiga. 
. . -. ..' I -'. .' . 
proses terse but dapatterjadisetjara bers~adantidak dapat dipisahkan 

· '·antara~hldengan yang; lainnyaJ tetapi dapat iuga teIjadisecar!l terpisah: 

'yangpertamamisamyape,rubahk bentuk kata lelamenjadikata. t~runan 

'lela~lela mencakup tiga pro.ses per4bahan, yaitu perubahan striIKtural (bentUlc' 

·dasar lela m~nj adi . ben!uk: turuna/1 lela·le~ I, 'perubahan furigsional (bentuk 

".. dasar lela 'lama' kata§ifat merija!:Hlela~lela'lama.kelaniaan'katat~bllhanX • 
. . . ". . _ ..' '. .1 i . ", ," . 
· ~dlUi ·perubahan,makna.lela . 'larhtl)nenjadi lela-lela lama~kelllffi8.an' yang. 
menyatakan.ketidaktentllim.Y· . ':keduaIiJisalnya, penibahanbentUk ,q~ar 
·ten,~ .' me.njadi .ne 'iene.Qilili~t.· "perub~aD .bentOkiiya . rerrriasukproses' 
'm~rf{)logis, t€l~ap.,p~ttlbahari. fun~sid3n ~n()sinya tel111~suk pibsessinta,ksjs, 
Yaitub.erbentuk fras~ endO~tlt~~tributifyaI}g menyatakan milik. '. . ' ... 
·.' .' .'.' ...•. .. ' ...... i I . .' ..' ' '. ". . . ~ . 
3.~.1, fro~M0-:tol9gis'StnJktW.'M . '. . . .,..... ..... ..... 
.... Proses morfologis struktural ~~afu bahasa Kedang berdasarkan d~fa yang . 
g 
(reduplikasl); dan (3}pemajemuk a.d....a. da~ i (komposltum).....:. (1 ).kl . ...• ' ... .. e . . an ........ a.t.dibedakan. atas. tig.a ...~'.';cam.,... ys: .. itisa.Si, (.2.) p' ..ngu.lan.. '< 
. . . '. 1·.' . . .' . " . .: . 
. .... ". I' .'. "1) K1itisasi . . I . .. . . . '., . 
.. •. ". Klitisasiadalah p;oses pembeJtUkan k3ta turunanrlengan menambahkan ' 
'kata ganti persona klitikapadak~ia dasar , Klitika dalam' bahasa Kedarig.ter­
diriatas.dua jenis, yaituproklitik ~~enklitik.·· . 
Berikut ini diberikan eontoh st~ktur kata turunan sebagai hasil klitisasi 
terse but. I 
, I 
(1) Proklitik . i 
ProkIitik adal.lib berttuk klitik~ yang diteinpatkandi depa:n kata.Bentuk· 






klitika (proklitik). dalambahasa .'Kedang ieijadt pada "kafirg;mtipe"lseha 
nuo 'dia' menjadi ne' 'nya; d;m suomeIljadi-e' 'mereka'. Di sampiJ'ig";ifu, 
juga, teIjadi perubahanJata ~tLp~r~QnaXatlg,berkonstruksi ge~etif,serta . 
bewosisi seperti proIditilc..Umttk jelasnYa,; dapat dllihat pada uraian Q.erikut . 
,,', ~' ' , ..,", ;', c \ ." "" '.'." .' '. , 
ini. 
a) Proklitik ne' 
.Proklitik ne' adal8hl"~rubahan persona ketiga tunggal berfungsisel:iagai 




'ne' ae. kakaknya' 

ne'i'a 'ikannya' 
b) Proklitik Be.' 
Proklitik ini merupakan klitika persona ketiga j amak suo dartperfungsi 
sebagai pemilik dalam konstruksi genetif. 
Contoh: ' 
.~e'tene 'perahu mereka' 
se'ame 'ayah'mereka' . 





c) Proklitik ko' 
. Bentuk ini perubahan persona pertama • tunggal dan berfungsi· sebagai 








Mo 'buk:fuUlh' bentukproklitik,tetapi aloqloripers6na kedua tunggal'~ 
'engkau' berupa penambaban [onem Im-/ di' depan bentuk. d.asar . tersebuJ 
dan juga merupakan vatiasi bentuk personakedua jamak:me,Bentuk mO~ 







~er,~PJ1t ber.(~ngsi.$lbil8ajPfl~ijiX: ~iIl4ll:n konstrulCsigeneitif . 
. Contoq::' . <h;';;i' 
.. '""io'~eu . 
! mo' mu'ri 





e). Proklitik ke' , . .! 
Ptoklitik ke ~ adahh. variosi 6emukperfiI 
'- -'!' 
I 













. f) Proklitik te' i 
I 
Contoh: 
te'uyeng 'periuk kita' 






 . 'rumah kita' 
1 ; 
(2) Enklitik j 
, . . i 
, 







" :i'!':';;ll'lail~Jmu~ata\iirnanggakalian; . 
.. ")'·pis~u'~atau'pi~hlig'katib'. \ 
'ikarnnu? atau'ikan kaHan' 
'temarlrllU' atau 'ternan kaHan' 
'ayatuitu' atau 'ayah kalian. 
.... . '", 
. 
'l~' 
. ' .. . 
Proklitikke' adalah variasi~entuk persona'pe~tama iarnakke 'karni'. 
. 
Proklitik te' rnerupakan vari$i bentuk persona pertarnajainak te 'kita' 
adalah te '. Bentuk ini berfungsi seijagaipernilik: dalam konstru.ksi genetif. 
l'
' .• " 
Enklitik adalah behtuk klitD,{a padl!. akhir kata. Bentuk ini~ierfungsi 
sebagaipengacu subjek,atau berd~ sebagaisubjek. Enklitik berfungsi sebagai 
pengacu subjek apabilasubjekkaJjimat diSebutkan. Dengan dernikian;klitika 
ini boleh ada boleh iugatidak. Er\klitik,berdirisebagaisubjek apabila subjek. 
nyatidak· disebutkai1;'d8n';klitik~ inlmutIak ada. sentuk ini pun, simgat 
. " ".' , 
45 
a) Enklitik u 
~;,'i;iEI%f~~ik ~,~,(~llifl;iny,a me11lpakaP'al~mQrf' perst?na,;pert~a tuOggal 
,daQ, b~rfungsi sebagai p~ngacusubjekapabihuubJeknya disebu!k;m danber­
'diri se&,itgaisubj~k apabilas,ubjekoya tidak' dtsebutkan. c:ontohrtYllSangat 
, terb~t8~, 'sejauh ini hanya ditemukan,se'buah contoh. ., . . -~ 
Contoh enklitik u berfungsi sebagai pengacus\-Ibjek: 
ei mao'u? 'Saya yang mencuri?' 

saya curi saYll ., . .. .' 

Contoh enkiitik. It berfungsi sehligai subjek: 





b) Enklitik ne 
Enklitik tie berasal daripersona ketiga tunggal nuo.Bentuk ini berfuIigsi 
sebagai pengacu subjek apabila subjeknya disebutkan dan berfungsi'sebagai 
subjek apabila subjeknya tidak disebutkan, Bentuk ini pun terbatas pemakai. 
annya. 
Contoh sebagai pengacu subjek: 
, . 
nu mao'ne ?'Diayaitgniencun?; 





, " ,',:, , 




" . Telah dijelaskan,di a;tas b8hwa' keduabentuk inj' terbatas pem~aiannya. 
Apabilil bentuk terse but ditemukan dalamkonstruksi lain, maka 'konstruksf 
terse but digunakan oleh penutur yangbaru bell\iar bahasa Kedang. 
, . ','\ 
2) Reduplikasi' 
Reduplikasi adalahprq~s pembentukan kata turunandeOgan mengulang . 
bentuk dasar, balk seiurllh"seb~ian,. c}engan,perubahan bunyi, maupun 
dengan sinonimnya. Pengulangan dalam bahasa Kedang 'd.ibed.akan atas eivpa~ 
macam, yaitu pengulangan seluruh bentuk dasar, pengulangan deng'anpe~ 
rubahanbunyibentuk dasar, perulangan dengan penambahan bunyi bentuk 
dasar, danpengularigan semantis. 
""'t " 
I 
, . "" " ,'I1 ' (l) Pengulangim seluruh bentuk djisar 
", : '.' .'. -:. I -,'. -: "3"- .'. _ _ I 5~ C'· 
klirena 
"',' _ 'j","';",,", •., ," .'l_:~r}-'" ',;'1 -,'. 
diulang itu 'dapatbetupa:homiflli,~e.rba~ adJek,t~;, a~a:~ k~~~,t~~:all~:,fJ' 
, ;.' . 
a:), Nomina sebagai bentukdasafi 
Contoh: 	 r",i ' 
ana' 'anak' --..:;..!' anok '-ana' 
tene 'perahu' , --~j'~ 't~ne-te1i(! 

.cd 'kayu' -....:..;> J.' ai-ai 

wa 'batu' -~ 

b) Verba sebagai bentuk dasar , 
COJltoh: 






c) Arljektiva ataukata'tambah:p1t~bagai beptuk dasar 

Contoh: ' ! 

di'en 'baile' , ,-c--> 
lelo lama' --~ i 
nere lambat'" --~ t 
[, 
, 	 I 




Con toll: ' , '" , i'
,j." 
nibong la:lu' --:-..;;. 1 
kiol 'ribut' -.:..~ j
! 
(3) fengulang£kderiganpenambah.anbunYibentuk dasar. 
, ,', . , "'! 

kata,' !' , 





Bahasa Kedang tidak memPe~liliatkan penguJang3J1kata turunfltl', Oleh 
'- • " ,'"J.', • _ •.;. ,- _ _: - ,,'- ~"__ ' , , ., , ',' ". >- _,,( . _ _' . 
itu; pengidangan yang t~tjadladalahpenguIartgan~orferii "dasar. 
Begitu'pula dal'ampengwarigail'~lurUh • bentuk"dasa:t> JJ~ntuk':da:slit ,§~ " 
'---/' .. :'.< ,', .-,'-:." ''. -,' " ,--} __ .- .. ~-_~,,, ~ 













di 'en-di 'en ~baile ..baile~ 
leliz-lelo lama-kelamaan' 
'lambat sekhlr nere-nere' 
" 
PehgUlangan inl da:l~ "biili~~aI(edang' hariya 'dgumpaidua kata Slij~. 
,." '.: ::, 
'nibong-nobong 1a:lu-Ia:lang' 
!dol-kao/'ribut gaduh' , 
" '.. • ' 




(4) Pengulangan,sel1lllqtiS ..... .. .' 
. ,Dalam bahasa Kedarigdijl,lll:tpaipengulangan.semantis:dengan memunpih . 
kan .sinonimbentuk. dasarnya·.,;' 
Cotltoh:. 
senang 'riang' 
goa 'gembira' •. Senang.goa: .. 'riang gembira' ; 

" "~) ,
(ialu 'pukur' . 
beting: 'bantbig' ptzlu-beting 'memukul·mukul' ' 
hebu'; 'mandP' 
,bahing 'cud'. hebu-bahing 'mandi·mandi' 

. ana' 'anak' 

atun 'keeiI' ana'·atun 'anak.anak' 
Di samping bentuk pengulangan semantis di atas, terdapat pulasatu 
bentiJk pen8'4l~ganseman!is yang unik. Dikatakan unik karena salah satu 
unsurnya merupakan-bentukunikhanyaberkombinasi dengan morfern ter" 
tentu. Unsur terse but berfungsi sebagai penjelas tambahan untuk menyata­
kanjamak. 
Sebagai contoh dikemukakan. kata hedang Kata itu hanya dapat' b~r: 
kombinasi dengan kata te'el; demikian pula dengan kata tepa hanyii dengan 
kata buya', dan kata korong dengarr kata' putu. daD kata doa' dengan lela. I 
Kata hedang, tepa. korong, dan kata doa' Udak mempunyai rnakna, tetapi .. L 
benungsi seb!l8aiperijelas tambahart untukmenyatakanjamak. . 
Contoh: 
te'el 'tidur' te 'el-hedang 'tidur-tidur' . 
buya 'putih' buya'-tepa 'putm-putih t 
'putu' 'merah' 
---> putu' kosong 'merah·merah' :. 
. 'lama' lela --~ /ela-dba' 'lama·lama' 
3) Pemajemukan 
Proses pembentukan katatunman dengan menggabungkan.duakata./itau 
lebihmerijadi satu ungkapan yang utuh dan memilikimakna yang tidakdapat 
diramalkan dan maknamasing.masmg .kata .• disebut pem~iemukan atau 
komposisL Jadi, sifat hubungansemantisantar komponen Udak' dapar di, 
rumuskan. HasU proses pemajemukan itu. berupa kata majemuk. Data me· 
,- . " " 
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nunjukkan bahwadlllam.bahasalfedang terdapatduij'eniS kataii:!a,femuk, 
y~tu.kata .majernUk 'beriingkatl':qhl( kafa 'rriaj ertnik ·sedeiaj at: Uiisur-unsur 
kata majernuk -itu: dapatb~rupa pomina + nOInina;'~ajektiva + adjektiViI; 
verba + verba, nomina +adjektiva,Aannomina + verba. ." . 
. .'1 "" . 
(l) Katamaj~uksederajat\\1 ..;: 
. Kata majemUk ,sederaJatiu:l3I!ili k;daturunanseb;'lgai hasil prq$~S, pew 
majemllklllJ dengan menggabul,}~ap gQliunsur )fang sed,~rlijatsehingga:Kedua 
unsumya menjadi inti <kata maj~muk:'tersebut. Un~Jli::Qya dapatberupa 
nomina +nomina,adJektiva+ adJ~~ti.va,dan verba + v;erblL' 
a) Nomina + nomina' .' . '.1 .,.. . 
Contoh: . j, 
epu 'nenek' I I .. 
'bapa 'kakek: [,epubapa 
inc 'ibu: I 
arne 'bapak' .. I'',me,arneI ,'" . . Jibu b~pak' 
b) , Adjektiva + a<;ljektiva 
C5>ntoh: . i i 
, ,Ii, ,rneku 'p~ndek'. "". 
.lawa 'parijang' imeklj/awa 'luas' 
nan 'besar' . ".' " 




c) Verba + verba 
',I.Contoh; 
i . 
te'el , 'tidur' 

hoko, 'bangkit , Ite'el hOko 'betzinah' 

ebeng 'cad' . 
 t . ~ . - ' . 
bora lihat' [eqe,ng bora , 'mengawasi; memper7 
i . hatikan" . 
I 
. (2) Kataltlajernuk bertingkat. 'I·1 ' . . 
Ka ta tunman sebagathasil prQses pemaj emukan dengan mengga bungkan 
dua, unsur. yang tidaksederajat'khingga 'slllab satn" unsumya.merupakan 
. inti disebut katamajemllk bertingkkt.Unsur~unsurnya dapat berupa nomina + 
adJekHva, nomina + nomina, danjl~mina .t.verba..; . ,.' " 









.	ene' 'anak' . 





. rias "besar? kolD ria 'gelombang' 




. ling 'tangan' 





ama 'kulit' anenamo 'gabah' 










mengar . 'kupas' anenmengar '6eras' 

3.3.2 Proses Morfol0p'Fungsional 
Proses morfologis fungsional adalah proses yang mengubah fungsi I 
bentuk dasar. Jadi, yang berfungsi di sini bukan bentuk dasar, tetapiniorfem 
terikat yang melekat pad a morfem dasar tersebut. Dan, yang dimaksud 
dengan fungsi di sini adalah tugas gramatikill yang dipikuloleh bentuk terlkat 
yang bergabung dengan bentuk dasar. Dengan demikian, fungsi gramatikal . 
yang dimaksud ad.iIah fungsi morfologis, yaitu fungsi pembentuk kata, atau 
penguball jenis kata bentuk das;;trnya. . 
I) FungsiKlitika' 
Klitika dalam bahasaKedang berfurigsi 1) pengaeu subjek apabila subjek 
, 	 kalimatdisebutkim, 2) subjek kalimat apabiJa subjek tidak disebutkan, dan 
3) pefnilik.pada kons~si genetif. - ., 
(l)Pengaeu subjek . 
Contoh: 
· 'taIigalllml' . 
. 'ma,ng~a karoi'· 
.. 'pisangkita': 
~ J 




+ adjektivamenjadi nomina,:(2) mengubah'nomina + adjektiva menjadi no.' 
mina; dan(3} mengubahnomina + verbamenjadi nomina. 01 sampingitu 
adayang tidak rnengubahjeniskata. . 
. . . 
(1) Mengubah adjektiva+.adjektiVa menjadi nomina 
Contoh: 
rian 'besar nan bara 'pem besar , pem aka' 
bara 'berat' . 








ria 'besar' kqloria 'gelombang' 
(3) Mengubah nomina + berba menjadi nomina 
Contoh: 
anen 'padi' 
iyu 'masak' . anen iyu 'nasi' 
anen 'padi' 
'mengar 'kupas' 
. anen mengar 'beras' 
(4) Tidak mengubah menis kata' 
Contoh: 
te'el 'tidur' 
hoko 'bangkit' 'te'el hoko 'berzinah' 
ebeng 'cari' 
bora 'Hllat' ebengborti 'memperhatikan ' 
ling 'tang.an'· ling man 'ibu jari'
inan 'ibu' 
anen 'padi' 
ama 'kulit' anenama 'gabah' 
3.3.3 Proses MorfOlogis NiaSional 
Yang dimaksud dengan proses morfologis nasional adalah proses morfo. 
logis'yang mengubah makna bentak dasar, sedangkan yang dimaksiJd dengan 
.' nom adahJh.maknagrartlatilcalse~agai.' akibat mQrfologis.Bentuk dasar ierdiri 
atasdua ma~am,yaitu illorfe~ ibebas darimorfem·· terikat. Yangpei1aina, 
telah mengandung m8kna leksikal dan y,ang ked~ merupakan unsur Ieksik31 
yangbelunf t.ermasuk katE.!gori ~ata tertentu. Dengan demikian,dapat di­
teptukan bahwa yangaican llosi!iidalah kataturunariyang bentukdaSarnya 
telah mengandung maknaleksikhJ,. Oleh karenll kata turunan yang bentuk 
dasamya hanya mengandung milkna leksikal, periferinyahanyaoerfungsi 
· mlmentukan kategori atao jenis k~ta turunan.yang bersangkutan. . 
· " 	 . I,' . '. . 
. . Morfem periferi atau bentiJk terikat yang dapat bergabung dengan 
dasar dalam bahasa Kedang adalallklitika,ulangan, dan majemukail. . 
·:1 ' 
1) Nosi ulangan 1
., 
Beniuk dasar UIangan dalarn ibahasaKedang beI.J.lpa bentuk asru.Dengan 
demikian, nosinya 'dapatdicaril Analisis data 'menunjukkan bahwa' nosi 
· ularigandalam bahaSaKedangseb~aiberikut. . ". 






ai-ai 'b~yak leayu' 

.wo-wo 'baqyak batu' . 

peu-peu . .. 'baWak mangga' 

(2) 	Menyatakan intenSitas kiJant~tas (Hap-Hap) 
Contoh: 	 ! ,. 

loyo-lOyo 'ti~~tiap hari' 

uben-uben 'tiap-tiap malam' . 

.. j 
. . 	 i· 
. (3) Menyatakan ilitensitas kualitlis (sangat) 
C.ontoh:: ., . 
di'en"di'en 'baik sekali' 

doa-dQQ .' j aub sekali' 

'sarigat lambat' . 

(4) Menyatakan berulang-ulang !melakukan ~erbuatiln yang ter8ebut pada 










palu-palu 'berulang-ulang' . palu 'memukul'· 
dahu-dahu 'berulang-ulang' dahu 'minta' 
2) Nosi Pemajemukan 
Kata majemuk· dalam bahasaKedang terdiri 
kata majemuk sederajat dan kata majemuk bertingkat. Bentuk kata majemuk 
. sederajat berupa nomina + nomina, adjektiva + adjektiva, dan verba + nomina. 
Bentuk dasar kata majemuk bertingkat berupa nomina + nomina,· nomina + 
adjektiva, dan· nomina +v(lrba. Analisisdata menurijukkan bahwa, nosikata 
majemuk sebagai berikut. 
(1) Nosi kata majemUk sederajat. 

a) . Bila bentuk dasarnya berupa nomina + verba, nosinya: 

(a) menyatakan 	 keseluruhan dan bagian~bagiannya·· hanya 
sebagai contoh misalnya (hiinya ada satu kata) 
. epu bapa . 'nenek moyang' 
(b), menyatakan kumpulan, misalnya 
ine ame 'ibu bapak' 
b) Bila bentuk dasarnya berupa adjektiva + adjektiva, nosinya menyatakan 
. ukuran, misalnya 
meku lawa 'luas (panjang pendek)' 
c) Bila bentuk dasarnya berupa verba + verba, nosinya m~nyatakan per­
buatan, misalnya 	 . . 
ebengbora ~cari Iihat' atau 'memperhatikan' 
te'el hoko 'tidur bangkit'atau berzinah' 
(2) Nosi kata majemuk bertingkat . 
a) Bila bentukdasarnya berupa nomina + norilina, nosinya 
(a) 	 menyatakan kepliny~, misalnya 
ling (nan 'ibu tangan' atau 'ibu jari' 
ane.n ama~ulit padi' atau 'gabah' 
(b) . menyatakan teriipat misalnya 
wei matan 'mata air' atau 'sumber' 
(c) 	 menyatakan suatl} gugusan, misalnya 
wula male 'bulan bintang' . 
. ! I 
b) Bila -bentuk dasamya berupa l!O~ina + adjektiva, no~nya menyatakan . 
keter:angan: keadaan, misalriya ! . . 
. ane muhun 'anak mud!' atau 'bayi' 
kola ria 'oinbak beJar' atau gelombang' 
c) Bila bentuk dasarnya berupa no~ina + verba, nosinya menyatakan per· 
buatan telah selesai dikeIjakan, m:isalnya 
anen iyu 'padi telah idiroasak' atau nasi' '. 
anen mengar '. ~padi telah!dikupas' atau 'beras' 
I 
3.4 Penggolongan Kata. 
I " 
Penggolongan kata bahasa Kedaqg tidak didasarkan atassemantik, tetapi 
. atas ciristrukturalnya, yaitu meriurut. distribusinya di dalam frasa atau· 
kalimat. Kata·kata yang mempunyai distribusi dan perilaku yang sarna di­
golongkan ke dalam satu kelas kata: i 
Data penelitian menunjukkan b,ilhwa kata-kata bahasa Kedang dikelom­
pokkan dalam dua golongan,yaitu partikel dan bukan partikel. 
3.4.1 Partikel 
Segala kata yang tidak mendud),lki [ungsi·fungsi pokok seperti subjek, 
predikilt, dan objek disebut kata tuSas atau partikel. Partikel hanya memo 
punyai tug as memperluas atau mengadakan transformasi kalimat: PartikeI 
dalam bahasa Kedang terbagi menj~di (1) kata penjelas,(2) keterangan, 
(3) kala penanda, (4) kata perangkai, (5) kata tanya, dan (6) kata seru. 
I) Kata Penjelas 
Kata penjelas adalah semua kat~ yartg di daiam konstruksi endosentrik 
atributif selalu berfungsi sebagai atribut atau penjelas.· Kata penjelas dalaril 
bahasa Kedang berdasarkan inti Yang dfielaskan, dapat dibedakan menjadi 
tiga bagian, yaitu kata bantu, katapet1geras, d~ kata penunjuk satuan. . 
i 
, ,. 
(1) Kata bantu I . 
Kata bantu adalah katil.yang berfungsi sebagai penjelas dalam kori~truksi 
ertdosentrik atributif dengan intinyd hta kelja. Kata bantu meliputi kata 
bantu modal dan kata:' bantu aspek. '1 
. I 
i
a} Kata bantu modal i . 
. I',
Dalam bahasa Kedang kata ban~u modal tidak dinyatakan dengan mor· 
I; . 
.. fern tez:ikat:'me~aiflk?TIdengan 




·dapat·bei~ilangi .. , 
':"<" -,. --, ,- - -"--'-.-­





- - =---~ - . - ~- -" • 
mete ka'nin'Sedang makan m7num' 

seejangmakan mznum " ,.. .... " 

'belurrt da.tang' ' 
·(2) . Kala pengeras . . . .. ' . • ..' 
.. Semua'kata,yang berrungsi .sebagaip~iiielasdalaI1l konstitiksi:eri~<:!~ 
sentr*atribUtif 'denganintinya .kafasifardise tiritKatape'ngeras:Kaiape-, 
'., ngeras dillam baJi'asaKedangmeliputltiga tingkatan, ymtu kata':pengeraS, 
. yang'rrtenyatakan imgkatPositif, tiilgkatkbmpa;atif; dan tirigk~t"silper"" 

latlf. Kata pengerasterseb!Jt aifl§itta'kan dengan .". kata hamo. 

;lebih',laleng 'sIDJgat;, daIl n;leng'sek~aIr: . . 

Contoh: ,. .. '. 
lai hama namo i/fr. ,·'samJl..tiilggi dengan g'Umipg'

,tillgghama ,den.ganguliung .... . . 

harautun 
lebih kedl 	 !­[ 





(3) 	Kata penunjuk satuan ' • , 
Semua" kata y~g berfungsi ~bagai penjelas dl!larn konstruksi endo­
sentrikatributif dengan intinya katit bilangan adalab kata penunjuk satuan, 
Kata-kata terse but an tata: lainny:aua [buah', dan ,ate 'orang', " 
Contah: 	 ' ! 
ne' hUM ua sue 'rumahny* dna buah; 
nyarumahbuah dua ! 
lite sue 
orang dua 
e ate 'telu 
kami tiga orang 











'karin tiga 'orang' 











,3) Kata Penanda 
, 
Semua, kata yang menjadi direk!tor dalam suatu konstruksi eksosentrik 
direktff disebut kata penanda, ! 
Contoh: 
oUtahi , < 'ke laue 
;ke laut I 









4), 'Kata Perangkai 
·.K~tapeiangkai adhlah sem~kata iang 'berfungsi sebagat'penghubung . 
, kata, kalimai; dan paragraf. Seml1il Jertii'katateisebutterdapat pula:dalam 
bahasa' Kedang. Namun, dalam lap6~an'ini periulif hanyaniendesknpsikafi . 
. kata perangkai kata dankata perangkai kalimat. 
Yang.dimaksud kataperangkhlkata adalahSemua katayang berfungsi 
menghubungkan kata yang satu dengan kata yang lain d31amkalbnat; Kata 
perangkai kata dapat teIjadi dalam subjek,;predikat,dan keteranraqgim 
sesuai dengan bagian-bagian kalimat. Olehkarena itu, kata perarigkaikata 
adalah semua kata yang dalam konstruksi endosentrik koordinatifberfungsi 
sebagai k~ordinator atau perangkai. Kata perangkai tersebut dhlarn'bahasa 
Kedang antara lain nore 'dan', dan pa 'atau', 	 . 
Contoh: 

Ana rutu nore tiu bale 'anak kapal dan tikuskembali naik' 

Hasan nore ne' ari adan 'Hasari dim adiknya datang' 

kusingpaau . 'kucing, atauanjing' . 

pan wad po. bele' te? 'pergi lagi atau pulang kita ?' 

Kata perangkai kalimat adalah semua kata yang berfungsi menghubimg'" 

kan klausa yang satu dengan klaus a yang lain. Data menunjukkan bahwa 

dalam bahasa Kedang kiI.ta pera:ngkai kalimatdibedakan atas duamacanl, 

yaitu kata perangkai klausa sederajat dan' kata perangkili klausa bertingkat, 

a) Kata perangkaiklausasede~iat . 
Contoh: 
ko an adan pa' an adan . 'adikku yang datang atau adikmu yang.· 
·datang' 
,ne'ari nang! hama ne'ae . adiknya.berenangseperti kakaknya' 
. b) 	 Kata perangkai klausa bertirigkat 
Contoh: . 
" . 
nuo oa adan eleare 'ii! tidak datang karena ia seo~ng ism' ", 
Hasan oaadan. ele laen ne'aten ,Hasan tidak datang karena sakit hatinya' 
Nalu nuo piu:pan/hoko eyeng ?kalau dia mau pergi, esok pagi.engkal,l 
, 0 adan . . . datang' 
, El ~or:ongnuo ape-ape asal nuo 'Saya . memberinya hadiah kalau dia 




5) Kata Tanya . Ii 
. . . Kata tanyalalah stlllmakata yahg berfungsimel11bentuk kalimat t~nya. 
Katatanya yang terdapat dahilll~~asaKedang antara lain sio :siapa', kua 
'meDgapa', 1Ulrabon~ 'bagair):1ana', dartpandita'kemana'. 
Contoh: ' . . 
Sio ned nui'i ? 'Siapa YlUlg meneruuinya?" 
Kua 0 oaadan 0 ? 'Mengapa .engkau tldak datan.g?' 
Wengpie nuo adan? 'Kapan i~idatang?' . . 
. Pan dlta 0 ? 'Ke manajengkau? ' 
! 
.6) Kata Seru . I 
. ,',: " 
Semua kata partikel yang tidak mempunyai perilakuseperti kata partikel 
di atastermasuk kata sem. 
Contoh: . 
. Ero' 'kata seru y.ang me~yatakan rasa iba: 
fd 'kata sem yangmepyatakan rasa saleit' 

. ode'e 'kata semyang mepYatakan rasa senang' 

ode 'kata sem yang menyatakan rasa bosan' 

3 ~-1.2. {{ata yang Bukan Partikel 
Yang dimaksud dengan kata y~Qukan partikel ialah semuajeniskata 
yang dapat l11enduduki fungsj.pokok dalam kalimat. Fungsi pokok yang 
dim,aksud adalah subje«:,:pr~dikat, d~obj~k.· . 
Berdasarkan data yang diperoleh, kata-kata bukan partikel dalam bahasa 





. . r' . 
Nomina dillam bahasa Kedang ~dalah semua kata yangdapatmenduduki 
tempat objek dalam konstruksi Obj!ektif dan apabila dinegatifkan akan men~ 
duduki tempatpredikat dalanfkons~ruksipredikatif. . i •. 
Contoh: 1 Arl.hUra~ura . 'Adik m~nulis sural' 

Nuoierlabur ,'Ia memqeli bl!ju' 

Oha nu'obe kupeu 'bukan iliyangmengambll manggaitu' 

!,
. Norpina dalafu baha~a :[<edarigterbagi menjadi tlga golongan, yaitu. 






Selain ciIipenunjuk umum noniina"seperti di atas,kata benda dapat 
dikenaldengan cirilain, yaitu dapat membentuk frasa secara langsung de­
ngan (I) pronomina, (2) pronomina penunjuk, (3) kata penanda,'dan (4) 
nurneralia. 
a) Membentuk frasa denganj:nonornina"" 
PrQnomina di siniber:bentuk proklitik, atau variasi bentuk, pI;onornina . 
yang berkonstruksi genetif~ 





ko' /abur 'bajuku' 
(b) Ptouornina personapertarnajarnak ke' 1carni' dante~ kha'" 
Contoh: 
'ternan karni' 
"" reuke'peu 'rnangga karni' 

te'uyeng 'pe:riuk kita' 

te'welo 'pintu kita' 

(c) Pronomina persona kedua tunggal dan jarnak beJWujud mo' 
Contoh: 
mo'bako 'rokQkmu/rokokkalian'. ' 
mo'deko 'celanarnu atau celana:l"alian'· 
mo'i'a 'ikanrnu atau ikan kalian' 
'mo'reu 'temanrnu/tern~ kaHan' 
(d) Pronornina persOna ketiga tunggal berbentuk proklitik me' 'dia' 
Contoh; , 
ne'peda 'parangnya' 
ne'ae , 'kakaknya' 
ne'i'li 'ikannya' . 
ne'huna 'iumahnya' 






..	 .8e 1mu,'u '., 'pisang m~r:eka' 

Be'tene 'perahu mereka' 

se'hoa 'bakul m~reka' 

se'ame 'ayah me~ka' 

b) Membentuk frasa dengan pronorpil}ageQunjuk· 
Pronomma pen\1njuk dalam h'ahasa Keaang terdiri . atas dua macam, 





be huna 'rumah itu' 

bal nobe 'bola itu' 

tene no 'perahu ini' 

kusing n() 'Icucing it,li' 

.' 	 1 
; 
c) Membentuk frasa dengan kata PeIianda 
Kata penanda daIamKedung umumnyaberwujud utuh.,Kata~ka:ta ter- . 
sebut antara lain be atau ole 'Ice', otfe'dari, dan mena 'dari', . 
Contoh: ! 
. be liang 'Ice juran~' ! 

oli tahi . 'Ice laut' l 

owe Larantuka 'dad Lar~tuka'· 

mena tuen :darl hutlm' 

d) Membentuk frasa dellgan numeralia 
Struktur frasa nominad~ngaIi numeralia~bagai atrihutnya dapat di­




Hunauallue . 'rumah dua buah' 

ate telu· 'tigaorabg' 

, 	 i 
i 
i 
Berdasarkan kata penunjuk! satuan . yang .. mengikuti numerali'a yang 
menyatakan jumlah benda, nom~a dapat dibedakan atas tiga macam, yaitu 
nomina manusiawi, nomina hewaDi, dan nomina yang tidak termasuk kedua­
duanya. 
(a) Nomina manusiaWi 






















ne' bapa ola. tam 
ko' ana'papalele 
oliz 10 ndbe ko 'ama 
Pronomina dalam 
a) Pronomina nama diri 
. ... 
. 
.. ... . .. 

















Kata yang dapat menduduki tempat subJek dan bersama-sama dengan 
frasa benda yang. menduduki tempat subjek disebut 
'pamannya nelayan' 
. 'anakku pedagang' 
'petarii itU ayahku' 
bahasa Kedangdapat dibagi menjadi lima Illacam. 
yaitu (1) pronomina nama dirl, (2)pronolllina persona, (3) pronomina pe­
nimjuk, (4) pront>mina benda, dan (5) pronoritina mandiri. 
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. . I· . 
Pronomina nama diribiasanyafid8k dipakai dalambentlJk J(as;~~ Pronq- .. I 
mina inipun temtasuk;9I1lam)<:ategori terbUkI!, 






b) Pronomina persona . [. 
Pronomina persona termasuk! kategori tertutup dan dipakaiidalam 
kalimat, baik dalam bentuk frasa rpaupun tidak, dan dapat berbel).~~ pro­klitik. .. i ... . 
Contoh: 
i 
ne'ina laie 'Ibunya menangis' 
nuo nawang ei 'Ia memukul saya' 
ko' ari hoing ne 'Adikku menyuruhnya' 
c) Pronomina penunjuk 
Pronomina penunjuk termasuk kategori tertutup dankebanyakan dipakai 
dalam kalimat.dan dalam bentuk fra$a. . 
Contoh: 
nuo nawangbe au 'Ia memukul.!lnjing itu' 
Be hunahara alu 'Rum~ itupaling indah' 
I 
d) Pronomina bend a 
Yang dimaksud dengan prono;mlila benda ialah pronomina yang ber~ 
fungsi sebagai penggantikata benda'. Dalam bahasa Kedang kataganti benda 




e) Pronomina mandiri . 
Pronomina mandiridalam. bah~a Kedang . dinyatakm de~gankata eha 
'diri' atau 'seorang diri'. Biasanya~ralu dllkuti o]eh numeralia. . 
Cqntph: .. 
Ei ude ehq 'Sa)fa ~oning diri~ 
Ana' nobe ude eha 'Anak!itu seor!p1g di~: 
I . . 
! 
(3) Numeralia ;j 
. NumeraIia ihl3h kata- nomma yang dapat membentUk frasa secara)ang­
sting dengan k~ta penunjuk satuan.Katapenunjuk satUandaIambahasa. Ke·: 













. 'empat belas' 
'dua.orang' . 
'tiga orailg' 
bahasa Kedang adaIah 
Nuo nawang ei ewin whe 'ia memuktil saya,kemarin sore' 
Ke' an hura ina ne' sura 'Adik kaml me.nUliskan ibu surat' . 
Ne' an hafa nuan 'Adiknya. pand3i' 
.' , ., .. 
" . -' ,', '-, 
Adjektiva daIam bahasa Kedang terbagimenjadidua g()longan, yaitu', 
verba. dan adjektiva. 
(1) Verba. , . ' 
• , KatakeljadaIam bahasa Kedang adaIahkata yang seeara lang sung dapat 
membentuk frasa dengan kata bantu modalitas dan kata penunjuk ispek~ . 
'Contoh: . , , 










"hampir jatuh bangun' 
(2) Adjektiva , . .' ' ...'. . .' 
AdJektiva daIam bahasa Kedang . adaIah adjektiva yang seeara langsurig. 
dapat membentuk frasa. dengan ·kata pengeras sehiIlgga terbentuk frasa 
{. . - - ",.' -, '-' . 
adjektivayang intinya adjektiVa ·dan atributnya kata pengeras terSebut. Kata.· 
pengerasdaIam bahaSa Kedang antara lain hama 'sama' hara 'lebih', dan .' 
.' laleng'sangllt\.' . . 
" <':' '>~i:f:,\r-:":~{f~i~~2:t(i~1~~_::~:,~~~.~~:~~· 
~r.:;:r: -<co'. '~"-'-;;:,--" 
.....; 
";~><~l .,' 
1 64,;. ' :. " 
, '. 1;,;:1 ....... . 

':'le\:5i1i~ecil' . . 
~ny~ny8k !itlklili'; nbenlalelli 
. "ier1witpau gemuk' . 
.. oponelen 
j '."/.~;' ..BahasaKedang mengenal perl:)~ding~ari adjektiva, yaitu' bentuk po~itif. ' 
bentuk komparatif, . dan bentuk~perlatif: Bentuk perbandingan .tersebut 
. . d·aJ.am bahasai(edangtid8k dinyatakan dengan morfem terikat, tetapi dengan 
.~~~t~7ili>· . '.' '.' .: . . . 
. .u,.t.B~ntpl"PQsitifdinyat8kandtmgan katahilma 'sarna' 
::"-,,.~.-,..,. . ... ' . _ . . . , - - - - 1--- ., .' . - -'- . 
: laichama .... ". . . .sarna,tingg1 .'. .' .' . 
:.hopan kama .' . ;siJriaj1e1ah' . . 
opo MTtra, 'Sam!ligemuk' .. 
(bJ ·Bentuk komparatifd~yatlllCan idengankata hara'le.bih.' . 
harautun . .,iebillikecll' . . . 
. htir~di'en "ebftibaik~ 
.c,,1raTa ~eten' ." 1elJihlrlljin' 
•..··Cc) BentuksuPerlatifdinyat8kan j<.lengan kata :neletig, 
• .•• .' 'sangat', new eng nail) ~tedamp~u',dan tewel 'sekali'. 

Contoh:. '. f 

. piki tewel· . 'kuru~ 'Sckali' .. 

. ·'darengneweng·nUtn 'terlafupau sedih' 

" ',' Jaleng di 'en. ..... ';"'baik lsekalr . 

laleng alu'sangif indah' 






- ~ ~ - "- - - ( ;: ' 
'. .' Sintaksis, oal'lwaKedang yagg berupa konstruksi sint¥sis m~liptiti tiga> 
'. satUaD, .yai,tu (1 )kortstruksi. fra.sa, (2)kon,struksi klausa,' dan(3)kon~tr~i';' 
kalimat. Dalarn'membip~akan konstruksiJrasadan ko_nstruksi kl~tisa di- .... 
perhatikarijuga -sejauh';m;ilna konstrUksi p~nguasa pelllbatas berperartpadi{ 
tmgIcat frasa dan ~kiausa' tersebut (SudarYanto, 1979), ·~dangkan.da.i~I~'· 
. 'membicarakan konstruksi kalnnat beifufllt. dibahas fungsi bagiarikalImat;,,' 
kalimatberdasarkan tipenYIl, penurunan tmgkat suku kalimat, dankalifu~t~' . 
jabaran (Moeliono, 1976)1;3..,..116),.' . . 
4.1. Frasa dan Struktur.Frasa 
. .' Konstruksi,sintakSlsyang tetdiriatas dua kat;f atau • .,u'...."y 
. mimgandung fungSi subjekdan predikat dan yang berfungsi sebag!li 
. kOnstruksiYllllg lebih:b!l.~w,-,klausa ~ disebut frasa. Berdasarkan' Ulisur, 
pokok 'atau'pengl.\asanya; frasa dalaJn'bahasaKedang dllpat,dibedakanme,n; 

Jadi tigagoibngari besar, yaitu(l) frasanominal jika unsqr;pok()kataU,pe-, 

nguasanya berupa kata nomma, (2) frasa,verbal jika unsuf,pokok,atau.pe­

ngu.asanya berupa verba, dan (3) frasa berpreposisi jika unsur·pokokny'a, 







f ' I ' 
" ,',,':' ',' i :" , ' ',," " ,,'
perluasandancpensgabungan ,nomin~denganIiominasen4irjata\l j'enis kata 
lalnnya,seb.irrggaunsurpokok atau penguasanya noifiina itu' sendirL. An~isis" 
: data .. menunjukkan babY/a dari eI)lpat jenisnominadalam bahasa Kedallg,. 
yang ,dapat nienjadi' pokok atau p~nguasanya hany'a kata ,6enda dan kata 
", pentlntusaja.sedangkan k~ta yang! lainnya, yaitu kata ganti hanyadapat ' 
, ~f;'nd';14uki fungsi pembatas dallllt) 'rasa dan kata tanya hanya dapat men­
dudtdci Jungsi bagian kaliinat 'saja; J.d~ frasa nominal dalam bahasa Kedang 
, hanya berupa frasa benda dan (raliapenentu.saja.:BerlkuHni dibic~akan 
",kedua frasa,noininal tersebut. ' 
, Frasabendaialah frasa hasilPerluasan dan,penggabungan ' kata ' benda 
, Sehingga', pokok atau penguasanya iadalahkata benda yang dipeduas' itu., , 
-Berdasarkantipepenguasanya" fra~ bendadalam bahasa Kedang dapat di­
bedakanmenjadi dua macam,yaitu frasa bendadasar(FBD) dan frasa Denda 
, ktnnpleks(FBK):Frasabenda dasat berpenguasa kataBenda (B) dan frasa 
"'bendakompleksberpenguasa benda ~ompleks (BK). ' , ' '" 
, 'Frasabtlnda dasar·(FBj)):..terdtrFitaS sebuah kata ',' benda{B)'. se bagai 
,pimguasanya daIl secara rp~nasuka1ipeth.i~s dengansebuah kata atau frasa 
byahgan (Bil/FBil)dan'sebuah ka~a ganti (G) atau sebuah katapentlntu 
,(Pen} Jadi, strllkturnyasebagaiberf1(ut.: ' 
," .. "',,',' ,',! 




" . ,~, -:".,.- - ..._-~u. -. I 
, "B~rdasarkan data, realisasi.stJktur 'FBD dalam bahas~ Kedang'a.dalali 
seb'agai'berikut. , " ',', i" , ' 
" Frasabendadasar(FBD) yangpeinbatasnyakata .ganti'persona mem.,., 
'bentuk frasa benda genetif dengan/pola urutanpen,tbatas.pengWJsasehin~a ' 
,struktiifkateg6rialnya G +B., ; , ., 
CoI1.toh: he 1aleng' ''hi1tln~a' 
nyanati ,] 
'seweriim 'istrl ~ereka; 

IIlereka istri ' t­
, I ' 
"Qepu ,'" , lake~ saya'
" r -SaYakakek. • 
'I 
metene 'perah~kamu'
1,kiUnu per8bu i 
I 
j 
. Jika frasa benda. dasar (FBP) itt!· perribatasnya kata' penentu, . te.rbentuk 
(rasa benda endosentrik yang' atributif denganpola Ul:utan pengti3.sa-pem­
.. batas. Jadi,struktui kategori$yaB t,Pen. 
Contoh; hunaoyo 
. 'rumab itiI; . 
.l'UlTlah itU 





koyerno 'huku irii' 
lbukuini 
Yang pembatasnyakata bilangan membentuk frasa benda endosentrik ' 
yang atributif dengan dua;jenis pola urutan, yaitu pola urutaii penguasa­
,pembatas dan pola urutan pembatas-penguasa. Yang pertama , bila kata 
bilangannya tidak diikuti ka~a nan 'kep!lla' dan yangl5:edua, bila kata bilang •.. 
annyadiikutikata nan, 'kepala'; K~ta rian'k:epa.\a itu kemungkinan besar ' 
merupakan katapenunjuk satiian dalam bahasa Kedang, yang menyat~. 
kan hormatsehingga bersama dengan kata bilangan yangdiikutinya mem­
bentuk frasa bilangan. Yang pertama struktur'kategorialnya P + BiL ' 








, 'seekor ular'. 
'sebuah suraf 
Yangkedua, strukfurkategofialnya Btl +B + rian. 
Contoh: ude'ebe-abe nan 'seoranglaki-laki' 
satu laki-Iaki kep,aIa 
telu are rian 'tiga oranggadis' 
tiga gadisKepalai ' 
lemewenan 'lima orang istri' 







Ketigafrasa benda dasar diataS yang!masih dapat diperluasdengankata pe. 
nentu atau'kataifrasabilangail ialJh frasa benda genetif dan frasa benda 
endosentrlk yangatributif dengari !pembataSnya kata bilangan. Yang per­
.tama, perluasannya dengan kata pepentu dan atau kata/frasa bilangl\l1. J ika 
peduasannya dengan kata penentu,! pola urutannya menjadi pe~guasa-pem­
batas. Penguasanya berupa frasa berida genetif tersebut sehinggitstrukturnya 
'FBI + Pen. ' 
Contoh: ke tene we 'perahu kami itu' 
kami perahu itu. 
ne we' nan no' . 'jstriny a ini' 
nya istri ini 
o tene nobe 'perahuku itu'· 
ka~perahu itu 
teeu no' 'suara kita ini' 
kita SUara ini 
Jika perluasanny adengan k3ta/frasa jbnangan; pola urbtannya menj adipe­
nguasa~pembatas. Penguasanya beriipa frasa genetif tbr&ebllt dan struktutnya 
menjadi FBI + (Bil ) : " , 
,'" FBii. ii 
Contoh dengan strukturFB + Bil: 'IIko ita ude' ", "'sebuah cincin ,Saya' 
saya cincin satu 
'duaekor anju}g mereka' 
mereka anjing dua 

ko an leme 'lima orang adik saya' 

saya adik lima I' 

Contoh den:gan struktur FBI + FBilf 
ne are' wen ate pitu, I 'tujuh or8J!g gadisnya' , 
, nya gad is orang tu1uh 
ko ana ate sue 'dua oranganak saya' 

saya anak orang doa 

e wetaua ude' 'sebuah rumab' batu kami' 

kami rumah buah satu 
.~uoausue 
, ' ,j. " , , " 
Jika perluasannya dengan katapene~tudan kata/frasa bllangat;l, pola urutan­
" '1 ~ 
) sehingga struktlir~ 
69 
nya .pellguasa-pembatas. periguflSanY!i·berupa Jrasa benq.a genetif terse but dan 
struktumya meniadi FB+~Bil~ + Pen. . '" . 
. . .. . .~ .' l' BiI· . " 
. ..... . . 
Contoh dengan strukt:umya menjadiFB +Bil + Pen: 
. ,... .' 1 . . 
ketenetelu we'tigabuah perahukami itu' 
kami pera,hu tiga itu 
ke kayer leme-apaoyo 
saya buku serilbilan itu 
ne we' nan sue no' . 
nya istri duaini 
. Contoh dengan struktur FB 1 + FBil +Pen: 
ko ana ate sue nobiJ . 
sayaanak orang dua itu 
e' wetd ua ude 'we' 
kami rumah buahsatu itu 
ne are' weri ate pittino' 
nya gadis orang tujuh ini 
Yang kedua. perluasannya dengan kata penentu. Karena itu. polaurutan­
. nya menjadi penguasa-pembatas. Penguasanya berupa frasa benda endosentrik 
yang atributif dengan pembatasnya kata bilangan (FB
nya meniadi FB2 +Pen. Sebelum memerikan str'ukt 
Contoh: suraude'no' 
surat satu ini 
huna ude' oyo 
rumah satu itu 
telu are rianwe 
tigagadis itu 
ude' ebe rain no' 
satu laki-Iaki iril 
Sebelum memeJikan.struktur frasa benda kompleks (fIlK), diperikan ter­
]eb~, dahu1u struktur benda kompleks (BK)sebagai penguasa frasa benda 
~ompleks tersebut,. Struktur BK d;dam bahasaKedangsebagai berikut; , 
, . 
'semoilart buku saya itu~ 
'dua orang istrinyaini' . 
'dua orang anak: saya iUI' 
'sebuah rumah kami itl,l' , 
'tujuh orang gadisnya ini' 
2
.' 
-"sepucuk SllrlJt ini' 
. --_.._----­
'sebuah rumah itu' 
'tiga orang gadis itu' 





.. 	 I 
Benda kompleks itu sebenarn*a juga frasa benda yimg pembatasnya lie- .. 
rupa kat!l benda, .kata. keIja, kata!sifat, ataufrasa berpreposisi. Karenaada~ 
nya pembatas yang berupa kata b~nda, konstruksi BK itu ada tigamacam, 
. yaitu konstruksi BK yang enao~ntrikatributif dankonstruksi BKyang 
endosentrik yang koordinatif sert~ konstruksi BKyang .endosentrik genetif. 
Yang pertama, pola urutannya penguasa-pembatas. Penguasanya ka~~ 
benda dan pembatasnya .se1aian katFl benda, juga ~ata/frasa sifat dan frasa ber~ 
preposisi. Jadi, struktumya ada empat . macam, yaitu sebagai berikut. 
1) .~~1 -------~ B+ B 
'anak perempuan' 
anak perempuan 




'bubur nejis (kotoran orang)' 





2)BK2 ----...,-~-~ B+ S 
'anak kecil' 
anakkecil 




.~.1iii-	 ~perahu besa(' 
;~.---.' 
perahu besar 
ana' opo 	 'anak gemuk' 
anakgemuk. 
3) BIS _'-_____...:.._7 B + fS 
Contoh: 	 btil ham utun· . i 'bola agakkeeil' 

bola agak keen 

r. .. 'perahu lebm besar' . rene ham ria 
perahu lebih .besar I, 
J 
71· 
kareyahora dien 'peke~aancll1Cup. b8Jk' 
:'. kerjacukupbaik 
iIriutun koran ' 'adikkeeil sekaIi' 
adik keeil sekali 
4) BK· 	 ------'-~--~ B+. FP4 	 . . 
Contoh: 	 weta be leu 'rumah di kampung' 
rumah di karnpung 
surasorong ~ne 'surat untuk ibu' 
suratuntuk ibu· 
ia be taM' 'ikandilaut' 
ikan dilaut 
yang kedua, pola urutannya penguasa-pe{lguasa dengan struktur 
BK -----------,).B + BS 
Contoh: ine arne 'ibu bapak' 
ibu bapak 
a'e ari 	 1<:akak adik' 
kakak adik 
o ko 'engkau dan saya' 
engkau saya 
kuqTlK tiu 	 1<:ueing dan tikus' . 
kticing tikus 
Yang ketiga,. pola urutannya pem batas-penguasa dengan struktur ... 
BK6 ------~-,»B +kl + B 
Contoh: 	 Amin ne tene 'perahuAmin' 
Amin nya peiahu 
hunane kehing 'atap rumah' 
rumah nya atap 
ari ne,huna 'rumah adik' 
adik IJ.ya rumah 
bentiera ne ain 'tiang bendera' 
bendera nyatiang 
;,: >.. J;;1~~ic7~~~li~ J; 
':7'-" . 
.... ",' ;',' ',L <,<' , " , " ,'" " " 
"., F ra,sa~bendakdmplek(Fl\K.Jiiill~ fI'aSa, bend,ayangpokok ittau pe,nguasa"- . 
nyabel'!lpa·pend;l kompleks.(BK)qan,secara rnanasuka: diperlwis dengan kata 
·'g~ti,k/!.ta/frasa oil/J9gaIl:,.dan ''at4rilcata penentu, Jaifi." struktur FB~ itu 
, dapat digarnbarkandengan pola ~bMaiberikut.. ' 
., . . 1... < 
! Bil' , ' 
. FBK (G)+ BK!+ (PBnr+ (pen} 
! - . 
, . Ber.dasarkan data yang ada, reJIisasi stfuktur FBKdalitm bahasa Ked/!.R8 
.c,~.~_,<LU,'U<L'" 'sebagaibertkut.' i .' , 
FBKYang pernbafasnya,kat~ganti personarnernbentuk frasa berida 
, genetif denganpola urutan pemb~taS-penguasa" Jika penguasanya BK yang, " 
. endosentrtkatributif dengan pernblatasnyakata benda, strukturnya rilenjadi 
. _G+BKl" I " ' " 
Contoh: ko aM' are, rian , 
saya anak perernpuan 




me ana' abe rianj'anak: Iaki-Iakimu' 
karnu anaklaki-lakLi ' 
i 
te rian leu! 'kepala·karnpungkita' 
kitakepaIakampung , , 
i 
Jikapenguasanya BK yang eridosentrikatributifpembatasnya kata sifat,
' ' 
struktllrnya menj adi G +BK " 2 
Contoh:e ana'ruru 




engkau perahu besar " 
ko uha Iowan , 
saya rambuipanjang 
i. 
'anak keeil karni' 
.1 'suarakeras rnereka' 
i 
i 'perahu besar kau' 
I 'rarnbut saya panjang' 
I 
; 
, Jika penguasariya BK yang endosentrtk' ati:ibutif dermanpernbatasnya frasa 













C()ntoh:'ne balharautun 'bola agakkecllnya' 
nya bola agakkecil 
kotene hara lawa' . ''perahu lebih panjang say a' 
sayapenihu lebmpanjimg 
me kilreya hara dien 'pekerjaan cukupbaikmu . 
karnu kerja cukup baik 
rian bara, werian piki haran 'istri kurus sekali beliau' 
beliau istrl kurus sekali . 
, J ika penguasanya BK yang endosentrikatributif dengan pembatasnyafrllSll 
berpreposisi, struktumyamenjadi G + BK4~' ., 
wetadie! leu'rumah di kampung saya' 
rumah di saya kampung 
sura ·~orongsuo ina . 'surat untuk ibumereka' 
Sllrat ifutUk merek:a'ibu 
kusing be ei weta 'kucingdi rumah saya' 
kucing di saya rumah 
Jika penguasanya BK yang endosentrik koordinatif, strukturnya menjadi 
'. ... , ' . ' 
kami ibu bapak ..; 
. 'ibu dan bapak kami' 
koa'e ari 'kakak dan adik saya' 
saya kakakadik ' 
'seku,wngau . 'kucmg dari anjfugrnereka' . 
mereka kuc~gaI.'!iing . 
Jika penguasanya BK yangendosentrik genetif, terbentukJah FBK yang en­
dosentrik genetifberlingkaid'anstrukturnya menjadi G + BK " ' 6 
koanro ne huna .' 'rumah ayiID saya; . . 
:saya ayahnya rurnah . 
meteize.newade ' . 'tali perahukamu' 
•kamu perahu nya tali 
ne an ne hUM 'rumahadik saya' 
.nya adik .nyarumah 
.-. - . 	 1. ~ . 
· e epu ne sUrt( . "I,i 'sutatkakak.kami' 
· kami kakeknya sU~a{i
i 
i· 
/ ..' FBK yaIlli'pemW~ta:snyakata ~ilangan.Inembentuk ftasa bendaendosen. 
trik atributif denganpola urutatu?ya pengUllsa::pembatas.Jika penguasartya 
BK yang endosentrik. atributif,ae1l8anpembatasnyakata~benda, struktumya 
menjadiBK 1+ Bit. i I 
contoh:. 	ana' are riaii suo 1 'duaorang anak pe~ifipuan' 

anak perempu.an dua 

~seek6r u1at rumput' 
_wule pitIiJ fide " . 
· ulat 'ri.u:nput satu 
'tiga orang anak laki·laki'ana'tibeiitin' felu:·' 
anak lakf·laki 'tiga 
.. 	 Jika periguasanya. BI(y'Ji1gerid~se*iik atributifdenganpembaJasitya kilta 
sif~t,strukturnya menjadi B~2t ,il'i . . .' '. ' . . 
. 	 Ii' 
! I,'tujuh ekortikus keeil',' tiu utun pitu . 
. tikus keeil, tuj uh 
olala piki su~ . '(Iua orang petani kuru{ 
petani kUnlS ,dua , 
-. ,->. 
abe rlan opa ud~ 'seorang laki-lakigemUk' 
laki·1akigemuk satu 
......:lika ]ienguas3flYcrBK:yang endose~trik atributif dengan perribata:snya frasa 
;'=-' - Sifit(-sttukturnyamel}j~i.~ + ~jl~ " . .,:. ":'~ ., .. 
Contoh: bal hara utun ude ~. :'Sebuah>bola;agakkecllJ , 
. ·bol3.. agak~eCi1safu 
., - . - .. -.' 
te,iehara./aw.aude. ' 'se~uahperahu .ag~panjang' 
perahti agak panjWg 8atu 
. 	 - - ! 
kusing opo haran sue I ' 'dua ekorJueing~emt\k Sek~i" 
kueing gemuk se~all, dya
',--- - :-1 
,o~ FBKo·ya :, I _ '- 7"1- •0 	 - -'. 
"lika penguasanyaBKy~ epdose~trik koordinatif, strukwrIlyamenjadi BKS 
+,Bll. . .. ' .".' , .'" 
'a'e sue'arl 
Jikapengliasanya BK yangendosentrikgenetif, struktumya mtmj~dlBK6 . 
Contoh: amo nehuna ude . 'sebuah h.ui1ah'ayah? . 
ayah nya rumah satu 
tene ne wade pitu 'tujuhtaliperahu' 
perahu nya t;lli tujuh 
'. anne ka)'erleme-apa'. - 'sembilan bulniadik' 
adlk nya buku Sflbbilan 
FBK yang Pembatasnya kata penentu memb~ntuk frasa be,nda 
sentrik atributifdengan polaurutannya penguasa-penibatas.Jik:i perfgu:aSalllya[. 
• '. BK yang endosentrllc atributifdengan pembatasnyakatahend~, 
.....• inenjadiBK +Pen" . 
1
'Contoh: 	 aha' arerian oyo . 'artak petempuan itu' . 
anak pereinpu,an.~aha. 
wulepiiui.no'. 'ulat rumputini' 
. ulatrumput ini. 
.. nan leu nobe . 'kepalakalllllpung itu' 
kepala kalllllpungit~ 
. ", . 	 . . 
Jika penguas;mya BK yangendosentrik atrlbutif den gall ·pt:lno,na:my'a'II;!l:l,r:.~ 
stiat, struktumyamenjadi BK2 + Pen. . . . . 
Contoh: tiu utun we .' 'tikuskeeil itu' 
. '. tikus keen itu 
olatahipiki oyo 
. neIaYankurussana 
'ibu dan aylili sinf' 
,~I{.'YlI!lgeh~6~htrik ge~etif, 
',' 'c,' ',',',', "," r '" ,', 
,,(2tjittc)h:, }JJaliJIWnehww,oyo' ,! 
~,.neJIek nya nmlallsana- i., 





, 'ayam ibu Ito'­
f ~. . 
ildilhfrasa hasil berlua;~ <ian pengg~bull~ankat~pellentll' 
atatl'penguasanya! ka,tapenentti yang dipeiliias,itu .• DIil$, 
an~r>tt~rdaPllrt',(iliaJenis~onstrtiksi (rasa penenttiyanfkedtia.(lu~:,c ',' 
"':',~,V';>jua. e",r10i~en,,' •yaittifra~aMnentjJ, yang ,eridosenttik. atnbutif'dan
" .;;",', ''I''·,'"''' . ',".,',' "",. "'. ,'>", ,";; 
.. endoselltrik ko,qrdinatif. Yan8' pertama,pol3,;,~rutannY,a '.", 
:-'p¢'ilg\~~Slil~pieriiljatas;" Drd~am bah~saKooan8 .hanya terdapai ~p~tah ,ka~ • 
, "biNarig'.Qleh ,kareJ)a itu,unsllfpembatas fr~sa 






penentu,yartgeridl?~niiik~-atribut~f if~_~.~iu"a ". . . c- -.', " .... 
ppnguasany"abe'Y arig' d3npernb~tasnyadapa~herupa k at,~~tfl.l. n.'asa~:ve:r:D.II".:.,:: 
.... . at au frasa, ~dp~eposisi0StrulC!u!fra~a penentuYa,ng atpqut!ft.i.~r~~Q)Jlt 
_':b-agaiberlkli,ren+"FR (SR singkafanfrasaberpreposiSir,elatif)"-.,, 
Cont~h yang pernb atash},aJrasaverb3.1:\ .,-' ._. _.- - ". 
_", ' ~O'beutun .' ..' . " 'mi y-ang keeil' 0 

'oyo beteel . - -'saTIaYangt tidul" 

-, nobe beputu hiiran 'ituyang rrie~ahSekalV•• 

no' be kl1-min . -'~ini yang maICan-rnimirn' 
P" ­
FVD _-"-_..::o:-,-__--'=""~ (-_-) + V+__(A) 
'Pm '0. 
,Berdasarkan datilYangada,realisasistruktur FVD'daHun bahisaXed,3tii' 
"d,31ahsebagai berikut. - - -_ .. ,.. .--'.. '.­
FVD yang penibatasnyap'reposisL'aspek rnernbentuk frasa verba(FV) 
yangendosentrik -atributif dengan pola urut31iperribatas~peng~a:sadaiJ. 
struktur menj adifa +Y 
c()rttoF !aha pan 'akan pergi' 
akanpergi 
laha morn 'hampir j atuh' 
hampir j atuh­
mete kanin 'sedangrnakan rnjntirn' 
sedaiig rnakanihimiriI 
, . 
oha nauimgl1r 'belurnbersih' 
belurn bersih . 
- - ~, - . 
.. '~FVDyangpemba(aiI1y~}ata preposisirTI()dal,mefuhentuk frisrverba 
{FY).Yang~,endosentrik~tribti1tf dertgan pola ufutannyapeinbatas'lleilg-tiasa: 
dansttuktur rnenj adiPrn +Vc' -' . ',- ':-. ". '-.' >,.'," <. 






dapati"eilimg' . ; 
nuin lUinxi • 
, . i .. . . 
Di .samping itu,juga adapola urutimnya penguasa-pembatas sehinggastfpktqr­
nya menjadi V + Pm. '. 





pan nelfai e 




Contoh yang pembatasnya frasa berpreposisLn'ilatif; 

no' be doronJ! ne ina' 'ini yang untuk ibu' 

no' be de no' ':ini yang di sini' 

oyo be sobe 0)10 . 'sana yang ke sana' 

nobe be na no' 'ituyang ke sini' 

Chi formalfrasa penentu yang iendosentrikatributif adalah selalumenjadi 
. bagian . dad se buah kalimat dan Iberfungsi sebagai subjek atau objek kalimat 
yang bersangkutan. Yang endo;sentrik koordinatif polaurutannya adalah 
penguasa-pembatas dan struktu~ya menjadi Pen +Pen 
. Contoh: no' nobe "ini dan itu' 
. ini itu 







. . I ., -
Konstruksi sintaksis akibat! perluasan dan penggabungan verba dengan 
nomina atau verba'sendiri dise~ut frasa verbal. Unsur pokokatau penguasa 
. frasa ini ialah verba. Menurut!Anton Moeliono (1976) verba ltumeliputi 
ve.rba (l<elja), adjektiva (sifat),t kata bilangan, dan kaia anjungan. 
.bahasa J(edang semua jeilis ver~a terse but dapat mendudukipokok at-au pe~ . 
., I .. ' , . 
ngllasa dalam frasa verba sehirigga frasa verbal dalam bahasa Kedang me­
liputi frasa· keIja, frasa:s1fat, fr~sa bilangan,. dan frasa atljungan. Yang per­
tama, penguasanya kata kelja,j yang kedua, penguilsanya kata sif~t, yang 
ketiga, penguasanya kata hilaIjgan; dan yang keempat, penguasanya kata 






1) Frasa Verba 
Frasa verba ia1ah frasa hasH perluasandan penggabunganverbasehirigga 
pokok atau penguasanya verba yang diperluas tersebut. Berdasarkan tipe 
penguasanya, frasa verba dalam bahasa Kedang dapat dibedak;n menjadi 
dua macam, yaitu frasa verba dasar (FVD) dan frasa verba kompleks (FVK). 
FVD berpenguasa verba (V) dan FVK berpenguasa verba kompleks (VK).~ , 
FVD terdiri atas verba (V) sebagai penguasanya, dan Secara mariasuka 
diperluas dengan preposisiaspek (Pa), ataupreposisi modal (pm), atau aniuUl~­
an (A). Jadi, struktur FVD itu dapat digambarkan denganpola sebagai 
berikut. 
FVD yang pembatasnya verba anjungan membentuk frasa verba (FV) 
yang endosentrik atributif dengan pola urutannya penguasa-pembatas dan . 
- struktur menjadi V + A. 
Contoh: adan cyenJ( 'datang pagi': 
datangpagi 




ka nin uben 'makan minum malam' 
makan minurn malam 
FVD yang masih dapat diperluas dem~an kata anjungan ialah frasa verba yang 
pembatasnya preposisi aspek dan Frasa verba yang pembatasnya preposisi 
modal dan hasilnya .tetap berupa frasa verba dasar. Yang pertama, perluasan­
-nya dengan kat a anjungan dan penguasanya frasa verba yang pembatasnya 
preposisi aspek (FK 1). PoJa urutannya menjadi penguasa-pembatas dan 
strukturnyaFK + A.1 
Contoh: 	 laha pen even!!: 'akan pergi esok' 

akan pergi esok 

mete ka nin uben 'sedang makan minum malam' 
sedang makan minum mal am 
adan lua loyo wehe 'musti datang sore'. 
datang rriusti sore 
Yang kedua, perluasannya dengan kata anjungan juga danpenguasanya 
frasa verba yang pembatasnya preposisi modal (FK ). Polaurutannya juga2
menjadi penguasa-pembatas dan struktumya FK2 + A. 	 . 
"'nue o~liikinlQYo no; 
tid8k data11ghari ini 
i 
-. ! 
, Sebelllmmemerikah itruktur'rrasaverba k()rnpleks(F'VK)idipet1kaI\' ter­
,le'tlih dahulu,.struktut verpa 'komi>Jekl\ (VK)sebagai' penguasa .FVK terse put;' 
. Struktur YI(4:llaJIl bahasllKedang;adal8h sebagaLberikut. ' . 
, .• VK meiupakaI\ fnis~kerjayiing pembatasny a i berupa, kata! frasa"Ilomina, 
.~erba:adJektlva,·danJfasaberpre~osisf.Karena:l!,dan)ia pimlbatas}a1lg berup~ 
k~ta keIja,konsti'iibi VKitu .ad~duaamacam,VaiiukOristru~i'\fK yang 
endosentrikatrlbutif dan koristiu~Si VKyarige~dosei1trikkoerduratif: 
Yangpertama,; .p~Ia,urufannya .penguasa~pembalils. I>enguasaannya 
.' notni,nayangmenyatakangerak:.<fan pembaiasnya selairi ,kata/C;asa vel'bll, 
Jugakata!frasa :adjektiva, darijuga ,frasa J~elpreposiSl' ladi, strukJurnya ada 
lirnamaclun, yaitu seb.agaiberikutf. ..,' , '. 







datang lompat lewat 
db' pan ledo' 
turun j alan pesiar 
(3) KK3 	~-'------~;" V +A 








(4) KK4 	--:----:---:~ V +A 
Contoh:· 	sui hara doa ... 
lihatagakjauh 
teel oa noeng 
tidur tidaknyenyak" 
adan haran 
datang cepat sekali 
(%) KKS :---------.:;,. V+ FP 
Contah: udu oyo leu nobe 
masuk di kampung itu 
huraharan be aran 
tulisdi paPal! 
mom be iiang 
jatuh ke jurang 
sawang sape mate utun 
. pukul hinggamati keeil 
'datang l11elompat lewaC 






'tidur tidak nyenyak' 
'datang eepat sekali' 
'masuk di kampung itu' 
'menulis di papan tulis.' 
'jatuh ke jurang' . 
'dipukul hingga"pingsan' 
Yang 'kedua, pola urutan penguasa-pembatas "sehingga strukturnya 




rriot'uboko' ' 'Jatuh banguri' ' 





- • - _ - _ 7 -_~__ .,-_ .J.,._ - - - - - : . -. - . 
-Kata lea 'makandannin 'mUlUm dalam bah1lSaKedang seialu di:pakai 
bersama-saina dan tidak'pemah dipislihkanpemakaiannya,'kareJjlikeduanya 
'II1enggunakan mulut dan tidak d~pat, dibedak~,yaitu. dl,dalanl ka tetiadi 
nk , '.,' ,J ,',' ~", , . ~FVI( ialah frasa verba, yang i pokokatau#nguasaniav~rba: kOfTlpleks 
'(VK),daD 'ma.naSOka ,diperlu~s de*gan ka~preposisi'aspek,pr.eposfsi'modal, 
" " atatikata anjutigan" Jadi, struktur FVK dapat digamharkan'denganpola 
seJ:>agai berikut. ' ' 
---,-::---,,--;.--.:~~. 
. ! 
: ' , , " ,i >' ...'.... " 
Berdasarkan datayimg ad.~, ~ea1bsi strukturFvKdaIarh bahasa Kedang
: __ • • _ ;_, _ -': _ ~. - _', - ~ ,c _ .f _ . . - _. - - - " _'-. - ,:'-~ - . . 
, sebagarb~rikut."! " ' . 
FYK yangpembatastiya ka~a preposisla$~k.lTIembentuk·ft:asa vetbll ~ 
.yang endosentiik ·atribut1faengahpola urutannyapemba1is:pengUasa:' Jika 
. perlguasanya VIc'Yani, end~sentr* atribuiif dengaiiperri.batasnya kata lcb:i~; 
strukturn)la menjadiPa +KK1': " " . ), ' 
Co:ntoh: ,lahiiliahfhoba. . , i 
'.akan layarJangkap ,[ 
, metepanku :, 
, . sedang.peigianib it 
. '' 




.	.ttlqLpeitgUasanYicVK yang:endosentfik atributif denganpembatasnya fni.sa... ,' 
v~rba.struktumyamenJadiPa+KK2· . -." . . 
Contoh: mete hoko lea nin . 'sedatlg bangi.m rruiklUl Iriinum' , 
sedangbangUn rtUlka:n min urn 
nau pan bahihoba, 'be.1umpergi b~rlayar xnen~gk~~.,~ ... 
. ·I:felumpergi layar tangk:ap 
.,/aha adanpoti nflleal . 
akan qatanglompallewat 
... aha naudo' pan ledo' 'belumtQl'unoi:aj alan pesiar' 
belum ttmm j alan pe~iar 
Jfka periguas~ya VKyang eri4ose'"ritrikatributif dengan pembatasl1yaadjek~ 
tiva·struktumya menjadi Pa+ KK]"' . ... . 
., Cohtoh:/ahil adan . 'abn dataqg' cepat' 
akan datang 
... 'SedmgineHh-atj auh' mete.fiuf"dQa 
., sedang liliat j aUIl 
, . 
;iauteelfl()eng~ _ ··'beluril tidur nyenyi!k; 
-". ,', ",' < •• 
, belumtidurnyenyak 
laha mara pea' .. ... 'akan membuatrusak' 
,.. .dean buat J:Usak 
, J.ik:a:.penguasanya VKy;mge~ao'sentrikatributif dengan pembatasnya Crasa 
;adjek,tiva, strukturnyamenjadiPa +KK4".· . . 
.~C~ritoh: mete~~ui hara.dOfF 'sedang.IiJeUhaJ agakjauh' 
'. sedang 1ihat a:gakj auh 
/aha teel oiz'noeng'akan tidurtldak nyenyak' 
akiln jidui tidaknyenyak 
aha nau.ad(11'lJuzriIn~ .. 





- " ~ ~'. " " 
metehura harat1 be:aranl . :'sed~gmenulisdii>~p~tulis'" . 
sedangtulis di papan' . : 
niiiilnorUbeliang 'belum jatuh ;kejurang' 
>. belutn Jatubke jurang 
lizhiz sawang~ap~ mate utun'hampirdipukul hiriggaping~an' 
hampir piikul hingga map,keeil 
Jikapenguasan)'3 YK yang end~sentrik 'koordipatif dengan pembatasnya 
verba, strukturriya rnenjadi .Pa +KJ(6' . 




naupaf,.adan ..'belumPergi datang' 
bel1im pergi datang ~. ' i . t< 
laha motu hoko . l'hampir jatuhbangun' 
hampirjatuh bangun i 
. -.. j ',. '­
FVK yang. pembatasnya kat* preposisi modal, membeiltuk {rasa verba 
yang endosentrikatributu deng~n pola urutan penibiitas-penguasa. Jika 
penguasanya VK yang' end.osertttik . atributif dengan pembatasnya verba, 
struktumyamenjadLPm +KK1, I . " 
Contoh: laleng me' bunu', 'haru.s menib.awa datang' 
harns bawa pulang 
/ua panku 'mesti pe~i mengambiI' , 
mestipegiambil 
nuan bahi hoba. 'dapat beralayar menangkap' 
dapatlayartangkap 
/aleng adtlJl nere 'irigiri datling menangkap' , 
ingiri datang tangkap 
Jika penguasanya YKyang endo~ri.trikatributifdenganpembatasnya frasa 
~verba, strukturnya menjadi Pm+KJK2' . , , .' . 
. Con~oh,: me hoko ka n;n ;'boleh bangunmakan minum; 
. "'holeh banguifriiakan mittum ., . . . . 
, I',: . ..' .' ., .. 
nuanpan bahiho/,Ja;. I 'dapatpergi berlayar menarigkap' 
dapatpergi layartan~a* '. 
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laleng adan,potihakal 'ingin datang melompat lewat' 
ingin datangIompat lewat 
d~adan panku' 'tidak mau datang. pergi mengambiF 
tak mau datang pergi ambil 
Jika penguasanya VK yang endosentrik atributir dengan pembatasnya adjek. 
tiva, stmktumya menjadi Pm +KK3, 
Contoh: lalengadan 
ingin datang cepat 
'ingin datang cepat' 
nuan sui doa 
dapat lihat jauh 
'dapa:t melmatjauh' 
me teel noeng 
boleh tidur nyenyak 
'boleh ti!hu nyeny 3k' . 
!aha mara pea' 
hendak bilat rusak 
'hendak membuat msak' 
Jika periguasanya, VK yang endosentrik atributif dengan pembatasnya frasa 
adjektiva, strukturnya menjadi Pm +KK4 , . 
Contoh: lua sui hara doa 'mesti melihat agak jauh' 
mesti Imat agak j auh 
nuan teel oa noeng 'dapat tidur tidak neynyak' 
dapat tidur tidak nyenyak 
laleng ailan haran 'ingin datang cepat sekali'. 
ingin datang cepat l)ekali 
Jikapenguasanya VK yang endosentrik atributif dengan pembatasnya frasa 
berpreposisi, stmkturnyaCmenjadiPm +KKS'. . 
Contoh: lua udu oyo leu nobe 'meStidatang di kampung Hu' 
mesti datang di kampung itu 
. , 
nuan moru be liangidapatjattih kejurang' 
dapatjatuh dijura-ng 
laleng sawang sape mate utun 'hams 'dipukul Ilingga pinsan' 
hams pukulhingga matikecil 
• laleng panadarz ' . 
irigin pergidatailg 
·nuan momhokd. 
· d apat j atuhtiingdri' 
i'-' 
ha pim bale .' ." ','i 





FVK yang peini>atasnya kathanjUIlgan membe~~fras:averba yang 
ehdosentrik itributif dengan PQla~;Urutan. pimguasa.pembatas,.Jikap~ngua$a:~ '. 
nya vI<. yangendoSentrikatnbutlf dengan pembataSnyavetba,strukturnya '.' . 
'menjadiKK +A." . ',.1 ••'. .... ..... ..•.. >. '. ' l 
Contoh:.adan.ku'weng sue de' !'datangmen~bil kernatin dlilu L 

.datang ambilwaktu dua~sudah 

· .. .: - --~o-·r" 
pan buo'riiahartiuben d 
pergiIayarsebenta.rmal~
. . - .: 

adan nere harawati '. L . 'datangrrienatl-gkapnantr .. ~ . 

datangtangkapSedikit ~aktu .' 

. me.'bunu 'iwin ': 'inembavvadatanglkemarin' 
bawa datangkeml!J.iq? I' 
J~apenguasanya VK Yang.~ndJ.sen~rik atributifdengaIl petnbatasnya nasa'· '.• 
~'b"S1~~Bi~~!:::::~::±:,i ... 

.. ,peigilayar tangkapkemarih- -". .,:..... 
aiJanpan kU}'nangoll.· I ·'datang R€t~i m.epgmnbUlooi; . 
)d-iltang'.pergi ambiFtaiHl . ' -". 
dO:;w, i;do' we~~sllel··. .. 'tu~:~~.Ij~~rii~sill!kemafjn , 
tlll'UnjalaIl pesiarw·akt?d\l.1l .. , .. 
87 
Jik3penguasanyaVK yang endosentrik. atributif dengan-pembatasnya;adjek-·. • 
. tiva, strukturnya menj adi KK3 + A. ... . 
Contoh: kue dti1'eng nangmruben •.. 'menangis sedih tadlmalani' 
tangis sedihtadi malam 
hopanhaeng €Win 
rasa lelah kemarin 
. . 
'merasa lelah kemarin ' 
baiting engar mmgan eyeng 'me.ncuci bersih tad! psgi' . 
cuci bersih tadipagi 
pan doaweng sue 
pergrjauh waktu dua 
'pergijauh keniarin dulu' 
Jika penguasany a VK yang endosentrik atribiItif dengan pembatasnya frasa 
adjektiva, strukturnya menjad~KK4 + A. . ~ 
Contoh: sui haradoa:ewm 
lihat agak jauh kemarin 
'rnelihat agak jauh kemarin; 
kue dareng neweng noin ewin 'menangis teiIamplm sedib . 
tangis sedih terlampau ke­ . keniarin' 
. . 
marin 
pan doa tewel mahara uben 'pergi jauh sekali nanti malam' 
pergi jauh sekalf nanti malarn 
teel noeng nelen nepa . 'tidur nyeriyak sekali nan.ti' 
tidur nyenyak sekalinanti 
Jjka penguasanya VJ( yang endosentl'ik koordinatif dengan pembatasnya 
.verba,str~turnyamenjadiKK6 +A: 
Contoh: udu be huno llllimg ewiri 'masuk ke dalamrumah kemarin" 
masuk kerumah dalainKemarin 
mom be liang nlmgan 
jatuh ke jurang tadi 'jatuh ke jurang tadi' 
adan oyo leu no •ewin 'da tang dikampung ini kern arin ' 
datang di kampung ini kemarin 
/ika penguasanya VK yangendQsentrik koordinatif denganpembatasrtya 
verba, strukturnyamenjadiKK6 +A. . 







Contoh: : ~ninr"aharqube~ . lj"lfIakan minumnanti malam 

makan minurn sebentar malam 
! " 
panadanelYln" " j ~pergi datlmgkemarin' "" 
pergi datang kernarin' "I 
moruhoko nangan eyengJatuh bangun ta~lij)agi' 
jatuh bangun tadipagi ! 
pan balihara wati 'pergi pulang nanti' 
pergi pulang nanti 
2) Fl'ilsa Adjektiva . 
- . . ; 	 . 
Frasaadjektiva ialah frasaha~P. perluasan dengan penggabungail adjektiva 
sehingga pokok a.tau penguasanyaladjektiva yang diperluas. Berdasarkan tipe 
penguasanya, frasa adjektiva dalat;n bahasaKedang dapafdibedakan menjadi I . . . ,- ., 
dua maeam, frasaadjektiva das;ar (FAD) dan frasa adjektiva kompleks 
(FAX.). FAd berpenguasa adjektiva (A) dan' FAK: berpenguasa adjektiva " 
kompleks (AK).· . 
. FAD terdiri atas adjektiva (r.\) sebagai "penguasanya dan seeara. sukarela 
diperIuas dengan preposisi ataupostposisi pengeras (PIc) sebagai pembatas· 
nya.ladi, struktur FAD itu dapatdigambarkah dengan pola sebagai berikut. 
. " 	 . 
FAD -------.:-~ Pk + AK 
1 




JuzrQ utun 	 'lebih keeD' 
lebihkeeil 
aareng neweng nain· 'terI8Il1pau SedIh' 

. sedih terlampau " 

noengneien 'nyenyak ~kalF 
Sebelunimemerikan strulctu~ frasaadjektiva kompleks (FAK),terlebih 
dahulu diperlkan struktursifat*ompleks (AK). Struktur AK dalam bahasa 
" Kedang adalahsebagaiberikuL . i " 
Konstruksi AK sebenarnyaWuga merupakan frasa adjektn:a y'ang pern· 





Karena a,danyapembatas yang bempa kata adjektiva tersebut, konstiuksi 
AKitu ada dua mac,m,' yaitu konstruksi AK yang endo~ntrik atributif d~ 
konstruksi AK yang endosentrik koordfuatif. 
Yang pertama, pola urtitannya ad31ah pen:guasa~pembatas. Penguasanya 
adjektiva berdasarkan data yang ada bempa nomina dan frasa berpreposisi.· 
Jadi, struktumya.meDjadi AT (_l!._ ) 
',' .'. FN 
Contohyang be~truktur A +N: 
lar iii,. , 'tinggi gunung' 
tinggi gunung 
mitertg.kayo 'hitam peduk' 
flitam periuk' 
tongen lolon 'hijau daun' 
hijau daun 
Contoh yang bt;rstruktur A + FP: 
, alu de no' 
indah disini 
'indah di sini' 
ria be ' kusing 
baik untuk kucing 
'baik untukkucing' 
bara nore no' 
besar dari sini 
'besar dari sini' 
Yang kedua, pola umtannya adalahpenguasa-penguasa sehin~ struktur 
kategorialnya menjadi A +A. 
Contoh: 	 bara utun. 'besarkecil' 
besar keeil 
putuuman 'merah kuning' 
merah. kuning 
mitengbuya 'hltarn I'utih' 
Iutam putih 
lawanmeku 'panjang pendek" 
panj~ng pendek 
FAx ialah -[rasa adjektiva .yang pokokataupenguasanyaadjektiva 
kompleks' (AK) dan, secara manasuka diperluas dengan kata preposisi atau 
; 
'j 
postposisipengeras{Pk)sebagai p~mbatasnya. J adi, strukturFAK itudapat 
diganibarkan ~bag~ beiikut~ . : ..' . .'. ..' .' . '. " 
. '..". . ­
., 
FAD --.:..------'>~k+AK
.. '. 	 . . . i '. '. 
. 	 I.. . - . 
.,Karena dalam bahasa Kedang! konstruksi AK itu !ida dua mllcam, yaitu . 
konstruksi AK yang endosentrik iatributif dan konstruksi AK yang endo­
sentrik koordinatif, struktur FAKtnya juga ada dua macam sebagai berikut. 
Yang pertama, strukturnya Pk + AI5.1' 
Contoh yang AKI berstruktur . A +;N ; 
ham 1m ilir .! 'agak tinggi gunung' 
agak tinggi gunung. 
miteng kayo nelen 'hltam periuk sekali' 
. hitam periuk sekali 
. 'sangat hlj au daun' , 
sangat hljau daun· 
laleng tangenlolon 
Contoh yang AKrnya berstruktur. A + FP, 

hara diennore noba 'lebih bagus daripada itu' 

lebJh bagus daripada itu 

ham utun nore no ' 'febih kecildaripada itu' 
lebih kedl daripadaitu 
laleng alu·dina leu no' 'paling indahdi kampungitu' 
.paling indah di karnpung ini . 
1m hama nomo flir 'sarna tinggi dengan gunung' 
tinggi sarna dengan gunupg 
. . 	 - i 
Yang kedua, berstrukturPk + AK2idan AK2-nya berstruktur A +A. 
Contoh: 	 hamn bam utun . j 'sangat besar k~cil' 

sangat besar keeH 
 I, 

hara miteng buya . .1 . '}ebih hitam putlh" 
, .leblh hitam PiJtijl ! 
i 
lawan meku nelen . r ' 'panjang pendek sekali' 
. panjangpendek.sekali ·1 
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3 ) Fiasa:Nt1mer8Ua 
Frasa numeralia iaiah konstritksi.sintaksis yang berupa frasa se'bagai 
akibat ·perluasan· numeralia(Nur) dengan preposisi penunjuksatuan (ps). 
01eh karena itu~ pokok atau penguasanya berupa numeraIia dan pembatas­
riya preposisi penunjuk satuan. Pola urutannya adalah pembatas·periguasa 
dengan struktur Ps + Nux'. 
Contoh: . ate pitu . 'tujuh orang' 
orang tujuh . 




ate pula apa .. 'empat belas orang' 
orang puluh empat 
Dat~ yang,ada meriul,ljukkan bahwajumlah preposisi penggolong nomina· 
dalam bahasa Kedang hanya ada dua, yaitu ua 'buah' dan ate 'orang'.Di· 
samping itu, ada kata rUm 'kepala' yang kadang.kadang fungsinya sama 
dengan preposisi penunjuk satuan dan herupa postposisi,. tetapi kadang· 
kadangtanpa kata bilangan untuk menunjuk kehormatan. 
4) FraSa Anjungan 
Frasa anjungan ialah· konstruksi sintaksis yang berupa frasa sebagai 
akibat pei:luasan kata anjungan dengan kata anjungan. Oleh· karena itu, 
pOkbk ataupenguasanya berup,a kata· arijtingan dan pembatasnya punkata 
anjungan. Frasa anjungan berkonsttuksi endosentrik atributif dengan pola 
urutan pembatas-penguasa dan.stlilktur.· 
n 	 . . n n 
FA --------~ A .+ A 















; . . 
Di samping itu, adaJuga frasa!artjungan yangpola urutannya 'penguasa.~ 
pembatas dengan strukturnya_ tetap. yaitu ~.+ A dan ada juga yang d.iikuti 
kata bilangan atau kata penentu,yaitu , " , 
loyo no ' 'hariiniatau sekarang' 
" hali ini ' 
ewin wengsue 'kemarin dulu' 
kemarin waktu dua 
i 
I4.1.3 Frasa Berpreposisi !. 
Konstiuksi sintaksis yatig benJujud frasa akibat perluasan kata preposisi 
dalam bahasa Kedang disebut frasa berpreposisi. Frasa ini unsur pokok atau ' 
penguasanya berupa kata preposisii yang meliputi kata preposisi direktif dan 
kata preposisi konektif. Karena tidak adanya perbedaan yang prinsip antara 
preposisi direktif dan preposisi kopektif, dalam tulisan ini keduanya disatu­
kelompokkan (Sudary~to, 1979:204). Bail< preposisi direktif maupun pre-, 
posisi konektif, kedua-duanya me~yatakan hubungan atau relasional. Jadi, 
secar3 ~eksikal bersifat nonreferensial, Udak menunjuk pada unsur kenyataan 
eli luar bahasa. 
Sesuai dengan statusnya sebagai kata yang menyatakan hubungan, 
preposi$i dapat dibedakan atas 1 ~ macarn, yaitu yang menyatakan hubung­
an (1) tempat, (2) peralihan, (3) ;arah, (4) perihal, (5) tujuan, (6) asal atau 
~bab, (7) persesuaian, (8) penjapfan, (9) kesertaan, (10) penylimaan, dan 
(11) keberlangsungan(Sudaryanto;' 1979: 205). Karenafr!Jsa berpreposisi 
. " : 1 . , 
merupakan perluasan kesebelas preposisi di atas, maka frasa beipreposisi 
juga ada sehelas macam. Realistl.siberdasaikan data yang ada, frasa ber­
preposisi di dalam bahasaKedang ~dalah sebagai berikut.' , 
" i 
1) Frasa BerpreposisiTempat' ! 
Frasa berpreposisi tempat ihl~ frasa berpreposisi yang penguasanya" 
menyatakan hubungan tempat, }>ola urutannya adalah penguasa-pembatas 
dan strukturnya ada dua mac'$ sesuai dengan adanya duamacam pre­
posisi temp a! dalam bahasa Ke,aang, yaitu preposisi ternpat tunggal dan 
preposisi tempat majemuk, sed3+,lgkan pembatasnya berupa kata atau frasa 
nominal. Yang pertama, struktur~ya sebagai berlkut P + (NFN ) 
I ' ' 
! 
J 
~ . . 
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Contoh yang berstrukturP +N : 
be' au 'pada anjirig' 
pada anj inS· , 
be' ne' 'padanya' 
pada nya 
be'rla bara 'di Istana' 
diistana 
ole wata 'di laut' 
dilaut 
Contoh yang berstruktur P + FN : 
be 'leu ude' 'disebuah kampung' 
dikampung satu 
be'ne'weta 'dikampungnya' 
. di nya karnpung 
ali obi koran 'di belakang sekaU' 
di helakang sekali 
be'lolon wata 'di pinggir laut' 
di pinggir laut 
Yang kedua, struktumya sebagai berlkut P + (rN) +. P. 
Contoh yang berstruktur P +N +P : 
be ' weta' laleng 'di dalam rumah' 
di rumah dalam 
be' tahi oya 'di tengah laut' 
di laut tengah 
be' enelolo 'di atas pasir' 
di pasir ata& 
Contoh yang berstruktur P + FN +P: 
be'anen abun laleng 'di dalaIil tangkai padi' 
di padi .tangkai dalam 
'. ' 
be' ula ne' nJJnu lalang. 'di dalammulut ular' 
di ular nya mulUtdalami 
be' setangne' ning laleni, 'di dalam hidung Setan" 
~i setan ny~ hidting da1ar 
Jadi, preposisi temp at dalam baha~a Kedang hanya dua kata, yaitu be' 'di, 
'pada' dan ole,oli 'di'. Preposisf tdmpatbe' berarti 'pada' jika 'di depan kata 
ganti persona, nama orang, dim narhabinatang. 
i 
2) , Frcasa Berpreposisi PeraIihan I 
Frasa berpreposisi peralihan talah frasa berpreposisi yang 'penguasanya ' 
'menyatakan hubungan 'peralihah,)edangkan pembatasnya berupa kata atau 
frasa nominal. Pola urutannyaadalahpenguasa-pembatas dan strukturnya 
,ada dua macam sesuai dengan adaPya dua macam preposisi peralihan dalam 
- bahasa Kedang, yaitu' preposisi ~erarihan tunggal dan preposisi peralihan 
majemuk. Yang per,tama: strukturnra sebagai berikut P ~l-;)' ' 
Contohyang berstruktur P + N : 1 -" 

oli maya . ! 'ke darat' 

ke darat i, 








mena de; 'dari belakang' 
.J, •dart belakang 
Contoh yang berstruktur P -+ FN: i 
be 'ana' rutu ne'weta' i 'ke rumah anakk~il' 
, ke anak kecil nya rumahi 
owe leu ude' , ,'dart sebuah kampling' 
dari ~ampung sa tu 
Yang kedua, strtiktumya sebagaib~rikut P + '~N fl'. 
FN ' j" 
-, Colltob yang berstnJktur P + N+ P : 

oli tahi laleng ·1Cedalamlaut' 

kelaut malam 
pan tuenayo 'ke tengahhutan' 
ke hutan ten gab 
mena nunu laleng 'dad dalammulut' 
dari ri1Ul~t dalam 
. owe huna lalimg 'dan dalainrumah' 
dari rumahdalam 
~. - . 
. ·Contoh yang bersttuktur P + FN +P : 
. -mena uarinan lolon 'dariatas batu induk' 
dari batu mduk atas 
owe epu ;tehufla laleng .'dari dalam rumah kakek' 
dari kakek nya rum ah dalam 
. pan weta ude' la?eng 'ke dalam~buahrumah' 
- kCHumahsatiJ dalarh 
Jadi, ada lima. I>reposistperalibm dalam bahasa Kedang, yaituQli dan pan 
yang berartl'ke',mena dan oweYan8t>erarti 'dari', danb~'yang berarti 
'ke'.Katapan sebagai preposisi peralihll!l bukan yang sebenarnnkarena 

pan yang iebenarnya berarti'pergi'. Hal ituteijadi karenakedua-duanya 

. Illenyatakanhubunganperalihan. Jadi, lebihtepat jika diteijemahkan 'ke' 

daripada 'pergi' karena sesudah kata pan daIam bahasa Keuang tidak ada lagi' 
preposisi yang mengikutinya.· . . 
- 3) . Frasa Berpreposisi Arab 
-Frasa· berpreposisi arahjal!Jh frasaberpreposisi yang.penguasanyame­
nyatakan hubungan arab, sedangkan pembatasnya be11lpa kata atau frasa 
;":"f~7POIO .urutanDyo ad"ah pengU.sa-P'm""tos .... ·stnil<turnYo 
Frasa berpreposisi yang penibatasnya kata frasa nominal atau kata/fraSa 
verbal dan penguasanya ;meriy~takan hubuilgan tujuan dise but frasa ber- . 
preposisi . tujuan dalam. bahasa iKedang.Pola urutannya adalah penguasa •. 
.. pembatas dimgan strukturnya yaqg pertama P +(N ) 







Contoh yang berstruktur P + FN : . 
te ne'ina 
kepada nyaibu 
bora ko a'e 
kepada sayakakak 
ewang au telu. 
kepada anjing tiga 
4) Frasa Berpreposisi Tujuan 
•. .1 
- . 
_Contohyang ~rstrukttirP + N 
seorange'i 







Contoh yang berstruktur P +,FN ; 






'kepada kakak saya' 










Contohyang berstrukturP + FN ; 
ele are nan ude' 
karena istri sam 
ele se ina 
karena mereka ibu 
· wala ate .serna, 
. karena orang itu 
Yang kedua, berstruktur P +f .:L)
\FV 
Contoh yang struktumya P + V: 
ele laen 
karena saki t 






'karena ibu mereka' 





wala teel'sebab tidur' 
sebab tidur 
Contoh yang struktumya P + FV : 
be' rna ebeng 
untuk beri tolong 
sadang hUl'a sura 
· untuk tulls surat 
be' leu pen 
.untuk ambil mangga 
Contoh yang. strukturnya P + FN : 
wala ka nin. 
kareila inakan minum 
sampe oauli se bita . 
. 'untuk memberi pertolcingan' 
'untuk menulls surat" 
'untuk menga:rribil mangga' 
'karena makandan minum' 
'bingga melarathidupnya' 
bingga m:elarat mereka hidup . 
elelaen ne' eten 'karena sakU hatinya' . 
· karena sakit nya haH . 
Contoh yang stI'l:lkturny{p +N:' .' 
rupa' me 'sepertik8rnll' 
sepertikamu· 
dei. i1'}e . 'sepertiibu~ 
seperti ibu 
we rupa nepunte ii ,'bagaikanbidac}.ari' 
bag~bidadari .~ 
Confoh yang struktumyaP +FN: 
. dejmamo~e'epu 
rul'adt)ngan nya'kakek . 
'serupa qengan kakeknya" 
rupa ko ana" . 
. sepertisayall!1ak 
'seperti anak saya' 
de; ne' amo'sepertibapak:nya' 
sepertinya bapak . 
Fr8s~.Berp~posisfSyarat 
naluneten . ..'jika rajin' 
jBcarMin 
asaliluo tidan'k:alau diidatang' 
. kalau dia datang 
. nalu nuopiu pan. jika iamau pergI' 
jika ianiaupeigi' 
FrasaBerpreposisi.Perl.~wanan 
.... } .............. 

IJOO 
. ... 	 ·.·.i····. . . 
. .. 	 . ·r . .. .. 
an perlawanari atau pertentangan d~ebut frasa berpreposisi perlawanan. PolaJ 
·lll'lltannya~dalah petl.guasa.pemJ;atj!sd~nga.~ ..struktu"rP .+. Kl. Kalbnat (kl)­
nyadapat tetjadihanya berupa predllcatsaja. . .. 
. . .,' -, .'," '. ,- , :i '... 
i~. CC)fltoh: .. 	 nUfm ne se buke-buke"· I 'tetap kakaknya bodoh' 
tetapi uyakakak bQdoh 
u se sara-riko'melainkan.mereka mel'ampok' 
melainkan mereka rampok 
eha nu ka nin. 'tetapi belum malcanminum' 
tetapi belum makari mintir .. 
4.2 . Jenis dan StrukturKlausa 
Dengan memperhatikan batasari kata pada butir 3, frasapada butir 4.1 . 
. kalimat manul'llt M. Ramlan (19811: 6), dan konstruksi semi-sintaksisGorys 
· Keraf (1976:77 - 83), maka dimaksud dimgan klausa dalam tulisan ini ialah 
.. konstruksi kalimat yang keh:ilanga~ 'intonasi dan minimal terdiri atasdua 
unsur fungsional- katadan atau fr~sa - subjek:dan pi'edikai. Unsur inti atau 

penguasanya predikat·(pJkarima P ~lalu ada dan yang. dikembimgkan. Oleh 

· karena Uu, P merupakan unSur wajjib, sedangkan subjek(S),objek (0), dan 

keterangan (Ket) merupakanunsur manasuka atau pembatasnya (Ramlan, 

1981:6). ..!.... . .•. . 
.. Berdasarkan hal terse but, struktur klausa (KIa) yang normal dalam baha­
sa Kedang adalah sebagai berikut : : 
.1 .... 
KIa 	 (S) +P+ (0) +eKet).. . 
Mengingat struktur ldausa yang norinal terse but, klaus!!, dapat dibedakan· 
berdasarkan struktum:vamenjadi e~pat macam. konstruksi, yaitu (1) kons~ 
truksi predikatif, (2) konstruksi objektif, (3) konstruksi keterangan, dan (4) 
konstruksi obJektif berketerangan,Yang pertama, berstruktur S+ P, yang ke~ 
. I . 	 . 
dua, berstruktur S + P + 0, yang ke~iga, beistruktur S + P ,. Ket, danyang ke­
· empat, berstruktur S + P+ 0 + keto Berikut inidikemukakan hasil -. anal isiS" 
. 'jenis klittisa ~erse but dengan mempematikari kategori. kata atau frasa yang 
menduduki fungsi P dan penegatifarmya (RarrlIan, 1981: 107). 
- . . ';" 
;. 
4;2.1· Konstruksi Predikatif.· , 
Konstruksi predikatif ialah kOI1~truksi siiltakS"is yang berupaklausa seba­
'gm. hasilpengembangan unsur langs.!mg Pdengan unsur langsung S,Poia urut· 







. '. . ,- . 
. ,_. 
annya adalahpembatasopenguasa danst:ruktumya S +P. :. '. . 
Misalnya, oadan 'engkaQdatang' adalah konstruksi predikatifkerenam~o.. 
. ngandung unsur langsung'P,yaituadan 'datang' danynsur langsung S, yailu 
o 'engkau' sebagai,pengembangan ke kin dan P. . 
Berdasarkan kategorikata dartftasa dalam bahasa Kedang,P klausa atau 
konstruksi predikatif dapat berupa kata' atau frasanominal; frasa verbal. 
atau preposisional sahingga klausa .predikatifnya pun dapat dibedakan meno ' 
jadi tiga macam: klausapredikatif verbal, klausa predikatif nominal, dan 
klaUsa predikatif preposisional, Yang pertama, P -nya terdiri atas kataatau 
frasa verbal, yang 'kedua,Ponya terdiriatas kata atau frasa nominal, dan yang 
ketiga, P-nya berupa kata atau frasa preposisional. .. 
I) Klausa Predikatif Verba, 
Kata atau frasa verb'al dalam bahasa Kedang dapatdibedakan menjadi 
empat macam, yaitu kata atau frasa verba, kata atau frasa adjektiva, kata 
atau frasa bilangan, dan kata atau frasa anjungan. Keempat kategori kata 
atau frasa itu dapatmel).duduki P dalam klausa predikatif verba, Kai:ena itu, 
klausa predikatif verba dapat dibedakan menjadi empat macam berdasarkan . 
kategori kat a atau frasa yang menduduki P-nya, yaitu klaus a .predikatif 
ketja, predikatif sif~t, klausa predikatif bilangan, dan klaus a predikatif 
anjungan. , 
a. Klausa Predikatif Verba 
Klausa predikatifverba ialah klausa predikatif verb~ yang Ponya ber- ' 
leksikalketja iiltransi1if. Pola urutannya adalah pembatas-peIiguasa dengan 
struktur fungsionalnyaS;': Pdan struktur kategOrialny~~) +(F~) . 
Contoh yang struktur kategorialnya N +K : . 

















. Contoh yang-strukttJr kategoriainy~ N+ FK: 
. amo mete teel " "'bapak sedahgtidur' 
. bapaksedll:ng tidur 
. ino laha adlzn 
"ibu akahdatang. 
o 'do' de' 
engkau tqmn sudan 
siQ laleng moTU .' 
siapa ingin pergi 
.;
, 
.'C . " ." ,'," i 
Contoh yang struktur kafegorialnys: FN+ FK : - , 





. . ..... I 
koana'(luannarig( i 'anak.saya dapatber.!?n~' 
. saya anak dapat .rimang I 
. : 
rlaTuuku udu. be huna i 'kepala suk;u rritisuk ke·.nuriah' '". 
kepitlasUku'masUkke n$ah ' '.. . 
i1~'~obe morube 'ia~~! .'anak hujatuh keJtJIan~r" 
anak ituJatuhkej~angj 
. ..' I . 
KlauS8 Predikatif Adjek:tiVa f . 
. Klausa pxedikattf.adj€.\ktiva j~3hklausa predlkatif verba 'yang P.nya 
berleksikaladJektiva. 'Polil .' urutannyIi' adalah. pem bata~.pengt!asa derigan 
':struktur furt&&onal S +P danstrukrkategOriaInya~).+{F:) . 
103. 
Yang· struktur kategorialnya N +A atau N +. fA dalam bahasa Kedang, 
B-nya selalu berupa kata ganti persona dan·penanya . 
. Contoh yang herstruktur N+ A : 
nuoneten 'iarajin' 
ia raJin 












Contoh yang ge~struktur N .-:r FA : 

suodarengneweng nain 'mereka terlampau sedih' 

mereka sedih terlampau 

ei pikitewel 'saya kurus sekali' 
sayakurus sekali 
sio opo nelen . 'siapa terlalu gernuk' 
siap~ gernuk terlampau 
nuohara dien 'ia cukup baik' 

ia etikup baik 

. Coritoh yang strukturnya FN + A : 
ne huna alu 'rurnahnya indah' . 
nya riunah indah 
tene nobe ria 'perahu itu besar' 
perahu i tu besar 
se euhara 'suara. rnereka keras' 
mereka suara keras 
and' oyo utun 'anaksana kedl' 





Conibh yang struktumy,~N +FNur: 
eiude'eha 'saya seorang did' 
.. saya satudiri 
o ua leme'engkaulima buah' 
engkau buah lima 
e ate telu'kami tiga orang' 
kami orang tiga 
no' hara ite eha 'sini sedikit saja' 
sini sedikit saja 
Contoh yang berstruktur FN + Nur: 
ne olongudang leme 'burungnya lima' 
nya burung lima 
ko jqrang ude' .'kuda saya satu' 
saya kuda satu 
tene riobe pulu 'perahu itu sepuluh' 
perahu jtu sepuluh 
sio are nan sue 'istri siapa dua' 
siapilistri dua 
Contoh yang berstruktur FN + FNur: 
ne'huna ua sue· 'rurnahnya dua buah' 
nya rurnah buah dua 
ko ana' ne' ar; ate sue 'adik anak saya dua orang' 
saYa anak nya adik orang dua . 
ana' nobe ude' eha 'anak iiu seorang diri' 
anak itu sa tV did 
ne ' ia hara ite eha 'ikannya sedikit saja' 
nyaikan sedikit saja 
d. 	 . Kiailsa Predikatif Aj1mgan ; 
Yang dimaksud dengan klausa predikatif ajungan· daIam oahasa Kedang 
ialah klausa predikatif verba yang P-nya berleksikal ajungan. Polaurutaimya 
adalah pembatas:.penguasadengan stniktur fungsionalnya S+ P dan struktUr 
kat~gOIiny.aLN)'.'+. ':.('AJ 
\FA, FA} 
Sainahahlya denganklau~~. pIFdikatif sifat dan bilarrgan,klausa predi­
katifajungan yang berstruktuI kat~gorial'B + A dan B T FA, B-nya (S;nya) 
.,1ll1aluberupa kata g.ntipersi::ma" pe~anya; dan penentu. '.' ; 
Contoh yang berstruktur N+ A : 
o ewin 'engkaukemarin ' J'. 
engkau kemarin 












Contoh yang berstruktur' B +FA: 

suo anio mtlhizra uben ,'ayah mereka nan ti malanI' '., 

. mereka·ayah ·sebentprmalam 

telu arerian no' nangan eyeng 'tiga gadis ini tadipagi' 
tiga gadis ini tacH pagi ' 
ne' liungua sue 'tangannya duabuah' 
,nya tangan buah dua 
oyo rzobe hokoeyeng 'sll1aitu esok pagi' 
sana itu esok pagi 
Contoh yang berstruktur FN + A: 

kusing oyo ewin 'kudng itu kemari~; 

kucing itu kemarin 





ko imd harp Wan 
saya: ibu sedikit waktu 
, ContohYang.berstlukwr;FJl.L+FA i,' 
ne' ae ~te'rianhoko loyo.wJ!he 'kakakperefnpuansaya'esok, 
nyakakak perempuan esok sore 'sore' 
. ko tene ewin uben 'perahu saya kemarin malam' 
saya perahu kemann maIaln " 
ara bau no' hokoeyeng ''kerbau ini esokpagi' 
kerb au ini esok pagi 
hunasio mahara uben 'rumah siapa nanti malam' 
. rumah siapaseberitar lama 
2) Klausa Predikatif Nomina 
. Kata ataU' frasa nominal dalam bahasa Kedang dapat dibedakan menjadi 
empat ma'eam, yaitu kata atau frasa benga, kataatau frasa ganti, kata atau 
'frasapenentu; dan kata ataufr:;rsapenanya. Keempat kategorikata atiulfrasa' 
itu dapat niendudukiP:dalam klausapiedikatif nomina. Karena itu, klausa 
predikatif nornmadapat. dibedakan menjadi empat macam berdas~kan • 
!<ategori kata atau frasa yang mendudukiP-nya. K1ausa-klausa Itu adal~; 
klausa predikatif nomina,klausa predikatlf pronomina, klaus a predikatif.' 
penentu, danklausa Predikatif penariya. 
a) KIausaPredikatifNomina , " 
Klausa predikatif nomin,a ialah klaus a predikatif nomina yang P'nya 

berleksikal" nomiria. Polaufutannya itdalBhpembatas-penguasa de'ngan strUk­

turfungsionalnya S + P dan struktur kategorialnya FN +(rN_)karenadalam ' 

bahasaKedang tidak terdapat pada N menduduki S dan yang.FN sajajuga 

hanya yang' berpembatas kata penentu dim kata ganti sehinggastruktur' '. 

kategorialnya seperti di atas. 

Con.toh yang berstruktur FN + N: 

ana' sobe ana' mOrl , 'anak itu siswa' 

anakitu anak murid 

ko ana' papaiele " ., 'anak saya~~dagang' 
saya anak pedaglu1g , 
ne' bape ola tahi 'pamannya nelayan' , 

'nya pmnan nelayan 

i08 . 
meae ebe abe ala 10 ~! 'kakak laki.lakimupetimi" 
kamukakak.laki.laki pew# .. . 
Contohyangbe'rstruktur FN +FN: 
ne amo rian leu ! 'ayahnyakepaladesa" 
nya ayah kepala desa 
"(.:' 
.Ora,·ia nobe ko amo 'petaniitu ayah saya' 
, petani itu saya ayah 
010 tahi no' rian suku 'nelaYan tni kepala suku' 
nelayan tni kepala suku 
ko bapa nuo ana' ele ale 'paman sayaanak laki.laktnya' 
'saya paman nya anak laki·laki 
h. Klausa Predikatif Ganti 
Klausa predikatif ganti ialah kIausa predikatif nomina yang P.nya ber· . 
leksikalganti. Pola urutannya adalan pembatas·penguasa dengan. struktur 
fungsionalnya S +' Pdan struktur :k:ategOrialnya (~-=~\ + G,S·nya dapat 
. ' ~ .FN) , 
mengandung kata penentu, Jika bukah kata penentu. S·nya dapat juga frasa 
nomina yang pembatasnyaPen ataJ,G, Jad!, struktur kategorialnyaseperti 
di atas karena Pen danG termasuk ndmina. 
. I ' 
Contoh yang $truktur kategoriidnyaren + G : 
sabenuo 'itu dia' . 
1tu dia 
oyaa 'sana engkau' 
sana engkau 






Contoh yang struktur kategorialnya fN +G : 

ne'inao ,I 'ibunyaengkau' 

nya ibu engkau 
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koamonuo 'ayah saya dia' 
saya ayah dia 
ana'nobe ei 'anak itu saya' 
anak itu saya 
are rian oyo ko koda 'peperempuan itu cucu saya'­
perempuan itu saya cucu . 
, . 
c. 	 KlausaPredikatifPenentu 
Yang diml!ksud dengan klausa predikatif penentu ialah klausa predikatif ~ 
nomina yang P-nya berleksikal penentu. Pola' urutannya adalah pembatas­
penguasa dengan struktural fungsionalnya S + P'dan struktur kategorialnya 
N + Pen. Semua kata yang berkategorinomina dapat menduduki S, kecuali 
kata benda. 
Contoh: suo sobe' 'mereka situ' 
mereka si-tli 
sio no' , 'siapa sini' 
siapa sini 
nobe,oyo 'itu sana' 
itu sana 
4. 	 KIausa.Predikatif Penanya 
Yang dimaksud dengan klausa predikatif penanya ialah klausa predikatif' 
nomina yang P-nya berleksikal penanya. Pola urutarinya adalah pembatas­
penguasa dengan struktur fungsionalnya S + P'dan struktur katagorialnya 
r-P~ + Tan. Sonya dapat mengandung kata penentu. J ik~ bukan Pen, yang, 
LFNJ' 	 . 
menduduki S dapat juga frasa nominal yang pembatasnya Pen atau G. Jadi, 
struktur kategorialnya seperti diatas karena Pen dan G termasuk nomina.' . 
C()ntoh yang struktur 'kategodalnya Pen + Tan: .' 
sobe sio 	 'situ siapa' 
situ siap~ 
. no' ape 'sJniapa' 
siniapa 
oyopie 'sana berapa' 
sana berapa 
j 







ini mengapa . ; 
i 
i 
,Contoh yang struktur kategoriaInya! FN+ Tan: 
suo.nobe do . !mereka itusiapa' 
mereka itusiapa 
. ne'ino kua· 'ibunya mengapa' 

pya ibu mengapa 

ate no'apene 'orang itlibagaimana' 
orang ,~ibagaimana. 
Aininne'til dUO. 'teHnga AmiO mana' 
Aminnya teUnga mana 
.' i 
. 3) Klausa Predikatif'PreposisionaI . ! 
Klausapredikatifpreposisionat· iaIahklausa predikatu: yang P.nya ber· 
leksikaI preposisi. Pola urutannya a~alah pembatas-penguasa /:lengan struktur 
fungsionaInya S + P. DalambahasaiKedang yang dapat menduduki P klausa 
predikatif preposisionaI iaIah frasa Iberpreposisi dan yang dapat rnenduduki 
S·nya kata ganti, katapenanya, kil.ta penentu, dan frasa bendadengan pem· 
o· ~. . • 
batasnyakata ganti atau kata penerltu. Karen~ frasa bendadengan pembatas­
nya'kata'ganti atau kata penentu.~arena itu, strilktur kategoriaInya sebagai 
',berikut{F~1+ FP, dan N yang tidr dapat menduduki Shanyakata benda 
,g~a. . 
ReaUsasi frasa berprePosisi daIam bahasa Kedang yang dapat menduduki . 
P daIam klausa predikatif preposis~onaI hanya ada lima macam, yaitu ftasa 
berpreposisi . tempat, frasa' berprep,0sisi peraiihan, frasa berpreposisiarah, 
, frasa berpreposisi tujual); dan fra~a berpreposisipersesuaiaq. Karena itu, 
klausa predikatif preposisionaI Yrulg ad~' daIam bahasa Kedang juga hanya 
lirria macam,yaitu klau~a predikat~ftempat, klausa predikati{arah, klausa 
. predikatif peralihan,klausa predika~if tujuan, dan klausapredikatifpersesW:li~ . 
an.. 
a.Klawia Predikatif' ,Tempat 
,. . i , . 
Klausa predikatif tempatiaIljh klausa predikatif preposisionaI yang 
P.nyadiduduki oleh frasa berprepQsiSi tempat. Pola ututannya adaIah pem .. 
'ui 
. bat~e~gu.a.sa de.ng~ struktut fungsiOn~~ya. S + P dari.s~t~r kategoriar· 
nya.\~+FPl' FP l1alah frasa berprepoSlSI tempat. ' .•. 
Contoh yang berstruktur N + FP 1 : 

nuo be leu ude' 'ia di sebuah kampung' 

ia di kampungsatu 

sio be' ria bam 'siapa di istana' 

siapa di 1stana 
oyo .ali obi 'haran . 'sana d,i belakang sekali' 
sana di belakang sekali 




nobe ole wata 
Contohyang berstrukturFB + 'FP 1: 
ia nobe olewata ;ikan itu dllaut' . 
ikan i tudi hillt 
tene oyo be' tahi oya 'perahu Hu di tengah laut' 
perahu itu dilaut tengah 
tiu nobe be' ula ne' nanulaleng 'tikus itu dl daiam mulut . 
tikus itu di ular nya mulut dalam ubr' 
b. K1ausa Predikatif Peralihan 
Klausa predikat-if peralihan falah klaus3 predilbltif:preposisional yang 

P.nya diduduk1 oleh frasa berpreposisi peraiihari. Pola uru1annya adalah' 

pembatas-penguasa dengan' struktut fungsionainya S . + P dan . struktur 

kategOrlalnya( N,+ FP 2' FP2ialah frasa berpreposisi peralihan. 
fBI '. 
Contoh yangstrukturnya N +FP2. 
nuo pallweta Ude'laleng 'iake dalam sebuah rumah' 
. lake rumah satudalam 
,. 
ei owe Lara.ntuka . 'saya dal'iLarantuka' 
saya dad Larantuka 
sio 6lUahi laleng ~siapa ke, dalam laut' 
, siapa ke laut dalam 
'nobe owe epu ne,' hunaIti)eng,' 'tu 'itu dati dalam rumah kakek' 
itu dar! kakek nya rumah! dalam 
i 

Contoh yang berstruktur fB + FP:t,: . 

ko bapa pan tuen 'pamansayake hutan 
saya paman ke hutan 
! ' 
ne'ino owe leuude' 'ibunya dari sebuah kampung' 
nya ibiJ dan kampung satu 
luka·leki no' mena tuen o('a 'kera ini dati tengah hutan 
kera ini dart hutan tengah 
c. KJausa PredikatifArah 
Yang dimaksud dengan kla:u~a predikatif arah ialah klausa predikatif 
", preposisional yang P -nya didliduki; oleh frasaberpreposisi arah. Pola urutan· 
'nya adalahpembat~-penguasa dengan' Struktur fungsionalnya S + P dan 
struktur kategOrialnya{N) +FP3' ,FP3 ialah frasa berpreposi~i arah. 
,\FB, ' 
,, ' 
Contoh yang berstruktor N + FP3, j 
nobe bora, 'me 
ito kepada kamu 
no' be' ei, 
ini kc:pada say~ 
ape ewang wala 





Conloh yang berstruktur ,FB + FPg; 
sura no~bOra me , 
sUrat ini kepada kamu i 
, i 
~ra nobe te me ind L 
sura! itu kepada kamu ihu 
'itu kepada bmu' 
'ini kepada say a~ 
'apa,kepada binatang' 
'ia: kepada kamu' 
'smat ini kepadalaimu' 
'surat ito kepada ibumu' 
, . . ' ~ 
. 
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ne' weta be'ei'rumahnya kepada sara' , 
oya rum8h kep~da saya . 
ne' re' boraa'e 'fsinya. kepada kakak saya' 
nya isi kepada saya kakak 
d_ Klausa Predikatif Tujuan 
Yang dimaksud d~n~n klausa predikatif tujuan ialabklausa predikatif 
preposisional ,yang' P -nya . diisioleh frasa berpreposisi tuj uan.. Pola urutan~, 
nya adalah pembatas-penguasa dengan struktur fungsidnalS + P dan struktur 
kategorialnya(!i..)+ FP4· FP4 ialabfrasa berpreposisi fujuan.· 
\FB . 
Contoh yang berstruktur. N + FP4: 
no'be' sio , 'lniuntuk siapa' 

ini untuk Siapa 

nobe sorong ei 'itu untuk saya' 

itu untuk saya' 

oyo be' ko ari. 'mana llptuk adik saya' 
manauntuk saya adik 





Contoh yang berstruktur FB + FP4: 
ara bau be' se leu 'lcer 'kerbau untuk kampung mereka' 
kerbau untukmereka kampung 
.ne'ia sadang kusing. 'ikannya untuk kucing' 
nya n{an untuk kueing 
ko sura sa~ghurasura 'kertasku untuk menulis surai' 
sayakertas untuk tulls surat 
ne' wei sorong'baling 'aimya uIituk mencuci' 
. nya air untulir:uci . 
e, Klausa PredilC!,ltifPersesll3ian 
. . . .:. 
Yang dimaksud denganklausapredikatifpersesuaiari ialah klausa predi­
katif preposisional yang P-nya. diisi oleh frasa beq,reposisi persesuaian, 





:\ " :' ~- - ,>, .' : - ,! -, ' .' ;,."'" ~ 
S+., .Pdanstruktur 'kategoria1nyai~ N I +FPS' FPs 'ialah K.rasaberprep?sisi" 
. per~suaian. .' lFBJ'" . . '.' , 
Contohyangberstruktur N +FP 5: i 
nuorupao 'la sepertiengkau', 
ia seperti imgkau 
1 
•eilltlma nou ko a~ I 'saya sama dengan kakak saya' 
'saya sarna tk,ngan ' saya kafak ' " 
o rupa ko ana' .: ' 'en~u sepertian;m:'saya' ' 
engkau seperti saya anak,: 
, , 
'sio rupa lukil-leld 'siapaseperti kera: 

, 'siapa seperti keni 

. i 
CQntohyang berstrukturFB+ FP5:: 
ne' uha rupa ina 'rambutnya Seperti ibu' 
nya rambut seperti ibu 
ana' nobe,nipako an. 'anak ituseperti adikku' 
anak itu seperti siwa adik 
Be' hlUl4 rupa ria bam 'rumatwyaseperti iStima' 
nya rumahseperti istana 
, , 
ne'mato rupa male 'matanya seperti bmtang' 
nyamata seperti bintang 
4.2.2 Konstruksi Obj$tif 
. ,.; 
Konstruk~ objektif ialahkonstuksi sintaksis yang'berupa,ldausa setiagai 
. ,hasil pengembangan,unsur langsiJJlgP dengan unsurlangsungq. Pola urut· 
annya adalall pengllaSa-pembatas j~a hanyad,ilihat d~i unsurlangsungP dan 
O.nyasl\ia tetapi jika dUihat secar~ kesellmlhantennasuk S·nya, polaUrut.' 
arinyaadalah peinbatas-penguasakirrena secarakeseluruhankIausa terse but 
seperti klausa Predikatif, hanyaP~nfa diduduki olelileksikal transitif. Karen!l 
ftu; P-nya mengandungO yang teglar sekali se.!1iJlgga tidak dapat dipisahkat! 
" dengan parikel manapun.Struktur lfungsionalnya,sama denganklausa predi­
katif, hanya P~nyamengafidungO. Struktur terSebutdapat digambarkan 








lio .an hWaSura • 
s~ya~dik tulis ~rat 
H6 
Contohyangberstruktur ~en; 
:ayah niengarnbil im'am.o kuno'· 
.' ayahambil ini 
'engkau mencud itu'o bahing nobe­
engka u cuci i tu 
'anak: laki-laki I!Ielihat situ' ana' ele.ele sui sobe 
anak laki·laki lihatsitu 
'gadis itu melihatsana' 
.are rian. nobe sui oyo . 

gadis itu lihatsana . 

Contoh yarigberstruktur KTan:' 
'anak itu membelikan siapa' ana' nobe ier sio 
anak itu bell siapa 
'IOU memoeli apa' ina ier ape 
ibu bell apa 
'iamengambil berapa' nuoku pie 
'ia ambil berapa 
'bibi mengupas mana' Jata har dUa 

.' bibi kupas mana 

Contoh yang berstruktur KFB: 

suo de ame ate no' 'merekaitu membantu orang itu' 

mereka itu bantu orang ftu 

o ku peu ude' i 'engkau mengambil sebuah mangga' 

engkau ambiImangga s~tu 

nuo nawang ko au 'ia memukul anjing SC!.ya' 

; ia pukUl saya anjing 
 i 
ate nobe wile sio ana' t 'orang itu memanggil anak siapa' 
orang itu panggil siapalanak - . 
I, 
Contoh yangberstruktur KFPen:l· I . 
aten sui no ~ beUtun .i. 'orang itu melihat iIll yang kecH' 






n,uo wile oyo be teel. 'ia memanggil sana·yang tidur' 
ayah>suruh itu yang ke.sini 
suo hoyan oyo no' . 'mereka mengl\iaksana sini' 
mereka l\iak sana sini 
Bentuk: kata kelja transitu dan kata; keIja intrim~ftu d3Iam 
Kedang ·tidakberbeda.. Perbedaan formalnya adalah kata ke~~ transltit' 
selalu diikuti rtomina,kata ke~a,kata sifat, preposisiyang menyatakan 
~untuk' sepertf sorong dan sadang, atau mengikutf kata yang menyatakan 
'gerak' seperti pan 'pe'rgi' danadan 'datang'. sedangkankata keIja intransitu 
tidak.Karena itu, kata k~tja intransitif dan morfem kataketja bila diikuli 
atau didahului kata-kata tersebut men,iadi kata ketja transit if (perhatikari 
morfologi). Untuk menJelaskan hal terse but diungkapkan contoh berlkuL 
1) ne'ino kueei 
nya fuu tangis, say a . 
'ibunya menilnglst saya" 
2) ne'·ino kue be ei 
nya ibu tangis pada saya 
'ibunya menangis pada saya' , 
3) ne' ino kue. 
nyaibu taiigis 
'ibunya menangis' 
Contoh tersebut tidak berlaku JUltuk semua katakeIja intransitif dalam. 
bahasa Kedang kllrena tidak ~mua kata keIja intransitif dapat ditransitilkan., 
:Berdasarkan data yang ada, konstruksiPO yangP-nya berleksikal sifat 
transitu dalarn bahasa Kedang hanya dapl,ltdikemukana dua contoh sl\ia. 
Contoh ituberpola urutan'penguasa-pembata;s. Penguasanya,kata. sifat: Hal 
itu karena kata terse but masih dapat diperluas dengan .kata preposisi pe~ 
mi~uk pengeras. P~batasnya frasa nomonal dalam baliIii frasa benda. 
Jadi,. struktl,lr kategorialnya SFB. Contoh tersebut adalah se bagai berikut: 
ne~ ning matodei ne'epu are mm 'wajahnya menyerupai nenek­
nya wajah rupanya nenek , nya 
.'. 
ana'.ne,' lai no'.hama ne'a'e 'tinggi anak ini menyarn¢kakak. 
an8knyatfu~i bti 'sarna nyakakak. nya' .. 
Dm. contoh tersebutsecara logis dan analog is dapat dibuatc0J'i1oh­
contohlain yang pembatas atau O.nya kata benda, katagilnti,kata penentu, 
katapenanya, dan frasa penentu sebagai berikut. ". 
, . '-' 
ne' d~tenha"inano'c 
nyajahatSartlainl 
Contoh yangberstruktur STan: 

- '. . ne'beke burong defsiO 

nya. .beranirupa siapa. 

ne\ opo'harruz ap~ 

. n:ya gemyk samaapa 

.. 
:Ccmtohyangberstijlktur SFPen: '. 
ne'liri det oyobe teel .. " .', 
nyaadikrupa itu ya.rrg ti4ur .' 
. ' _ -i 
nuo haihano' be nano' .i< . 

-ia,sarna. ini yang kesmi .; 

Yanidimakstidde.ngan . Konsttuksiketeran.ganJalah konstritksC sintaksis 
yang bempa klausasebagaFpe'nge'i~ban~aIluIislir.1JrtgsuiigP:pada·k()nstruks.i ­
.: predikitifdenganunsurla:ngsung "~etyarigb~erwuJud:kata at'Ul:. frasa:ajilrigjul.~ .. 
P()la'urutanllya.:adaIah:penguasa{pembatas~jika .. hanya··.·dil~at·,da.rLlihsur.;· . 
langsungP'da.n Ket~hya, "tei~pibna dilili'affjecaiakesetlUhandengan:S"Ilya;.'.
- - -- : -- ' ,-, .: ­
. polaurtlianriya Jidak.berubalt, y;Utupenguasa~peinbat~. Sepert.iha.lhy3.~o~~.:-' 
trqksI·9bjektif. dlijam 1iI.PQr~niniyang'ditCemuk/lkan hariya k6nst~uksl yan~,.. 
strukttir fu~gsidnlilny-a.P::+Kets!!ia walaupundalam contoh~!s!!iikiin pula· . 
klausa keterangansecara keselllruhan. '. .. ~;. •. . . 
". ". J{arenakoristruksi~etetaIlgan ftu seben,aniya. kqnstruksi predikatffyang '•. 
. dipe rluas • dengan, kete rangan,'konstrJ!ksi. keterangan itudeIigan 'sendiriIlya . 
oapat meliputi(l)klausa predikatif verbaperketerangan, (2)klausa.ptedi,· 
.. k~tifnomiIla beiketerimgan, 'dan' (3) klausapredikatif RrePosisionalber­
:keterangari. Keterangan:terseb lit berupakataatau fra.saajungan. . . .. .. 
lOa.usa PredikatifYerba lJerketerangan 
. J<arenaKet-nya berupa kata at~u frasa ~ungan; dehgan sendiriIlya. 
.khi(Js~ predikalifverbaya'M . dapat diperluas dengan ajungannartya klimsa.:· 
p~<likaJif keIj a,klausa.pre9.i!<tltifsifat,dancklausa . predikatif bilaIlgan~ 
. sedangkan klausif predlkatif aj ungan sUdah .tidakdapat· dipef1uas dengan" 
ajungan ·Iagi. ·Berikut.·mr· diberikan conJoh untul<: rnemberikart g!lmbaran 
yang Iebfujelas.. ..... '" . .' 
. Pola urutan klal.lsapre.<iikalif keJjaYang bed~eteratfgan aaa1ahpen~s,a,~ 
pembatas dengan strUktur fungsionalnya S + P + Ket dan struktur kategorfal­
nya - hanya ~ dan Ket.nya saja - ~] +r:J . 
Contoh y"'g b",truktur f!J+ A, ­
.eiueeWin .• ' .... 'saya menangisKemarin' 
saya tangiskemariri 
ne' ari nangi narigail , adiknya. berimang'tadi~ 
nyaadik renang tacU 

ne' ari nimgi nangdn' 





rte'ana'~orubeli~ eWiIl·· • 











";'ine'pan mahara uben ., .'kamu pthgi nanti malam' 
kamu pergi ~bentar mahim 
'ana' oyoudu nangan eyehg . 'aflak i tu masuk tadipagi' 
. anak itumasuk tadi pagi i 
.sio lale~g moru hoko eye~g 'sfapa ingin jatuhesok pagi' 
siapa.inginja tllhesok p~i 
. , 
ana' no.' balepan eWinu~en 'anak ini pulang pergi kemarin malam: 
anak ini pulang pergi ke~arinmalam . . 
~ , 
. Pola urutan konstruksi predi!fatif sifat yang berk~teranga!1 adalah. pe­
nguasa-pembatas dengan struk.tur lfungsiona]nya S +P + Ket .dan struktur 
kategorialnya -hanya P dan Ket-ny,.a saja -.f fJ +(A1 
. 'lf~ FAJ 
Con'toh yangberstruktur (.Si') + A.: . 
. .' F~ : 
e hopan nangan . 'k'ami lelah tadi' i 
kami lelah tadi . 
ne' eu bara'no' , 'suaranya kera:; sekarang' 
. nyasuara keras sekarangj 
se kareyahara dienewin ' 'k~rja mereka cukup baik kemarin' 
mereka keIja cukup baik ikemarin' . 
nuo· hara dien ewin 'ia cukup baik kemarin' 
ia.cukupbaik kemarin 
Contoh yang~erstrukwr ~~ + ~A: 
te owan loyo no ~ 'kit~ laparhari inC 
kita lapar harfini 
ne' huna alu weng sue .' , 'rumahnya indah kemarin dulu' 
nya rtimahiIidahwaktu~ua 
! . . . . - - . 
Berikut. ini diberikan contoh' unt~ memberikan gambaran yang lebm jelas. 
Pola urutan klausa predikat b;enda yang berkterangan·adalah penguasa­
pembatas dengan struktur fungsimlalnya S+.p + Ketdan struktur.kategorial­
. ny~i,"p, $[~~+,~ .. 

ne' bapao/it)al(ino' . . 
nya paman ne~yan,sekarang 
n!." ana'a1Jil' mpriweng sl,li 
'. 'nya anaksiswakerriarin dulu' 
ne; :amotianleu no'. "sekarang ayahny lI.kepala desaJ 
riy~ ayahkepalaciesasekarang . ' . . 
. . ~ -. - "­
,olalacnobe koamo loyo wehe 
petaniitu. sayaayahesok sOre 
Pola urutan .klausa predikatifgantiying berketeranganada1ahpengua~a­
pembatas'dengan stnikturfunggionalnyaS + F' + Ket danstrukturkat!.'goriai· 
nyatiinpaS adaiah(r+'~ . ',' ...... ':' " .' 
ne' ino o no'; 'sekarangibunyaengkau' 
nya ibu en~au 'Sekarang , '. .... . 
koma,' fl,uo loyo no' 
saya ayah diawaktuini 
oyo 0 nepiJ 'nanti ~anaengkau' ' 
sana engkau nanti . " 
P()la iirutan klausapredikatif penentu yang berketerangan ialah p~mg\Jasa;< 
pefilbatas dengan struktuf[ungsianalnya S + P+ Ket danstiuktur klItego}ial. 
nyatanpaSadalahP!!Il+[FA]. .... 
.. ,J . ~ 
suosobeno' 'sekarang nwreka di situ' 
· mereka situsekarang , 
· sio'no'loyono' 
siapamni harilni . 
· nobeoyo mahara uben. 
ifus.ana sebentiu:maIam 
l1e'tene utun. haran.loyo no" 
nyatWnah indah ~alctu dua 
i22 
· ne' tene utunharan loy~ no' 'perahunya~ecil,Sfkal1h~ri.ini.', 
nya perahu keeil sekali hari ini.;; H; .. 
. " 
"	~j() 9plSJ,nc.iefl.lVl?ng SU~,1 'siapaJefla1!1;.!leI1lJJ~,kern arindulu' 
siapa gemuk sekali wakt1J dl!R'j j. ' 
Pola uruhili kotistrl:iksr~~edilbitit dengMt tiilangaJ{Yan~:herketeillngan adalah 
penguasa-pembatas dengan strukt~r .fJn:gsi6naI~Y;iS'+·'i) ':f'Ketaan struktur 
kategorialnya: :,...• hanya PdanKet-riy [Bi.l~.+P A]' . '. a saj a 	 ":: 
.·l.FBi] \!AJ .. . 
Contoh'yahg berstrUktut' rBill+ . A;' " 
l!'BilJ ..... 
· suo sue ewin 'mereka berdua kerriarin' 
· 'mereka' dUiikemarin 
ko'jarang ~de' no ' 

saya kudasatu sekarang 

. tadi say a seo~ap.g diri' .. ' . 
saya satu diri fadi 
ei ~de' e,ha «anggn 
ne'hunauasue no.' " 'rumahnYIl·du",b,ualpekll.rang'. 
· nya'rurnahbilahdua'sekarang " 
Contoh yang be rsfttiktllf,fBi1}.f 1FA;.. 
. lfBiij : 
· I1Je,enel1g,{oyono:~. ,,' bmu:herenru;nhllri'inf 
· . k"mu ;en'afl1 hari,ink c. 
e ate telu ewin uben ; . 'keniafin ilialarn kam1'tiga o'thlil 
kami orang tiga kemarinlmll.lam . 
ire:olong irdariglemeew}neyeng 'kemarinp'agib~rungnya.lihla;' 
nya burung lima kemariti pagi 
'nanU an3kituseorangdiri' 
2) 	 Klausa Predikatif Nomina BerkFterangim: ,. 
SeI11ua,J(lnis, klausa. p~edikatifl nomina,ciapatdiperluas'dengan ajungan 








Polaurutanklausa predikatif penanya yang berketeranganialah 
penguasa-pembatas dengan struktur fungsionalnya S + P+Ket:danstruktur 
kategorialnya~anpa S adalaJ:itan +.r~.J ' .. 
, 	 . ··lrA , • '.' , 
sobe sio no' 'siUiapa, Sekarang' 

situ siapa sekarang 

no' ape loyo no' 'sini apa hari ini' . 

, sini apahari ini ., 
ne' ino kuil nangan . 'ibunya men:gapa' tadi' 
nya ibu mengapa tadi 
ate no' apene weng sue 'kemarin dulu orang ini bagairttana' 
orang in! bagaimanawaktu dua 
Klausa Predikatif PreposisionaJ Berketerangan 
Seperti halnya kliiUsa predikatif nominiu. berketerangan, semua jenis 
klausa predika,tifpreposisional dapat juga diperluas dengan ajunganBerikut. 
intdiperikan contoh .untuk memberikan gatnbaran yanglebihJelas. 
Pola urutan klausa predikatif temp at 'berketerangan ialah penguasa­
pembatas dengan struktur fungsionalnya S + P + Ket dan struktur kategorial- . 
nya tanpa S adalah FP1 + LA 1 . " ....., ,... 
. . .' ~~ 	 . . 
,nIlO be leu ude'wengsue 'kemarin dliiu ia di sebuahkampung' 
ia di katnpung satu waktu dua 
sio be ria·bara no' 'sekarang siapa di i'stana' 
- siapa di 18tana sekarang 
ia nobe ole wata ewin 'kemarin ikan itu di.1aut' 
. ikan itudilaut kemarln 
. rene oyo be tahi dya loyo no' 'perahu itu fii tengah laut hari ini' 
perahuitu dUaut tengah hari ini . 
Poia .urutanklausapredikatif peralihanyang berketerangan ialah pe­
nguasa-pembatas dengan strukturJungsionalnYaS + :p,. + Ket dan struktu,r 
kategorialnyatanpa S adalah FP2 + LA T .' ,.... 
. ~~ . 	 . 
.	ei owe LarantJlKp nqr;gan eyeng 'tadi pagisaya dari Larantuka' 
saya dati Larantuka tadi pagt 
~ .,kcYbapa PQIltUen nang-an,:) ° 
'saya paniankehutantadi! 
'. ,,>.', .,.... ,:'!" c· ..... : ..•.•. " 
inoowe leu: tf,dej'werig.iuJ,;'iburulri sebuah kampifng' 
ibu·.dan karrip~~gsah1 waftu dua. 
, Klajlsa.predikatif arahYang berketetangapberpolaurutl1!l.l'enguasa­
pembatas dengan st(UkturfungSionalnya S +P +J(tift<,iaIr.&trllk1ur kategorial> . 
nya tanpa.S adalahFP +.{AJ' '" .. ' . , " .,= .3 
. ..,. . ;kFA 




- . - "-; 
n<?' be e(loyoOno " 

m! kepada sayiharffui 

nd;wet~beO~hariLJ i's~bentarrurnahriyakepa<la kati~ 
~ ',_ -' -- -",' , . _.' -: __ i - _ ~_'. -, -, - . ­
.nya~nllnah~tlP}ldaepgkauf:sebentat:. ° 
t·,;. 
.ne'w~is(}r(}ng bai5ng'!H'f.4a.n ~ye1Jg 't;adi ~~fiairnya u~tukmencucir 
"nya au:untukcucltadIpagl. . '. ..• . 
Klausa predikatlfpetsesuaian Iyang berketetangan"berpoia; umt'an;pe; 
nguasa-pemb atas "denganstruktur (urigslonhlliya. S +;p:+ 'Ketdart'sfFllk:tUf 
~ategorhl1nya~anpaS se~agaFb~rtkUrFPs+[t~,' ...., ' ' ..• ,. 
CQ~t()h: .. nUO:7upa a;loyo no , 
ia Seperti etlgk~lll harlmJ 
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sio Tf4JQ luka-Iekino' . . . '.sekarangStapa sepertikera'.. 
siapa. sep~1"jlkera ~lfarang 
ne' uha deine'iniz eWln· kemarin rambutnya serupaibunyai 
nyarambut rupanyaibu kemarm. 
ne' mata rupa male nangan'tadi matanya seperti hintangi 
nya tmata sepertibintang tadI 
Berdasarkan posisiQ.ya dalamkIausa atau kaIimat, kata ajungim dalam 
bahasa Kedang dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu posposisi ajungan 
dan preposisisekaligus pOq)osisi ajungan. Yangpertarna, terletak pada akhir 
kl~ijsa atau kalimat, dan yang kedua dapat terletak pada akhir dan permulaan " . 
klausa atau kaltmat. Karena adanya bentuk yangkedua, dalambahasa Kedang 
terdapat juga konstruksl. keterangan yang pola urutannya pembatas-penguasa 
di samping.yapg terbanyakberpola urutan penguasa-pembata~. 
Contoh yang beq,ola l:irutan j)embams-pengtlasa: 
.nangan eyeng ei ue 'tadi pagi Saya menangis' 
tam pagi .saYa menangis 
nangan te owan nelen 'tadi kita laparsekalf' 
tadl kita lapat' sekaH 
nepasu6sue eha 'nanti mereka berduasaja' 
nanti mereka dua saja 
hoko eyeng 0 adan . 'esok.pagi engkau datang' 
esok pagi engkau datang 
loyo wehe boi uya ne' 'nantt sore agaknya hujan' 
nanti oore agakriya hujan ia 
4.2.4 	 Konstruksi ObjektifBerketeran~ 
. Konstruksiobjektif berketerangan ialah konstruksi Sintaksis yang herupa 
. klaus a hasil pengembangan unsur langsung P padakonstruksi objektif dengan 
unsur langsung Ket. Ket~nya dapat berupa ajungan .atau non.ungan,Pola 
urutannya,baik dilihat dart unsur langsung P dan Ket-nya maupun dan·~ 
seluruhannya dengan Odan S,nya ~a, adalah,penguasa.pembatas. 
Sesuai dengan jenis-;tenis konstruksi objektif, kodstruksiobjektif ber­
k,eterangan dapat dibedakan menjadi dua macam; yaitu konstluksi atau klausa 
objektifberketerangan yang Ket padaklausa. objektifnya benipa lekSikal 
kega transitif dan konstiuk!ifatauklausa berkete1jU18an yang Keldan klaus a 
. " -' ~: "," ,,_ "-' " . ' ~ .~ '. .-:1· . " 
objektifny, ,J)enipll'l~kSikalslfa}~ariSitif. 
'Yang ,pertama,berpola, urotan 'penguasa:pemoiltas !iehgan' struktur 
funaStQ}lmn-Y!1 8., ~ P;Q,;+ K~J dan struktur, kat~goria1ilya Jmpa S seb~ 
,beIikut .~~ +.~. 'Ket-nY~idal'aHleT1ma ,anjungan atau nonarijungag, • 
Yarig berupa ilonanJ1.mgan !i;ebariy,akan diaiitar ,preposisfdirektu. ' 

Contoh yang:Ket-nya anjungan: .l ., '." " 

oleu peunangan: '.. : 'engkim mengambil manggata~~' 
erigkau ambil nianggatadii • 

--" . '._-. - : 

,nupna,wangei ~~weh,e .'k~marin soreia memukul$aya' 
.:':la pukul~ya kemarin sciie; 
'obahing nobe nangan eyerig 'ehgkaumencuci ini tadipagi' 
'. engkau cuc~ itutadi'pag!'! 
i , 	 . 
tata har apen(:) , , 'sekarangblbi. 'mertgupas ~pa~ . 
bibi kupas apa sekarang' i ..... . 
nuo wile leo ad na.ngan ubeh 'kemar.fum~lamia,memanggil adikku' 
ia panggU~aya adiktadimlilam ..., 
. - "":, - .:.--; _. '. . - c"l " . ' . 
. '. ....., ,. i . . .', '. .' . " 
Y angKet-nya n9nl.!iunganada yang diantar preposisidfrikti{ dlUl'adapula 
yang tidak" Ket,nYlltidhl<:dian* .oleh preposiSi dire!ctif jika Ket-nya'ber-' 
wataktransitifresepti[ '1 . ' 
. Contohyang qjani!!): pr~po.sisidite:;ktif; 
amoma ebeng borarne '".] 'ayah membe~ikan perto}ongankepada 
ayah bed tolongkepadllk~u kamu' , 
1 
. nuo:ierlabursorong ei . 'ia membeli bl.!iu untuk ,saya' , 
is belfbaJuuntukSaya 
. . 
ana'. tutu' nuopalu'au b~tittu.' 'iamembelibaju uittidCsaya' . 
.. 8l1a'l1ltu'.puo palu'au be rntu' ~anakkapa1 memukul anjing dikap'iu' 
, ,anak'kapa1dia'pllkuLahj~gldj 
,J(a,pal' '. "I 
- . 	 - .-
ana~l"tItU' nu(JpiJ~iaii'~uo;peda' . 'ari3kk!tpal mertll.iktilanjin~,dei)gllP . 

. anaI(kapal IaPUkui anJiffg'" j "pararig'" . .. .. . . 

: derlgahpararig •. - . 'i 

" : .":" .' ';";:".': . _ ,', " ".:' ',.' i .'~'. 

CQntqh yangtida!c:diantaH~reppSis1di;rektif: ..... •. . .. : . ..........' 

. '., amoa.mesUoarabfll4s~pi [-, 'BapakrnernbatitU'mereka',keri:>au dati











menlad! ..... . 
K¥... 
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· Bapakbantu mereka kerbau .' sapi'· 
: , .
sapi 
nuo ier ne' labur .• 'dia membelikan.sayabaju' 
· ia· bell saya dia baju . 
· ke ari hura ina ne'.sura . '~ik kami menuliskan ibunyasurat'. 
kami adik tulisibu ia surat . 
nu6habane' allll' ne'kareya 'Diamencarikan anaknyapekei:ia~; 
ia carinya anak dia kerja . 
Yang kedua;pola urutartnya adalah penguasa-pembatas d~ngan struktur 
fungsio.n~yas + PO + Ke.t dan struktur katego. rialnyatanpa S sebagai 
berikut SN \+ (A '}Ket-nya berupa ajungan. . . " . 
SFN) rFA '.' '. . ...... .., 
Contoh: 	 mi' ning rnatodei ne' epu ~r€ rian 'han ini ,wajahnya menyerupai 





ana'ne'hl! Iio' hamane' a'e ~tinggi ailak ini menyamai kakakilya .. 









. ' .. Baik yang pertama rnaupun yang kedua bila Ket~nya kata atau frasa: .. 
ajungan nangan 'tadY d,an frasa yangmengandung nangan, nepa '.nanti:·dan . 
. frasa yang mengandunfnepiz.hoko fesok' dan frasayangmengandung hoko 
sel1a {rasa yangmeng'andilngloyo ·'nariti' polahrutanrtya dapat' dlgesei 
dengan mendahulukanka.taatau frasa ajungan terse but Sehingga polauhlt­
annya menjadi. pem:batas-penguasa dengan struktur flingsiOftldnya 
Ket + S + PO dan struktur kategorialnya timpa S menJadiEA~+ [KN~ 
untuk yang P"-<, dan~~+I:Jun,uk yang l<edua, . .. . FA 
4.2.5 K1aulaNeptif' 
, Yarigdimaksud dengan klaus8.nC$a:tifialah klau~~:y:ang me.ngandung 












.. ",l ' ,
P (Ramlah, 1981:12).Kata.ka~a' negatif dalam, baha~a Kedarig lidalah 
Qba'b'ukan', 00, 'tidljki, doe 'tidak mau', 00, nau 'tidak dapatatau belum', ' 
dan ka1'a J:p1gan'.>:' t", , , ' , ' " ' 
Kata·klita negatifdalam bahasa Kedang berfungsi m~nega:tifkari P'dari 
suatu klausa: Hal, nii herartibaJ1\Va kata~kata negatif itu menj lidi cirj formal 
petuiijuk Ppadiicrausa'hegatif.Cqntoh berikUt niengUIlgkapkanhal itu. 
-" 	 - 1 ' _: . -.:' ,~ ., -. - : - -




(2) aha nuo be adan " • 'bukan iayang datang' 
, bukania yang d,a tang
- - ,. '-. 
,Pada klausa (1) P .nya adan 'datang' karen a kata itu yang dinegatiikan dengan 
'oa 'tidak', sedangkan pada kIausil (2) P.nya nuo 'ia' k1lJ'enakata jiu yang 
dinegatiikan dengan Q'ha'bukant. Berikut ini diperikan fungsikata·kata 
negatif daIam b ahasaKedang sebagai hasil artaIisis data yang ada. 
, Kata negatif oha 'bukan' be!rfungsi menegatitkan P pada klausa yang 

P-nya berupakata nominal. : 

Contah: suo oha Ser:ang-gor:ang i 'mereka bukan perampak" 

, ' J 
mereka bukan perampo~ 
, ne' ina oha 0 ibunyabukan engkau' 
nya ibu bukan engkau 
suaohano' 'mereka bukan sini' 
mereka bukan sine 
. - _ ; 	 _<, _ - - - ,-1,_- - ,', ",'. 
Di$lllllpingItu,ka!iang-kad~gkata oha juga dipergul1akan, untuk me- , 
negatitKan Ppada' klaus;:! yang P~~ya berupa verba sehingga artinya meJljadi 
'tidak'. " I, , 
Contoh: fa ohakeh, 'rkin ddak fllllk', 
,ikan tldak naik 
'auoha te'e 'aI}jingtidak kena' 
anj ing Hdakkeria 
nuoohapan 'ui tidak pergi' 

ia tidak pergi 

Dalambahasa,Kedangtelah~dakata negatifyang berfungsi menegatif; 







Contoh:.bOinuo:oaaddn loyono' ,kiia.kiraiatidak datang hiui iDi' 
. kira·kira fa tidak datang had 
ini 
boisuooa pan . 'agaknya mereka tid*.pergf 
agaknyamereka tidak pergi 
suo oanuio labur 
merekatid3k curi b.aju 
nuo oa nuan ne' ari 
ia tidak dapat nya adik 
. 'mereka tidakmencuri ... 
'ia tidak m'endapatkan 
(mengetahui) adiknya' 
Oisa:rflpingitu, dalam: bahasa Kedang juga terdapat kata modal negatif; 
yaitu dae ~tidak mau' dan kata aspeknegatif, yaitu oa nau atauolui nau 
'tidak dapat atau belum'.· . 
Contoh: suo da niiupati semihe 'merekabelumniembayar 
mereka belUm bayar mereka . hutangmereka' 
hutang 
nuooa had bua' lle' 
hi belum hthir ia 
. 'ia belum bel'anak' 
k6 .ari olui nau ebu :adikku belum n1andi' . . 
. saya adik belummandi . . . ., ... , .'. . ...... ' 
dahang benulon dae i' "menanyalcanyailg stilung)tidak~audia' 
, tanya yang dahulu tidak maudia' . . 
be dereng dae i 'yang menyusuJ ti~akll1au dia' . 
yang susuJ lidak mau lila 
pene rian sukunuo dae ne' 'ia tidak mau menjadi kepala suku'.· 
. jadi kepala suku ia Udak mau dia ., 
Untuk menegatitkar·' klausa·yang menyatakan perintah,·· dipergunakan 
kata negatifkara}angan '. •... '... ' . . . .. . 
Contoh: karaler kokayer wai. . jangan membelikan sayabuku' 
. jangan beli saya buku~lah . . 
kara heWung ko lizbur'janga~membtiatkan saya bliju' 
. janganbuatsaya baju 
kara 0 oye raungnuo ' 'jangandata,rig kepadanya' . 




.	kara dako 0 dehihuruz'oyo:i janganmendekat eDgkau kinumahitu' 
jangan dekatengkau ke ruJ,ah itu ,,' . . ,'. '. . . 
i 
Perintah, tennasuk lal'angan ~tau penegatifan perintah, selaIu ditu.iukan 
kepada persona ke-2:Karena 'telah tertentu itu, personake-2 Udak 
disebutkan daIaril klausa perintah tennasuk larangannya, misalnya dalam 
.' I . 	 . 
bahasa Indonesia. Dalamhahasa Kjedang persona ke,2tersebu~sering disebut­
kan dalam ,klausa perintah termasl1k larangannya. Untuk'menjelaskan hal itu 
. dapat.dilihat contohdil;ltas: 
',1i 
'; ! 
4.3 KaIim~t 	 I 
i 
. MengIngat'batasan klausapa4a b.utir ~.2tpemerlan kalimat didasarkan 
padaintonasi dan tip~. strukturnY4. Di Sarrtping itu,juga diperikan penurunan' 
. tingkat dan kalimatjabarafl!; 
',4.3;1 KaUmat :Qerdasarkanlnton~inya 	 .. 
Berdasarkan intonasinya kalirilat dapaf dibedakan m,enjadi tiga macam, 
yaitu kalimat berita , kalimat tanya, dankalimat perintah.: Kalimatberita 
ialah kalimat yang berintonasi be rita; kalirnat tanya ialah kalimat yangber­
intonasi tanya, dan kalimatperin~ah ialah kalimat yang berintonasi perintah 
atau seruan." '. ' . i' . . . 
. Pola intonl1:si berita daliuJ:l ~ahasa: Kedang. dapat d~mbarJcan sebagai 
berikut. #., J 3 //23 (1) #. Dengan intonasi tersebut, kalimat beritadi~ 
gunakan untuk memberikan berha atau infonnasi kepada orang lain. Di 
sampin~ Uu, di daliim kaiimatbe*ta tidak terdapat kata tanya, kata ajakan, 
kata seruan, dan katalarangan ' ! . . 

Contoh kalimat berita: 

1. Hosan.'J;osen.' 
2.. Oaadan,ne: 	 'Tidak datahg;' 
3. Amo mete teel. 	 'Bapak sedang.tidur: 
4. Nuohara die~ ne'. '!a cUkup bail<: 
5. Ola Ia nobene' ko amo. 'Petani it~ ayah saya' 
6. Ke art hura ina ne' sura 'Adik kami mem:ili~an ib)l surat.' 
7. Me pan mahara uhfr" .. 'Kamupergi nanti malam' , 
8. Ne' art hara nuan. ne'ae 'Adiknya pandai, kakaknya Dodoh.' . 
"buld bekt .... ". '.' '.' '. . . .' ." '.' ....... .' ... . . . . .'
Anafor~ne"dia'padakaJ.iIpat2, 4,danS:m~nhnjhkpad:a,.sUbjek, ~d~g;: ,", .,' 
•kafi ne" 'dla' pad.al<~atp.me9}mjukpadaobjek danbersifatkataf(>ils.· 
',' .' Pola int()nasit~yadaltim 'l,ahasa K~dangda:p~t d~glUllbar~anSebagal> 
berlkiIt:#2 3//2 34:ft. ~nganintonasitersebut;kaliInat tll,nya dig~na­
kan imtuk meriiintainforrnasl.lltau untuk mendap~tkaIijawabaDL'Ber~asar­
. kan jawaban yangdikehendakt kalimat tanYadapatdibeda:k:an: menjadi . 
duamacam,,'yaitukaliItlatiariya 'yang Jawabannyaya-tidak dan k;.IDnat(.: 
tanya in!orrrlll.tif Prof. Dr. slaffiemnrljaila (1969) menyebutnyakaliItlaf .; 
tanya~tuhdankalhnat ta'!tyabagian. . :.. ,. '" .' ..... . 
'D1sebut 'kaliItlat tanya: utuh karena yangHJ,itanyakanseluniliisl klilimai . 
'. selnngga jawabannya berwuJud pilihan. yaitUya ya'atau.o.a oha'tldak':' 
Cirifomial kaliItlatjenis ini,selain intonasi tanya, . l<adang-kaclllIlgdlsertai 
kata tanya ape 'apa'danadapilla y~ struktt.rkallimit tanyaberbentuk 
pililtan: Yatig' terakhfr ini,,111wabannya berupa pilihlpl' juga, tetapi bokan. 
ya'ya'.atauOafoha. Jidak'i:lj:U:llainkahpilihan terhadapperbuatan, sifat, atau. 
h~ . " ,. . 
Contoh kalirriauanyaut~h: ..,. 
"Ne'iJ.rlilllllgi,~? . 'Adiknyabere~tadi? ' 
nya adikreiiang'fadi 
, Ne'ino 0 no'? . 'Se.karang ibunya engkau?' 
'nya ~tii.ten8kaiIseIciilirl:g· ' 
Pan ~ti'paibali'i~? 
pergi·lagi afaupuLangkita" 
Kusing par au ? 'Kucmg atau anjing?' 
kuciBg atauanjin~ '. 
Ape biiino'/zarautun nore nobel 'Apakah bOlatnU~bihkecil' 
apa bola inilebih kecUd~i itu daripada ituT 
Disebut kaliItlat tanya bagiankarena yang ditanyakanataudfmintakah . 
tnformasi hanya~ah satubagian a:tauunsur~alimat yang-ber$lUlgkutan;, 
Secara formal bUmat tanya jel'lis ini ditandai intonasi tanya dan kaUt ganti 
tlUlya,Dlka1:3k:an kafagantitanyakarena kata..Jcataitumenggantikan posisi 
bagiaIiYang ditanyakan atau "4int.intakailinfomtasl <tersebut. Karena iiu~" 
= letakkata gantftanY3 tersebut dapa! didepan;tehgah,ataupun dfbelakailg';:
k8:Ii:rnat.' '.; . " 
,.ContohkaHmattanya: ba(ian: ' 
Ikhu'ape nobebunu1.We? 
:k.ejarapaJtUbawahk~, . 
'Ko iladiia? : 1 
sayacjndn diIll'ana,1I
, iio nt/a n~i't ., ,I 
:Mengejarapakah itu. kebawah? 
'Cmcin saya di'niaita?' 
'Si~payangmenern uinya? 
siapa yapg teniiI nya 'I 
Kua 0 oaadan or' I 'Mengapa en~au tidak datang?' 
mengapaengkautidakldtang engkau 
Narabonesuo ahin? '! 
'bagaimanamereka·lam:?
'" • r 
'.. . ,.j ,
Weng pie nuo adan? ;' 
waktu berapa ia datang 
. . .. ',1 
Didita suo none? 1 
di m.ana inereka ada 
Pan ditao? 
pergi mana engkau 
Mao. wo.lintuo (Itta? 
curi tukang ia manaj 
'Bagairrianii mereka yang hun? 
. 'Kapan ia dat.a,ng?' 
'Di mana mereka,b~rada?' 
'Ke mana engkau?' 
Pola intomisi perintah d~Jbahasa K~dang ,dapat :dig~bkrkim sebagai 
be~il{Ut #23#. 232 ,#2$/121#,~tau#~3iI121#. 
:, }' "",-' 
Contoh yang pola intonasinya #:2 3 #. 
Hokol i 
Lobo' 
Contoh pola intonasinya #23 2i #. 






',' . i " , 
Cont9hyangpola intonasinya #T2 321/2 1 #; 
',' :Oyo 1oeng:ineyo! 'i ' ,"Dekatilahitul' 
,Oyofoang nuo! 'Uatangi.l:ah dial' 
.. . '. . 
'yontohyangpola.intonasmya #1232//2,2, 2.1 #: 
Ier kayer no'! . . 'Helibukti itn!' 
Ku peu nobe ! 'Ambil Illangga i~,!:' 
. . 	 . 
"'. :.".:' -'. ~ ~ . - -' . 
•.. ~DisamPing cirFformal'yang;·b~erupa'iintonaSi perintah,kaliinatperintal{ 
dalarn,liahasa' Kedang;;p~dikatIlYa. bempakata: kerja~~danm~pgh:arapkail~ 
tangapan yang berupa tlndakan dart orang yang diiij ak berbicara,yaiti.r" 
persona ke-~,j)aik~tungglltmaupull jarnak. Walaupun $ud~ jeltlsbaJlwa" 
kaliinat perintah itu ditujukait'kepad.apersona ke-2, seringjuga4alain bahas8::'. 
Kedangpersonake-2 tersebut disebutkan secara ekspli$it; . . '. . 
C6ntoh: 	 Mebele ko ana;' 'KaInU lepaSkan~~ sa9a!' 
kamu lepas sayaanak
. . 
Ino. ino.h'okolcQ niiti 
ibuibu bangunmakan minum . 
. 0 roangnuo! " 'Engk!ui datangilah dia!' 
engkaUdatang dia, 
Bila hasil tindakanatallperbuatan yang dihikukanpersona ke-2 itu untuk 
persona ke-2 atau un!ukpersona ke-3, kalimat periittah ltu disebut ka1imai 
perin~ yang sebenarnya. 
Contoh: 	 Oyo loenghuntimeyo! 'Dekatilah rumah itu!' 

sana dekilt rumith itu 

Dako 0 delii huna oyo! 
dekat engkau kerurnah itu 
Kti-nin lala 'derune'l . 'Makan mtnumlah bunur nejfSnyaf' 
makan mim,unbubur nejis nya '" . 
Bibl hasil tindakanyang dilakukan persona ke-2 ituuntuk yang me~ 
mer.intah atau personake-l, kitlimat perintah itu disebut kalimat petintah. 
permiritaan a tau kalimat peImintaan. . . 




Hewwig ko lilbur! . tBuatkari saya baju!' 
buat Saya bajU 
ku me.peu pygl 'Ambilkankami man'gga Hu!' 
ambil karnl fu~"a itu,. 
Bllaperbuiltan ata11 t~d8kan nng diInakstidkan dal3lllperintah-itU.,di~' 
. lak:ukan,hanc olelLperspnake-I maupun p.ersonake~2. kalimat perintah.itu 
i ; 
'disebut kalirnatp¢i"iritahajakan: atau',kaliinataJakan.;Dalambahasa Keamg 
kalbn at· ajakan itu sel3in-bercirikan kallinat perin tahjuga bercirikan katapari 
:'mirl'~' 	 J . ­
C'(;nJ6q; Pan te Jed9! , ~arilah kita pesiar!' ,', 
'iliarikit~:'pesiar 
. ,~ .,- . f 
pa7lte~r~'~oha'au,nq'! 'Marikita tangkap saj.a anjinginW 
mad kitiltangkap saja anjing int . , ," 
Pan te hidu'lala' deru'oyo! 'Marl kila senduk buburnejis itu!' 
m3rl kifa' stmd1Jk bubur ~ejisitu ' " , 
BHa kalimat perintah itu:h~ya terdiri atas subjek Yang,berupa nama 
persone ke·2 sl!ia, kalimatperintah itu disebutkalimat penggilllm(; 






John! .­ 'John!' 
Zenab! 'Zenah!' 
KaI:i:ma,t.petintahyang negatifjdisebut kalimat Jarangant;Untuk meJarang 
tersebut dlgunakan katakara Jangap'. ' 
Contoh: 	 kara, ierkokayer! 'Janganmembelika,nsaya buku!' 
jangan beli saya buku 
kara hewungko /abur! 'Jangan membuatkan saya baju!' 
, jangan buat saya baju 
kat-a 0 oyoro(jng nuo! . '.Janganc}atang kepadan.yal' 
jangan engkau sana kepaaa ia 
karadilko 0 deht hunil. o1o! 'Jangan mendekat eng/(aukerwnlih itu!' 
jangan dekat engkauke npm3h itu ' 
4.3.2 Kalimat Berdasarkan Tipe stmkturnya 
Menututtipe struktuihya kalitnat dalam bahasa,Kedangdapat dibedakan 
menjadi dua golongan, yaitu {l)kalimat tunggal,dan' (2}kaHmat bersuslmc 
Kalimat tunggal ialah, kalimat yang hanya terdiri a tas sebuah klausa. ~ngan 
demikian;termasuk puladalam ka<llmat'tunggal ialah kalimat yang tidak ber· 
klausa dan kalimatberklausa satJ yangdiperluas.Jadl, kalunat tunggalihi 
• _ ..' .~ • _ . c 
'm~liputr(a) kaHmatmaY:9l't(b}~aljglllt~fmgil1en,dap.(c) kali!natmirit5r..r~~-:; i,,5< i ' 
. Kalimat·tu.nggwy3ngstriJktumyafungslonhlnyaS+ , P',+{Ket)idi$tbut . 
.. '.HO . 
kaIimat 1l1,ayqr,.Jaqf,. Xlmg,fcmnasuk kalimat mayor:dlilJDTl baha.saK:~dang 
. adalah (1)kalima}y~ritrt!ktumyaoerlcQnstrukSipredikatjf.dengan ·itruktur< 
fuhgsionalily~ S~P;.&2j.kalirnat yang struktumy.a berkonstl'Uksi objek:ti[ 
dengan. struktu~·fungsio.galnyaS + PO; (3) kalimatyarig struktilmya.l:5er~ . 
kotistruk:sikiterangandengan..struktur. fungsionalriya S +-:P + Ket;(fa,n:(4)" 
.. kalhtla.t yang str1lktur~ya. j,erKonstruksi objektifbe*eterangan, dertgan 
jtruktur fungsionlihly.a, Set :~O·+ Ket. Yartgpertama dan .kedua diSebut 
lcalimatinti ka.r~n~:u~Sur.unS\1inya bersifat wajibdan yang ketigasertake: 
erupatdisebut kalli!lat luas karena·j(eMya merupakan unsur manasuka,:. 
Kalimat mayof:c·yang. memiJikLu11SUf}Va}jb seIl1ua disebut kalimat 
Men8i!lgat UnsilI:~waJi~nya,. kalimat intidalambahasa Kedangdapat di. 
bedakan menjadi'dua mapam, :yaitu kalimat p~dikatif bila unsur ,.;vajibnya 
berupasubJek danp~edika,t-d~kaliritatobjektjf bUau.nsur wajiboya subjelc, . 
predikat, <i8.!\ objek ..Jad,J"yailgpertarna; berklausa predikatiLverba,llOrtllna, . 
"da:n,pfepo~~ona1" sedangyang kedua, berklausa" objektif dengan' predikat: 

'J:'!ya, ~~ ta lce.~a ka,.ta,sifattransiUf. 

Contoh kalimat l1ttiYang berklausa predikatifverba: 

Neari nangi. .. 'AdikQyabereriang/ 

. Amo mete teel. ·"Bapak'sedingtldur.' 
Tetie nobe ria . 'PerahU:·itui:l~s8i.' ' 
Sekareya.harttdien. 'Pekerjaan mereka cukupbaik/ 
Kojarangude.':'Kuda saya seekor;' 
Ana'.nobe ude:eha. 'Anak ituseorang diri," 
Koirzo>ha.m wan. 'Ibu saya nanti,' . " 
N~>ile aTerian hoko loyo wehe . 'Kakak'perempuan saYaeSoksore. 
Cpntohk~at iriti yang berklausa predikatif nomiria.; 

..... Ne:,bapaola tahi. ' 'Pamannyanelayan,' 

.Olalane.be koama .. 'Peta,niitu'ayahsaya: 

...' Sobe nuQ. . 'Itu dia.' .. 

, '" AreriaJ:l.byokdkoqa. . 'Pe~inpuan: ltucucusa,ya/ . 

~uo~sobe. '. 'M~rek~ situ.~ .,... . 

'. -siaiJQ'? "~iitpasini?' .' 







< '. 'j 
Contoh'kalimat itrtiyangbetkhiiis~predikatif preposisional : 

Nobeolewata; '. 'hi.rdi laut;' 

Tiunobe be~likz ne'nunu laleng 'Tikus itu didalam muJ,ut ular.' 

Nuopan wetaude'.laleng. . . 'la kedalam sebuah rumah' 

Lukll-leki no' menatuenoya. . 'K;era ini dad tengaIihutan.' 

:Nobe bora me. 'Itu kepadakUnu.' 
Ne' re'bofa koae. 'lsinyakepada kakak saya.' 
Oyo be'lo arl?1Manaurituk adik saya?' 
Ne"ia Slidang /cUsing. 'lkannyauntukkucing.' 
Eihamanou ko ae. 'Saya sama denganJeakak saya." 
Ne'matorupa male. 'Matanya sepertfbmtang: . 
ContohkaUmat inti objektifyang berpredikat kata: kerja ttarisifif: 
Amo ma arl.- . 'Ayah membeiiadik.' 
Nuo nawang ei; 'la memukul saya.' 
.ana' ele-ale nobe suisobe. 'Anak laki·laklituinelihat situ:' 
Tatahar dita? 'Bibi mengupas yang mana?' . 
Ate nobe wile sio ana'? 'Orang ftu rriemanggil mak siapa?' 
A ten suino' be utun 'Drang ftu meUhatitli yang keeU: 
. ; . 
Contoh kalimat inti objektifyang b¢rpredikat kata sifat transitif: 
Ne' ning mato del ne' epu arer4zn. 'Wajahnyamenyerupai nenekilya.' 
Ana'ne'lai no'hamane' ae.! 'Tmggi anak'itu menyamai kakaknya' 
Are rian nope dei ina. 'Gadis ftu menyerupai ibu.' 
Ne' ana' ndei o. 'Anaknyamenyerupaiengkau~' 
Ne' datenhama no ~ 'J ahatnya menyamai ini.' _ 
Ne' beke burong deisio? . 'Beraninya menyerupai siapa?~ 
Nuo hal'JUlno' be na no ~ . 'Ia me nyam ai ini yang ke sint: . 
. Ka1imatmayor yang meniilik! unsur wajib dan unstirmariasuka disebut 
kalimat luas.Unsur manasukany~ berupa keterangan (Ket). Berdasarkan 
unsur wajibnya, kalimat ltiasdalam. bahasa Kedang dapat dibedakan menjadi 
dua macam, yaitu kalimat luas y~ unsur wajibnya klausa predikatifverbal, 
nomiflal, dan preposisional serta: ~alimat luas yang unsur wajiqnyaklilllsa 
objektif dengan predikat kata ke~ a dan kata sifat transitif. Berikut ini di· 
betikan contohnya masing~rhasini. i '. 
Contoh kalimat luas yang ufisur Wa~ibnya klausa predikatif verba.: _. 
Contoh kalimat luas yang uf;lsutwajibnya klausllpredikatif nomina: 
Ne' amo rian leu no' " , 'Sekarang ayahnyakepala desa.', 
Ne'ino 0 no ,: 'Sekarang ibunya engkau.' 
Sio no~loYQ no ,?'Hariinisiapa sini?' 
. Sooe sio no'? 'Sekarang situ siapa?' 
Ate no' apene weng sue? Kemarin dulu orang tnt bagaimana?' 
Con.fah kalii'nat ltias yang unsurweljibnya klausa predikatu prep osisiort3I; " " 
Sio be riIi bara no '?''Sekarang siapa di istana?' .. 
Ei owe Larantuka nanganeyeng. 'Tadt pagi saya dari Larantuka.' 
'Nobeb6rizmeno:'" 'Se,karanglrukepadamu:' .. 
Ne' wei sorongbktlngnangan eyeng "'Tadi pagiarrnYl unrukmencucL" 
Nuorupa 0 10yo no:, 'Sekarangjuga ia seperti engkau.' 
Nepa suo sue eha.," ' 'Nanti merekaberduasaja) 
Loyo wehe boi uya ne~, 'AgakIiya nanti sore hujan.' 
Contoh kalimatluas yang unsur weljibIiY~ 'klausa objektu dengan predikat . 
.' Kalimat,runggal yangdipergunakarf untuk menJawabpertanyaarCdan 
struktur fung'sionalnya hanya .terdiriatllsS"P, atau Ket selja disebutkaHmat . 
, fragmen, Karenakalimat jwaban itu d'apat bempS: ulangan bagian kaIimat 
sebehimnya: yaitu kalimat pertanyaan'dandapat pulabukail ulangan bagian 
.... Ami>'Iizha adan hbko. 
Anii' oyo'udu iiangaiteYalig 
, ""Ne'!eubara'no'.':' , 
Sio oponeienwengsue? 
, Ne' huna uti sue nb: 
Me eneng loyo no '. 
kata kelja dan kata suat transitu: ' 
•0 leu pe~ nangan. ' 
Nuo ier /abur sorpngei. 
Amo ame sio ara bau sapi 
Aria' ne' lat no' hama ne' ae no: 
, Nepa nuo oa adan. 
Suo oha serang-gor.engno' 
, Kata hewungko /abUT no' 
,':',BilPak:"akan datang ,esok,' 
,'Anakirumasuk tadiJpagi: . 
" 'Suaranya kerassekafang' , , 
,~Siapa terlalu gemukkemariil dulu?' 
, 'Sekarang rumahnya dua buah.' 
Kamu berenam harI ini,' ',{., 
'Tadl erigk:ay'~engambU mangga.' 
'fa mernbellb8juJlnhik sa)ra;" , 
,.'Bapak membanru merekakerbaus!ipi.' 
,'Sekarangtinggi anak irtLmenY~Jl!l,i 
kakaknya." "," 
'NantUatidak datang.' 
, 'Sekarang mereka bukan perampok.' 
" 'Sekar~gjangan membuatkansaya baju.' 
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.kalimat sebelumnya,kalimat frakenitu dapat dibedakan m~njadi dua 

macam,yaltu kalbniltfragmenulan8andankalimat fragmenJ?tJkan ulangan. 

. Kalimatfragmen .'Ulangan.adalah kalimat jawabanterhadap'kalimat 

tanya utuh yang' berstruktur pilibjm. Dalam contoh b,erikut 'kalimat tanya­

nya terletak dalamk1Jnmg d,an' kjilimat fragmennya diberi bergarisbawah. 

{panwati' pa'bale' te1)Bale~': 'Pulang.'· . 

(Kusing pa' au?) Kusing. ; 'Kuclng.' 





Adajuga kalimat tanya yang tidakberstruktur plliban meskipun 1 maSih 

tetap kalimat tanya penuh Sehmgga kalimat jawabannyatetap merupakan 

hasil pilihanuContoh: ' 

(0 pan?) Pan. 'Peigi;' 

(Nepa 0 pan?) '. N,epa pa' mahaTa i.lben . 'Nanti atau nanti malam,' 

(Sue?)' Suepa' fe1u . . Dua a,tau tiga~' 

Kalimat 'fragmeQ yang bukan ulangan 'pada "~~umnya:berup~ kalbnat 
jawaban terhadap k:iUmat tanya'b~ian atau kalimat tanyafnfoqnatif. 
Contoh:, 




(Sio neti nui'j'!) Ei j 
f ••>" 
'San.' ' 
.': (WeJig pierlUo adan:?) Nangan eyeng 'Tadi pagi.' 
(pan dita o?) Larantuka , Larantuka.' 
Contoh kalimat fragmen yang· bukan ulangan sebagai jawaban kalimaf 
tanyautuh atau Kalimaftanya ya .1 tidak. . 
(Ne' ari rlanginangan?) . ....... ba. 'Tid8k.' 
(Ne'lno 0 no'?) . .Oho. 'Bukan.' 
(Ape balno'bara titun nore fa. 'Ya.' 
nobe?) ! 
Kalimat minor 'adlJlah kalimat tunggal yang tidak mempunyaiunsur 
fungsionaI S atauPdilll bl1hk~ kedua-duanya tidakada Sehinggaunsur 
fungsionalnya tlng{!al Ket atau S i~aja: Bah.kan ada pula yang hanya berupa 
atrlbllt saj a. Karena ,itu, kadang.t).:adang kalirnat minor ltu muncul sebagai 
klausa, kadang-kadang seb!lSai fr~s~,dankadang-kadang pula sebagai kata. 
Kebanyakan kaltm'atmino'~ berbentuk elipsis dalam ard bahwa bagian­
1 " .. . • - " 
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nya yanghilang itu dengan jelas ditunjukkan oleh apa yang sudan diseblltkan 
lebih dahulu dalamkaI'anganatau pembicaraan. Df samping,itu, kalimat 
minor itu juga tidak merupakan jawaban pertanyaan dan biasanya Juga 
tidak dipeduas lagt (Moeliono, 1976:42). 
Berdasarkan hal terse but kalima t minor itu dapat berupa kalima t berita" 
kalimat permtah, dan kalimat tanya yang tidak ada S atau P-nya dan kadang­
'kadang kedua-d uanya tidak ada. 
Contohyang berupa kalimat befita: 
Ana' utun suo dehu' lila; Dehu'u/a ude' hete bunu'. 

3!lak kecil merekakejar ular satu atas bawah. 

Mengejar seekor ular' danatas ke bawah.' 

Ana' rutu do' pan ne' neau, tiu, norekusing. Bahe pan be' ne weta. 

Anak kapal turun jalan bawa nya anjktg, Ukus, dan kucing. Sesudah: itu 

pergl ke nya rumah. 

Anak kapal turun be~alan membawa anjing, tikus, dan kucing. Sesudah 

itu pergi ke rumahnya, 

Bahe ne Ina ka-nin6 Ne ana: ' 

habis nya ibu makanminum. nya anak 

Sehabis ibunya makan minum. Anaknya. 
Yang diberi bergaris bawah pada contoh di atasialah kalimat minor yang 
berupa kalimat berita.' ',,',' ' 
, , Semua kalimat perintah yang'tidak diikuti perso~a ke-2 termasukkalirnat 
minor karena persona ke.2tersebut berfungsi sebagai subjek pada hlim~t 
penntah. Dengan tiadany~personake-2 tersebut, berarti kalima,t perintah 




Oyo roang nuo! 'Datangilah dial' 

Nupeu nobe! 'Amhil mangga itu!' 

Oyo loeng huna meyo! 'Dekatilah rumahitu!' 

Hewung ko /abur! 'Buatkan saya baju!' , 

Kara ier ko kayer! " 'Jangan membelikan sayabuku!" 

Kalimat tanya yang tidak bersubjek atau Udak berpredikat Juga ter-,' 




Kusing po' au? 'Kilctng atau anjtng?" 

Weng pie adan? 'Kapan datang?' 





Pan dita? 'KemanaT 

Kalimat yang unsurnya Iebih dati satu klausa (suku kalimat) disebut 
kalimat bersusun. Pertalian atltar~ unsurnya dapat bersifat koordinatif dan 
dapat pula bersifat subordinatif~~ertalian tersebut dapat dinyatakan dengan 
atau tanpa partikel. ,Berdasarkanl hal itu, kalimat bersusun dalam bahasa 
Kedangdapat dibedakan menjadi!Jima macam, yaitu (1) kalimat koordinasi 
dengan partikel,(2)kalimat koord~asi ianpa partikel, (3) kalimat subordinasi 
dengan partikel; (4). kalftnat Slibordinasi' tanpa partikeI, dan (5) Kalimat 
gabungan koordinasi dan ,subordinasi6 . 
Kalimat koordinasi, baik yang dengan partikel maupun yang tanpa par. 
tikel, teIjadi sebagai. akibat penggabungan antar unsurnya yang disebut 

klausa. Klausa yang terdapat pada kalimat koordinasi. berupa klausa bebas. 

Artinya, klaus a terse but dapat berdiri simdiri sebagai kalimat. Pertalian 

antarklausa dalam kalimat koordul:asi dapat berupa penambahan, perlawanan, 

penyamaan, pemilihan, dan perel~sian.Karena itu, kalimatkoordinasi dapat 

. dibedakan. menjadi lima macam,yaitu (1) kal~at koordinasi penambahan, 

(2) kalimat koordinasiperlawana, (3) kalimat koordinasi penyamaan, (4) 
kalimat ,koordinasi pemilihan, dan (5) kalimat koordinasi perelasian. Jika per­
taliari antaiklausa ters'ebl.it diny;itakan dengan partikel, maka partikelnya 
berupa ph~pOsisi konektif yang kqordinatif (disingkat preposisi koordinaJif). 
Pertalian antara klausayang :satudengan klausa lainnya dalam kalimat 
koordinasi penambahan menyatakait makna penjumlahan, yaitu penjumlahari 
hal, peryumalahan ke ad aan, ata~ penjumlahan tindakan atau peristiwa. 
Dalam bahasa Kedang, preposisi ~oordinatif yang dipergunakan untuk me· 
nyatakan pertalian penambahan ft* adalah katanore 'dan', 
Contoh kalimat koordinasi penambahan tanpa partikel: 
'- '.' .! 
suo pan be lala aya; suo bora' 'ila eran-eran 0 te liang aya '. 

merekapergi ke j alan tengah rhereka lihat cincinsamar-samadigua tengah 

"Mereka pergi ke tengah jalJn; mereka melihat cincin samar·samar di 

tengah gua.' ' 

Tiu hoingkusing au, nuo haga olewehe,< . 
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. Tikus suruh kucing anjing iajaga di bawah 

'Tikus menyeluruh kucing dan anjing;ia menjagadi bawah.' 

Setang me nuo pingur;' ila me moru' i do'. 
setanitu ia bersin dncin itujatuh ia turun 

'Setan itu bersih; cincin itujatuh turun.(ke bawah).' 

Suo bale' be tahi aya'; au mara Ua me m.oru' i do oie- tahi laZeng 
mereka pulang ke laut tengah anjingbuat cmcin itu jatOO ia bawaIi'. 
ke laut dalam 
'Mereka pulang ke tengah I 
'Mere.ka pulang ke tengah laut; anjing membuat cincin itu jatuh ke bawah 
dalamlaut.' 
Contoh kalimat koordinasi penambahan dengan partikel: 
Nulan sapeno' me nore.}ce uti wati de no '. 

dulu di" sini kaml-dan pula sekarang di sini 

'Dulu kaml di sini dan sekarang di sin! pula.' 

Suo a ia me nore ku ila we.:; 
mereka makan ikan itu dan ambil cincin ~tu 

'Mereka makan ikan itu dan mengambU cincin itu.' 

Nuo iu-da jz paro ba au. tiu.kusing, nore telu de' a sin6 
Ia masak beri makan anjing, tikus, kucing, .d811 tiga merekamakan minupt 
'Ia memasak· memberi makail anjing, tikus, serta kucing danketiganya 
makan minum;' 
Pertalian antara klausa yang saw dengan klausa lainnya.dalam kalimat 
koordinasi perlawanan menyatakan makna pertentangan atau penolakan 
isi dari klausa yang satu oleh klausa lainnya. Dalam'bahasaKedang, preposisi 
koordinatif yangdipergunakan untuk menyatakan pertalian perlawanaIi itu 
. adalah kata biar 'meskipun~ sekalipun'dan u 'melainkan, tetapi'. Yang ter­
akhir ini jarang dipergunakan sehingga terbentukkaliniat koordinasi per. 
lawanan tanpa partikelv . . 
Contoh kalirnat koordinasi perlawanan tanpa partikel: 
Ne' ari hara .nuan;,ne'ae buke-beke6 







'Adiknya panda!; kakakny:ab~doh.' 

Suo oha se1annorang;~uo m4o·malong. 

· niereka bukan perampok mereka pencuri 
".";. ' 
'Merekabukan perampok; mereka pencuri: . 
Ne'ina adan; ne' amooa allan; 
, nya ibu datang l1yaayah.tid~datang 

· 'Ibunyadatang; ayahnystidak (iatang.' 

Contoh kalimat koordinasi perlawanandengan partikel: 

, .1 
Ama wana pan sambeang, biilr ne' lei lae. ' 
ayah tetap pergi sembahyangfueskipun nya kaki sakit. 

'Ayah tetap pergi bersembahy:ang meskipun kakinya sakit:' 

, , 
Suo oa mao-ya, u, se. sarankp. . " 

mereka tidak mencuri melainKan merekamerampok 

'Mere,ka tidak mencuri; melrurikan merampok . .' 
Ne' an hara nuan, u ne'se' bJke beke. 
nya adik pandai tetapi nya kakak bodoh 

· 'Adiknya pandai, tetapi kakaknya bodoh.,' 

" Pertalian antara klausa yang! satu dengan klausa yang lainnya dalam 
I ,
kaUmat koordinasf penyaman niellyatakanmaknayangdipersamakan. Dalam 
bahasaKedang,preposisi koordinatif yang dipergunakanurtttik menyatakan 
persamaan itu adalahkats dei,~ser.upa' dan rupa 'sepeni'. Semua kalimat 
jents 1m berpartikel6 ' 
Contoh: ' 
Ana' oyo pan waren; rupa riu(?/attmbua beWi. 
anak ftu berak seperti ia orang!lahir sl!ia .
'.' ".'.',. 'j ..... 
'Anak itu berak, ia seperti berlJnaksl!ia.' 
, i . 
Arerlan oyo nuo ako.peke;w~ rupa ne punte,ii; "," 

gadis ttula berhlas itu sepettL~tdad.ari 

'Gadis itu berhias, itu seperti Qidadari.' 
l 
Atan teel, dei nuo ate mate be~i., , 
orangitu tldur rupa fa orang matisaja 







Pertalian pilihan· dalam kal,imatkoordUiasi pilihan menyai!l1c;mbahwa 
hanya sal3hsatu dariklausanya yang . akan; sedang, atau telahteIjadi' atau' 
yang ada. Datam bahasa Kedang, prepoSisi koordinatif yang dipergunakan 
untuk mimyatakan pertalian pilihan itu adalah kata pti' 'atau'. Kal~at jenis 
ini dalam bahasaKedang selalu berpart~el6 . 
Contoh: . . . 
Ei pan pa' 0 pan. . 
saya perg! atau engkau pergi 

'Saya yang pergi atau engkau yangpergi.' 

Ana' bita pa' ne' ine mate. 
anak hidup atau nya ibu mati 

'Anaknya yang hidup atau ibunya yang mati.' 

Ne' ari ktJ·nin pa'nuo ka-nin. 
nya adik makan miUluIll atau ia inakan minum 

'Adiknya yang makan minurti atau ia yanginakan minum.'. 

Pertalian kerelasian dalam kalimat koordinasi 
urutanpenstiwa atau keadaan yang dinyatakan. olehkl.ausayang . satu. dan 
Ii diikuti klausa iainnya dall!P1 kalimat terse but. Preposisi koordinatif yang 
dipergunakan untuk menyatakan pertillian kerelasian dalam bahasa Kedang 
. ialah kata bahe'sesudah jtll, sehabis Uu'. Penggluiaan partikel tersebut sangat 
dlgemari sehingga setiap kalimat baru· dalamsebuah wacanaatilll paragraf 
hampir dimulai dengan partikel itu .. Berikut inldiberikan contoh sebuah. 
centa untuk mengungkapkan hal itu dan sekaligus sebagai contoh, killimat . 
kerelasiandengan partikel.·· . . ." 
Ate di'en ude' ne' ine ame mate. Bahe nuo puli .' 
manusia satu nya ibu ayah mati sudahitu Ia taruh 
'Seorang manusia ibu bapaknya meninggal. Sesudah itu ia menaruh 
,cwuwu mie ha. Nuopuli wuWU; M,!de keh diloyo-diloyo; ia oha . 
bubu sendiri fa taruh bubu Mudenaik hari .•hariikan tidak: . 
bubu sendiri,Ia taruh blJbll;Mudetiap~tiap harinatk; ikan tidak 
keh.Oli puli,oliweta laleng, bahe iakeh. Bahe 
naik, sana taruh dirumah dalam habis ikan naile .sudah 
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loyoude'Mude iu:.da'a sadangate di'en, bahe suede ku we' 
had satu Mude masak untukm4nusia lalu dua m.ereka ambil badan 
..<.... " . i· '. . 
SehMi Mude memasak untuk Qrangitu, lalu mereka berdua bersetubuh. 
Baheraja miang, nuo wile ate-1j,burei; adan. Bahe . . 
. karena raj a malu ia panggil rakYJat semua datang sudah itu 
Karena raja malu, beliau me~anggi1 datang semua rakyat. Sesudah itu 
suo kaka'pea' sue; kaka' oha t~'e. 
mereka lempar baku dua lemp~r tidak kena 
mereka berdua saling lempar; l~mparan !idak kena .. 
Contoh kalimat koordinasi perelasi~ tanpa partikel: 
. 	 . '. I 
Nuo ane ne' puter bale:' a.tan r~i ()Q (lei no. 
ia suka ia putar. baik orang banrak benci sudah 
. 'Ia sukamemutar balik (menipu); banyak orang yang bend.' 
Ne' amehuang ebel; Wa1a;sema; sebita oa uli. 
'nya ayah suka Ju(li karena itu ~.erekahidupmelarat 
'Ayahny~suka be~udi; kareIla[itu,hidup mereka melarat.' 
'.. - . . ". . 
" ..... Tiusue de' bore "potihakal eweng; ·tiu morn' 
. tikus duamereka puYUhlomp~t lewatsungilitikusjatuh 
;Tikus b"'-jua dehgan puyuh nieIompat melewati sungai; tikuf\jatuh 
, ; 
ole eweng. 
. kt) sungaL : j, 
ke sungai.' 
. ! ~ 	 , 
Kalimat . subordinaSi baikyahgdengan pattikel maupun yang tanpa par­
tike] , teljadi sebagai akibat perluusan klauSs dengan kIausa sehingga dalam 
kaliD1at subordinasi it!lterdapat klausa bebas (yahgdiperluas) dan klausa 
. 	terikat (yang memperluas).PertaIi!m antarklausa tersebllt .dinyatakan dehgan 
atautanpa partikeldanme:pyatak¥i pertalian reiatir,sebab akibat, per~yarat. 
an, waktu,penggantian, dan pemaduan. Karena itu, kaIimat subordinasi dapat 
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dibedakan menj~di enam macam, yaitu (l) klilimafstib()rdjnasirelatif, (2) . 
kalimil t ,stibordinasi ~bab akibat, (3) kalitna t subordinasi persyara tm, (4) 
kalimat subordinasi waktu, (5) kalim~tsubo~d'Wasi pengganti¥l,gf!Il (6) 
kalimat subordinasi pemanduan. .... . .' . 
: '. . 
K,alimat subordinasi terdiriatas klausa bebas~bagai inti danklausa~,tc 
terikat sebagai unsur yartgbukan.inti. Karenaklausa tedkat. terseblttsebag~j;if; 
peritiasan klaus a bebas dan klausa bebas yanglengkap berstl11ktur fungsi~" 
onal S + (fJ.+ Ket, klausa ,terik:at itudapat sebagai per.uasan atau p~ngganti-1'0 .. '. . .. ' .' .. ' '. '.' ., .. 
ail fWlgsi-fungsi pada klausa bebas ~etsebut. . ." '. " '" . ••.. 
. Kalimat subordinasi relatif lalah kalimat subordinasi yang klausa terikat­
nya sebagai peduasan dart .paduan S. l,ltau 0Pl,14a 14ausa bebasnya .danpre" 
. posisi konektif subordinatifnya be' 'yang'. Karenabe 'yang' Hit berwataJi 
relatlf, yaitu di sampingsebagai penggantiJuga .sekaligus S!:lbagai penghubung, 
kalimat subordinasi yang preposisi konekfifnya be 'yang~ disebut 'ktilimat 
subordinasi relatn. Proses terbentuknya d~nganpfmyematan, Berik'Ut ini 
diungkapkan contohkalimat' subordinasi relatif tersebut dalam sebuah·. 
paragraf sebagai berikut. 
Bahe eyeng hoko hoing ne' ine pan be raj a (jahang ne' 

telah pagibangun suruh nya ibu pergi kepaqa raja pinang nya' 

. . 
'Setelahpagi bangun m:enyuruh ibunya pei:gfkepada raj a: memptang 
are weri' ate 'pitu Dahang (are weri') be nulon dae'i. 

putd orang tujuh pinang putriyartg sulung tidak mau dia 

ketujuh orang putrinya.Putrf yaIlg sulung dipinang tidak mau. 

(Are wen'Jbe dereng dae'i. (Are wen'Jbe deiahin 
,putri yang menyusul tidak mau dia putri yang kemudian sekali 
Putri yang menyusu1 Jidak mau. Putri yang kemudian sekali 
napeni pi'ut, Pi'urbahed 
. 




bam dia mau mau telah jadinya istri 

bam mau .. Setelahfuau. mehjadiJistnnya:' . 
. . 
KaUmat yang bergaris dibawahriYll tersebuf adalah kalimat subordinasi 

relatif sebagai akibat perluasan dan pemadua,. S d,engan partikel be 'yang' . 

. IGta-kata yang berkurung bersifat fakultatif. Berikutini dibertkan cObtoh 

kallmat subordinasi relatif sebagai akibat perlUasaan dan pemaduan' O. . . . 




EPUa huna btf.·~erUh i:" 
kafilidiam run1ahyangbaru'itb ' 
'_ . " , . ' " it .:", ,', '.:';~. ' 
'K.urlimendiatnil1imah 'Yang qaru itu.'· . 
lne ne' ana •leu peu.lJe rio neleft no '. . 
. ·fbi.! ny'a anak'amblI,manggayaJlgbesac,sekali fni 
" '" ...... . " .. ' f . 
'Anlikibu inengambilmarigga; yang besar sekall int' 
.. , .' ~, ; .' ' , .:., ..' l ' .. i" . 
Meame bora, ,Sl/.() be mete ka7eiYa oyo. 
blnu ayah bant'ii merek~Y8ni sedang'k,eIja itu . 
'Ayahmumempantu mereka ykmg' sedapg bekeIjailtu.' 
1 ,. ". 
Be-rikut ini diberikan eontcihl<alim~ts\lbordinasfrelatif tanpapartikel yang , 
berupa preposislsubotdhHltif:c " ' 
Nee' huna di wata 10100yo}iuhq. ..' ' 
nyarumiih dt laiit pinggiriiturbboh 
'R.umahnyayangdi,pinggi~;laut ftu rob,oh.' 
Ne'tene utun oyo bukur. 
nya perahu keeil itubocor • 
. '" ! 
, J 
'Perahunya yang keeilitu boeQr: 
Nuo Ie, labur putim sorbng ei! .' 
dla belf baju merah ~tuun~uk,~aya 
. 'Dia membeli baju yangmeraH itu untUk saya.' ' 
. "'i . . 
Bentuk yang terakhir in! l~~ih produktif d arlp ada yang meilggunakan . 
partikel be 'yang'. 'j ... 
. Kalimatsubordinasi sebab a.t4bat falahkalimatsubordinasi yang klaus a 
terikatnya menyatakan~babat~uakibat tetjadfuya sesuatu yang terse but 
pada klausa bebas yang digantika~nya. Preposisi ~bordinatifYang digijnakan 
untuk menyatakan sebab adalah lele 'sehilb' dan bahe'karena', sedangkan 
yang digunakan untuk menyatakappertalian akibatadal,ah sampe 'sel}ingga', 
J 
Contoh kalimat Sijbordinasi sebab,~kibat dengan partikeI: 
Nrio dae' pan bahelaen . . . : ' 
. Diatidak mau pergl karena sakit 
; 
'Dia tidakmaupergikarena sa~it." 
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Suo qa adan ele Ie ina kareyatekeng ;. 
mereka tidak datangsebabmereka ibu k.erja keras 
'Mereka tidak datang sebab ibunya sibuk.· 
Ele ned lobo ke manu ne' tolor.dehu' e uta e. . 
..sebab dia telan kami ayam nya telur kejar. kami ular itu 
'Sebabdia menelan telur ayam kami, ular itukamikejar.' 
Nuo muro lampe ne' lei kettmg. 
iajatuh hingga nya kald patah 
'Ia jatuh sehiDgga kakinya patah.' 
Sawang Ie ana' oyo lampe ni'mate utu1J. 
pukul mereka anak itu hingga ia matikeeil 
'Anak itu dipukul mereka sehingga pingsan.' 
Cont6h kalimat subordinasi se bab akibat tanpa partikel: 
Setang me nuo pingur, ita me mont' i do: 
setan itu ia bersin einein itujatuh ia baw8h 
'Setan itu bersin, einein itu jatuhkeba.vah: 
Nuomont~ ne' lei keteng. 
iajatJ,lh nya kaki patah 
'Iajatuh, kakinya patah.' 
Nyo ane ne puter bale', atan rei oa dei mo. 
. dia suka ia puter balik 6r!mg bariyak tidaksenang stidah 
'Dia stika memutar balik (menipu), banyak orang yang benei.' , 
Kalimat Si.lbordinasi .persyaratan ialahkalimatsubordinasi yang)dausa I 
terikatnya menyatakan Syarat ierjadinya sesuatu yang tersebutpada klausa 
bebas yang bagiannyadigantikannya. Preposislstibordinatif yang diper~ 
gunakan . untuk menyatakanpertalian syarat dalam. bahasa Ke!iang. adalah. 
nalujika', aSaI 'kalau'. . .. . 
Contoh kalimatsubordinaSi persyaratandengan partikel: 
Nalu neten, mete nul) keu. 
jikarajin tentu iii nalk .. 
'JIka rajin, tentu ia naIk.' 
Nuo piu pan nalil. ei dei; • 
la mau pergijika sayaikut, 
'la mau pergi jika saya:ik~ t.' 
Nei sarong nua ape-ape asal nuoadan. 
saya bed la hadiahkalauia datang 
'Saya memberikanhadiah kalaudiadatang: 
COIltoh kaHmatsubordinasi persyar~tan taI:1pa partikeI:" 
Rei de dien, me ei patio ' 
•semua mereka balk itll saya bayar 

'semuanya baik, saya bayar: 

'Eirupa me; lepa kane 
Saya seperti kamu tempel¢ngsaya dia 

saya kamu dia kutempeleng. " , 

Suapiur. me ei dei. 
merekaboleh Uu sayaikut , 
'Mereka memperbolehkan; sayaikut: ,,' 
Kallmat subordinasi 'waktu ialah kalirrlat sUbordinasi yang Idausa ter­
ikatnyamenyatakan waktu terjadinya sesuatu, yang tersebutpa:daklausa 
bebas yang bagiannya digantikan~ya. Preposisr subordina~if y~g4iper. 
gunakan menyatakan pertalianwliktu dalam bahwa Kedang adal;ili bahe 
setelah. sesudah'. 1 
Contoh kalimat'subordinasi waktu dbngan pa~tikel: 
luanen bahe, 0 tXzhing bula nd:' ' , 
tanai<: nasi setelah engkau cUj::i piakaian·jni 
'Setelah menanak,nasi,epgkau rpencuci pakaian mi.'" 
, ' ',",' ' , . i ' 
Bahe ole '; ole' bua talaurude '.1' 

sesudah bawah bawah keluar t~l~r satu 

! 
'Sesudahke bawah, di 'bawah, bl!rtelur sebutir: 
i
Bahe bore' deru' be uyeng la/eng, ayasue de 'du' 
habis puyuh berak di periuk da~iunsaria dml merekahidup 




bidupkan api untukberdiang.' 
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Contoh kalimat subordinasi waktu tanpapartikel: 
Ne' ate-rian adan, nuo be lia-watan 
nya'laki-Iaki datang dia di dapur 

'(Ketika) suaininya datang, ia didapur.' 

Ne' ana'teel, nuo ne' be hara 
nya anak tidur dia nyadi samping 

'(Waktu) anaknya tidur, diadi sampingnyil.' 

Nuo adan, nuo ruang ne'ine. 
dia datangdiajumpa nya ibu 

'(Sesudah dia datang, dia menjumpai ibunya: 

Ada perbedaan antara kalimat subordinaiii sebab akibat, persyaratart, 
dan waktu di satu pihakdengan k81imat subordinasi penggantian di pihak 
lain. Ketiga k81imat pertama menggantikan Ket pada klausa bebasnya, sedang­
kan yang kedua; yaitu kalimat subordinasipenggantian menggantikan 0 
pada klausa bebas aktifdan menggantikan S pada ~ausa bebas pasifnya. 
Preposisi subordinltifyarig dipergunakan untuk menyatakan pertalianisi­
nya i81ah kata tele 'bahwa'. Kalimat jenis ini selalu menggunakan partikel. 
;Berikut ini diberikan contohnya untuk mengungkapkarmya. . 
Contoh kalimat subordinasi penggantian objek: . 
Suo loeng tele suo oa adan ya. 
mereka kata bahwa mereka tidak datang lah 

'Mereka mengatakan bahwa mereka tidale datang.' 

Nua oa nuan tele ne ~ huna se gerang de' ne. 
Dia tidak tahu bahwa nya rumah mereka gadai sudah ia 

'Dia Udak mengetahui bahwa rumahnya telah digadaikan mereka.'·· 

Suo ebeng tele ne' an adan nangan: 
mereka lihat bahwa nya adikdatang tadi 

'Mereka melihat bahwa tadi adiknya datang.' 

Contoh kalimat subordinasi penggantian subjek: 
Tela. dahang ne' are wen' be nulon dae'i 
bahwa pinang nya putri yang sulung tidak mau ia· 

'Bahwa pu triny a yang 8ulung dipinang tidak mau. i 
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Tele sawang se ana J oyo sampe r.nate litun. 
banwa pukul mereka anak itu sampai mati keeil 
. i .• 
'Bahwa pukul mereka anak itu Sampai mati keeil 

'Bahwa anak itu dlpukul mereka sampai pingsan.' 

Tele oa nuan ne ne' huna se gerang de' ne. 
bahwa tidak tabu ianya rurnah mereka gadai telah ia 
'Bahwa rumahnya digadaikan mereka tidak diketahuinya.' 
Begitu pula terdapat perbedaan, antarakalimat subordinasirelatif dengan 
subordinasi pemaduan. Pada kalim~t subordinasi re~tif, perluasan dan pe • 
.maduariitu hanya terjadi pada S atau 0 pad a klausa bebasnya,sedangkan 
pada kalimat subordinasFpemaduan, perluasan pemadilannya tidak hanya 
terjadi padaS atau ,0 klausa bebasnya' melainkan·terjadi pada seluruh fungsi· 
qual pada klausa bebasnya. Preposisi koordinatif yang dipergunakan menyata· 
kan pertaliannya, yaitunore 'dan' :danpa"atau'. Kalimat subordiriasijenis 
ini.lebihtepatdigolongkan ke dai<¥n.kalimat koordinasi mengingat partikel 
penghubungnya dan meUhat ~tniktur fungsionalnya dapat dimasukkan 
.kaliJnat.tunggal mayor. Berikut ini~iberikatl eontohnya untuk mengungkap· 
kannya. 
Contoh kalimat subordinasi pemad~n dengan partikel: 
Ne' alta putu nore .uman. 
nya kain merah dan kuning 
'Kainnya merah dan kuning.; 
Nuo ier ne sapangnorelumar. 
dia beli ia sampan dan ladang 
'Ola membel1sampan danJadan8.' 
, . , 
Suo owe obi pa'oli wau. 
mereka ada belakangatau di mu~a . 
'Mereka di belakang atau di m~a/
• t 
Ne' huna ude' pa' sue. l 
nya IllJlian satu atau dua 
i 
'Rurnahnya sebuah atau dua bu~: 

Contoh kalimat subordinasi pemad~ tanpa parUkel:

". ·'f . 

1no amo pan owe Larantuka . ! 

ibu ayah pergj ke Larantuka 1 . 
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'Ayah dan ibu pergi ke Larantuka.' . 
" 
Tiu sue de bore' poti hakal eweng. . 
tikus dua mereka puyuh lompatlewat sungai . 
'Tikus berdua dengaIi puyuh melompat melewati sl,mgai! 
Ate-dtm ude' ne' ine arne mate. 
manusia satu nyaibu ayah mati 

'Seorang manusia ayi.tb dan ibunya meninggal.' 

4.3.3 	 Kalimat Aktif dan Posif 
Kata kelja dalam, bahasa Kedang hanya inemilikf satu bentuk saja sehiIlg. 
, ga .bila ditinjau semat-mata dari bentuk kata keIjanya, bahaSa Kedang:tidak 
memiliki struktur akHf atau pasif karena tidak ada pertentangan bentuk, 
,kata. keIj any a atati dengan kata lainnetral terhadap diatesis aktif dan pasif. 
Dalarri kalimat yang normal. fungsi S dUetakkan di depan sendiridalam' 
kalimat, kemudian diikuti fungsi-fungsi yang lain, yaitu P atauPO.dan se­
terusnya Ket. Letak Ket dalam bahasa Kedang juga mobil, bisa diclepan, '; 
di belakang, dandi tengah-tengahkaliiriat di sebelahkanan S at au di"sebelah 
kid P. Dalam kalimat yang tidak nomial, yaitukalimat yang memberi pene­
, kanan tertentu, bukan pada S, melainkan pada fungsi-fungsi yang lain, umt­
an fungsi-fungsi gramatikal (klaus a) akan ~suai dengan penekananatau to­
pikalisasinya. " ' 
, Bila N/FN yang berperan sebagai pelaku diletakkan di sebelah"kanan P 
dan kemudi,an diikuti N/FN yang berperan sebagai penderltaatau qerfungsj. 
sebagai 0, kalimat itu dianggapsebagai' kalimat pasifdalam bahasa Kedang. 
Jadi,dalam bahasa Kedang juga terdapat kalimat aktif dan kalimat pasif. 
Yang membedakan keduanya bukanstruktur kata keIjanya, melainkan 
struktur klausanya, yaitu klausa aktif dan klausa pasif. Berikut inipiberikart 
contoh untuk mengungkapkannya. '" ' 

Contoh kalimat aktif : 
 0 ' 
NUG ier ko labur. 
dia belisaya baju 
'Dis membelikan saya baju.' 
Ei basa sura ude' sarong koine. 
saya baca surat satu untuk saYi!: ibu 
'Saya membaca sebuah surat untukJbuku.' ' 
Suo sawang ana ,oyo sampe rrtate utun. 





, 'Mercka memukulanakitu sampai pingsan.' ' 
Ne' ine dahangare.w~ri' nulon byo. 
nya ibu pinang putri sU1uns'itu;' ' 
. '. " i 
'Ibunya meminang putri sulung!itu.' 

Contoh kalimat pasif: 

Ier ne ko labuT. 
bell ia saya baju 

'Saya dibellkannya baju: 

Baca en Sl,(ra ude' sorong leo ine~ 
baca saya surat satu untuk saya!ibu 
. '. ! 
'Sebuah sur~t sayabacauntuk i~u saya.' 
.. . I. 
Sawang se ana ~ oyo salilpe mate; utun. 
,pukul mereka anak itu hingga plngsan 

... 'A.nakitu dipukul merekasehingga pingsan.' 

! 
Dahang ne' ine are weri' nulon oyo. 
pinang nya ibu putrl sulung itu . 

Tum sulurlg itu dipinansibuny~a: 

. 	 I 
Karena sudah jelas pada kal~at sebelumnya, kadang.kadang dalam 
kalin:tat pasif, pelaku dilesapkan. D~am hal yang demikian, tidakada kesulit· 
andalam bahasa Kedang karen a d~am bahasa Kedang tidak dikenal bentuk 
inversi, yait~ P atau PO mendahului S. Jadi, kalimat . 
. (i J Dahang are weri' nulon dae 1. , 
pinang putri'sulung tidak mau ia 
(2} 	Sawang ana' oyo sampe mateui:,J.ri. 

pukul anak itu hlrigga pingsan 
 I 
Adalah kalimat pasifdan bukan kaldnat aktif sehingga teIjemahannyaseb~ai 
berikut. '.I 
(1) 	Tutri sulung dipinarig tidak ma~: 
(2) 'Anak itu dipukul hinggapingscin: 

dan bukanditeIjemahkan sebagai kl\limat aktif seperti di bawah ini. 

(1) 	* 'Meminang putri sulung tidakt;nau;' 
(2) 	* 'Memukulanak itu hingga pfugsan: 
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BRa peW! dan pendent a tid.aI( disebutkan dalam klausa, strukturslUa 
tidak dapat; menentukan kalimat aktif atau pasif. Dalam h.al seperti ini situasi 
wacanalah yang menjadi faktor penentu karena dari faktor struktur klausa­
nya kita berhadapan dengan ambiguitas. Perhatikan contol1berikut . 
Sorong be ana' ude' nangan: 
beri kepada anak satu tadi 
(a)' 'Tadi diberlkan kepada seorang anak.' 
(b) 'Tadi memberlkan kepada seorang anak.' 
Dakus be setang ne' ning. 
tusuk pada setan nya hidung 
(a) Ditusukkan pada hidung setan.' 
(b) 'Menusukkan pada hidung setan.' 
Dalam kenyataan, ambiguitas seperti itu kiranya jarang terjadi karena 
situasi wacana membuatnya jelas. Selain itu, menghapuskan ambiguitas seca­
ra setruktural tidak suitt, yaitu dengan menampilkan N/FNyang berperan 
sebagai pelaku di sebelahkiriP~Penampilap. N/FN sebagai pelaku yang me­
nank bila berupa kata ganti persona. Kata ganti persona yang bersangkutan 
dapat diletakkan di sebelah kanan atau disebelah kiriP. Hal itu dapauetjadi 
karena dalam bahasa Kedang adabentuk yang agak tertentu untuk menyata­
kan pelaku dalam kalimat pasif. 
Contoh kalimat aktif yang pelakunya kata ganti persona: 
Suo hoyan nuo. 'Mereka mengajak dia.' 
mereka ajak dia 
Eiwita 0 'Say a memanggil engkau.' 
saya panggil engkau 
Nuo nawang ne' arl. 'Ia meinukul adiknya.· 
ia pukul nya adik 
Kalimat-kalimat aktif tersebutmasing-masmg dapat dipasifkan<lengan 
dua cara. Perta,ma, dengan meletakkan kata ganti persona yang agakter­
tenlu sebagap pelaku kalimat pasif di sebelah kiri P dankedua, meletaklcan 
kata ganti persona Yat:lg agak tertentu tersebut sebagaipelaku kalimat pasif 
di sebelah kanan P. 
Contoh: 
Suo hoyan nuo. 'Mereka menglUak dia.' 
(I)" Seti hoyanri~o. (l)'Oia diajak mereka: 
, mereka ajak'dia 
(2) 	Hoyan se nU9, (2)' 'Dia diajak mereka.' 
ajak merelcadia ' 
Ei 	 wita 0 'Saya merttanggilengkau.' 
(1) 	Eti wita 0 (l)'Engkausaya panggU: 
saya panggil engkau 
(2) 	 Wita e 0 (2) 'Engkau sayapanggil.' 
panggU saya engkau 
Nuo nawang ne' ari '1 a memukul adiknya.' 
(1). Neti nawangne' arl. (1) ,Adiknya dip;uk~nya.' 
ia pukuI nya adik 
. (2) Nawang ilene'arl (2) ,Adiknya dlpukulilya.' 
. ptikuI ia nya adik . , : 
Bentuk pasif yang kedua tersebut lebih produktifdalam bahasa Kedang 
aripada bentuk yangpertama. Bail<: lpada' beIituk yang pertari:ta maupun yang 
z_ kedua,kalirnat pasif dalari:t bahas~ Kedang bukan ditentukan oleh bentuk 
)., 	 kata kerjanya, melainkan oIeh berttuk persona pelakunya bilakalirnat ter­
sebu:t berpelaku kata ganti persona. iOalam hal ini masih diperlukan penelitlan 
lebih lanJut untukmenuntaskannya. . 
4.3.4 K8llmat Seru 
Poia intonasi kalirnat seru sam,a dengan pola intonasi kalimat perintah. 
Tidak seperti kalirnat minor; yangbersifat elipsis dalam arti bahwa bagaian­
nya yang hUang itu dengan jelas ditunjukkan oleh apa yang sudah disebut- . 
kan lebih dahulu dalam karangan allau percakapan kalirnat seru bersifat none­
. ..... '1 	 . 
lipsis. Artinya, dalam kalirnat seru itu Udak ada bagian yang hUlP18 sehingga 
tidak ada juga penunjuk sebelu~ya pada karangan atau pereakapan. Hal 
itu,sesuai dengan apa Yl\Ilg ~ika~akan Troeboes dkk .. (1984:220) bahwa 
kalirnat se(ll bersifat nonkomunikatif dalam artl kalirnat tersebuttidak di­
tujukartk~pada'lawan bieara rnan~ pu'njuga. Oi samping itu, kalirnat~ru 
dapat ditafsirkandalam berbagalar~l. Misalnya, Wei! dapat ditafsitkan sebagai 
'Awas, aimya habis!,Awas,airny~ tump.!, Awas aimya dat,ng(bailjir), 
dan sebagalnya. Berikut InI dibe~an eontoh yang mengungkapkan lcalirnat 
sew denganatau tanpa kata sew. 
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Mahil motan! 'Banjir besar!' 
Contoh kalimat seru dengan kata seru: 
Eta!, bapa are rian nobe 'Ka~an, nenek ~rempuan itu!' 
kaslhan nenek itu 
Idi, ko botin /ae! 'Aduh, sakit perutku!' 
aduh saya perusakit 
Odee, ei dereng! 'Bagus, Saya menyusul!' 
Bagus saya susul 
Ode, Pan wadI 'Ah, pergi lagi!' 
ah pergi lagi 
Dike' bako'/ 'Rasailah!' . 
kapok tikam 
4.3.5 PenurunanTingkat 
Suku kalimat (klausa) kadang-kadang dapat turun tingkat sehingga 
relasi koordinatif berubahmenJadi subordinatif (Moeliono, 1976:42)atau 
dengan kata lain mengubah kalimat majemuk menjadi kalimat tunggal yang 
perluasannya berupa. suku Iduil'nat yang turun tingkat tersebut. Dalam bahasa 
1\edang alat untuk menurunkan tingkat suku kalimat terse but ialah preposisi 
konektif yang subordinatif. . 
Secara implisit hal ini·telah tergambar pada pembicaraan mengenai 
kalimat tersusun~ Dlsini yang dibicarakan hanyaprosestetjadinya penurun, 
antingkat tersebut .sampaiterbentuknya kalimat subordinasi dari kaliJnat 
koordinasl. Berikut ini qiberikan cqntohc-otnohnya untuk meitgunkapkan 
hal itu. 
KaUmat koordinasi Kalimat subordinasi 
Obahing bula; 0 o bahing hula, hahe 0 
engkau cud pakaian engkau Engkau cud pakaian elah engkau 
'Engkau mencudpakaian;' engkau 
iu anen de' mo. 
tanak nasi telah engkau 
. telah menanak nasi.' 
Nuo adan. de' ne; nuo 
Dia datang sudah dia dia 
'Dia.sud_ah datanS; cJ.ia 
ruang ne' me. 
jumpa nya ibu 
menjumpai ibunya.' 
E pua huna nobe; 
kami:diam rumah itu 
Xami mendlami rumah itil; 
huna nobe weru. 
rumah itu barn 
.rumah itu baru.' 
Ine ne' ana' ku peu no:' 
Ibu nya anak ambil mangga ini. 
'Anakibu mengambil m.angga mi; 
peu no ' ria nelen .. 
mlP1S8a inibesar ~kaH .' 
mangga ini besar sekali.' 





Nuo adan bahe. nuo roang 
dia datang sudah dia jumpa 




E pua huna be werun. 
kami diam rumah yang barn itu 
i 'Kami mendiami rumah yagg baru itu.' 
lne ne' ana' kupeu be. ". 
ibu nya anak ambil mahgga yang 
'AnakibumeI\gantbil mangga yang' 
rianelen no t 
besar sekali ini. 
besar sekali ini,' . 
\ 1 '. ' 
Dari contoh~contoh tersebut daPat diketahui bahwa pehurnnantingkat 
daHun bahasa Kedang dilaksanakah dengan penggahtian. P~rtama, pengganti • 
.an kata modal de' 'telah' dengan k~takonektif yang inertyatakan pe;rtiilian' 
waktu bahe'seteiah,sesudah' dan/yang kediIa, penggantian kata benda 
bendan kata ganti relatif be 'yang'. 
43.6 KaUmat Jabaran 
Menilik posisinya di dalam wacana, ada kalimat yang dapat mengawali 
pen:tb iacaraan dan ada yang tidak~'Kalimat yang mengaeg ke kallmat' se· 
. 
Kalimat Jabaran 
Peu oyo ria nelen.. 
'Mengga itu sangat bessr.' . 
Ne' wade lawar dekar. 
TaImya panjang sekali.'·· 
;.....·.Ii 
I· c 
.. beluriiiiyadan bertuitipupadainformaslyangsudah' dikenaldisebutkallmat 
jabar~ (MbeUono, 1976:45), sedangkan kallmat yang diacu dan dyad,ikan 
tumpuan infoqnasiitu·'disebut kalililat situasi··karena dipakai ~bagai jawab~; 
an terhadap faktor· nonUnguistik,yakni Situasi atau konteks nonlmgWstil<; 
yang terdapat di daIam kalinlat itu. . . . 
J(alimat jabaraI1 dalam bahas!l Kedang memiliki cin formal tertentu.se-. 
bagai berikut. 
a... kata ganti, 
b; kata penentd, 
c. kata konektif, dan 
d. keterangan kalimat. 
UntUk mendapatkan gainbaran yang jelas tentang pola-pola kalimat jabaran. 
dalam bahasa Kedang dapat diikuti contoh~contoh berikut iniL 
1)· Kata Ganti sebBgai TandaKaJimat Jabaran 
C6ntoh; 
Kalimat Siiuasi 
Serang-gorang udu oyo leu :laleng. 
'Musuh masuk di kampu~g itu;' 
.Me arne oa adan nengan. 
'Bapakmu tadi tidak datang.' 
Nuo ier labur sorong ei.. 
'Dia mebnbeJi b~u untuksaya. 
. Atan bora suo.. 
'Orang itu membantu mereka,; 
Kalimat J abaran 
Suo lflha dtiten.leu oyo. 
'Mereka membuat rusak kampung itu;' 
Rian /lara we pan(!n. . 
'Beliau ~akit panas: 
Ei dae'i labur oyo. 
'Sayatidak mau bilju itu.' 
Nuo ebeng suo. 
'Dia menyayangi mereka.' 




oku peu ude'. ' 
'Engkau merigambil sebuah mangga.' 

Ko amo ier tene uflie '. 





,Huna oyo hara ria dena: ' 
'RUfilahitu pallngpesar dlsini.' 'Pintunya hijau.' 
, . , 
3)I.Cita Konektifse68gii J;»enalidal{aJjmat Jabaran 
Gontoh ~ 
8uooaadan nangin1;; " , 
'Mereka tidak datang tauL' 
Nuo piu pan no: ," , ' , 
!Dl.m.au pergi sekar.<!!i&.~ 
",Ama wanaPllfIsambeang" , 
. ~"Ayah teiappergi ~mbahY~1l8;' 




(ele)seine ktUeya tekeng. ' 
, ;(sebag) {bunY~:beke1jadCenis,'" 
(nalu)ei dei. 
'QiJca) sayaikut;' 
'(:bia.t:171e> lai 14e:: 
',(mes}{lpun) kakinya sakit:' 
-'" ." . - - . 
~rupa)nuoatan bua be""i. 
'd!a (seperti)beramtk.'. 
4) Ke~rangan'~ba83iTaD~ K~at Jabar~ 
Nu14n aape no ;me; 
Dulukamidi .sini: 
o balling bulti no', 
, 'Engkaumencuci pakaian ini; 
-. . . 
Bahebore: dero' uyenglaJeng, 
'Sehabis puyuh: berakdidalam 
--periuk, 
in',_L. 'l' " 
, ",""oe., " " 
'Sesudah'k,e bawah, 
.; . 
ke, tilrwati de no ,:" 
'sekarang di sini pula.' ' 
iu anen baiii." '. ' 
'seielah"ffienimak nasi.' 
0YQ sue de' du'api.daya. 
'di qnamerekliberuua merighlgup­ ' 






. KESIMPULAN' DAN SARAN 
SJ KesiinpuJan 
Berdasarkan data yang terkumpul dan hasH analisisnya, dapatlahdi: 
tarik kesiinpulan sebagai perikut. 
. Bahasa Kedang 'adai~ bahasapergaul;l.D yang dipakai oleh penuturaSli- .. 
nya or pulau Lembata ,Tim.ut, yaitu di Kecatnatan BUYaSuri danOmesuri, 
KabupatenFlores Timur. Pulau Lembata terdiri atas enam 
Dengan demikian, empat kecamatan yang hun tidakm~nggunakan bahasa 
Kedang, tetapi menggunakan bahasa Lamaholot. Dalam 
hanya terdapat satu dialek. Namun, terdapat pula adanya penutur lokal, 
missalnya di desa KeJikur,n sebagai pengunci ultima diujarkan/ngJ . 
. Dalam bahasa Kedang ditemukan bunyi bah~a yang se,cara 
dapat dikelompokkan menjadi ,vokoid dan kontoid, sedangkan secara fonemik 
dapat dikelompokkm menjacU vokal dan konsonan. Berdasaik;m wujud fone­
misnya, rnakaditemukan pula adanya fohem segmental dan suprasegmeiltal, 
, Fonemsegmental terdiri aiasfonem vokal laI, /i/, /u/, /e/, /0/, dan fOrieIri 
kdnsonan fbi, fcl/, Ig/, /h/, /j/,/k/, 11/, /m/, /n/, !ngf'/P!r!r/, !sI, /t/, !w/, 
/yf, dan /'/. Fonem suprasegmentW ditandai dengan bunyilemahterutama 
pada vokalakhir suku kata ..nUihat dariarah fonetisnya, fOIiemvokal me.D1, 
punyai dU,a variasi Yang dominan; yaitu vokal lemah yang ditandai dengan 
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.bUI)YI lemah~ terutama pada vokal~if s,ukukata.·Dilihatdari arah fone~is~ .... 

·ny8,. fonem vokal mempunyai dual variasi yang dominan, yaituvokill. lemah 

. yang ditandai c1ehgan /: f, crlli8alnY~l!: ai, "okal berhamzah adalah vokal yang. 

diakhid denganbunyi glota,I: Fonem yang :tidak dimilikibahasa Kedang ialah, 
foltem kon80nan lej, If/, IqJ, Iv/,/x/, li;,/kh/ ,/sy/,dan/ny7.Bunyi haInzah 
dapat dieat'J,tumkan sebaglJi sebum forumkarenadapat· dibuktikan dengan 
peran arti yang dimilikL' '. . 
. Bahasa Kedang banyak memilikL. deretvokal d8lam sebuahkoIl~ttuksi 
kata;Bahkan banyakkata yang'hann terdiri a(as foneinvokalsaja;tet~pi 
tidak .berarti bahwa vokal' rangkap atat.· diffong dimiliki' bahasa Kedang. 
Jadi, Bahasa Kedang tidak memi~i vokal ranglcap atau diftong, sedangkan 
konsOnan ranglcapnanya dua,yaituf Ikn! dan /bl/. Keduabunyi irii dapat pula 
dinaturalisasikan dengan tidak rnetigubah arti. 01eh sebab itu, dapat dikata· 
kan bahwabahasa Kedang tidak m~milikibunyirapgkapba1k vokalmaupun . 
kon80nan. . ' ......';' ~.' .,. . 
Kata dalam'bahasa Kedang urqumnya terdiri atas dua suku. Dapatpula 
teljadidari satu atau tiga sukuat4u lebih; tetapi pola seperti itujarang di~ 
jumpaL Klitika dan kata-kata pinj~n.merupakan perkeeualian'ciri umum 
. tersebut. " 'I . .. 
: Bahasa Kedang tidakmemiliki im~uhan. Olett karena iID, proses morfologis 
. berupa aftksasi tidak teidapatdala!h bahasa K~4ang.Pt~sesmorfol08is yang 
dijumpaJc:taiambahasaKeilang h~iUih.Berupa klitisasi, reduplikasi, dan 
konlposisi" '. .; .' . . . 
Katadapat dikatakan hampir;tidak mengalamiperubahanbentuk;ke; 
euali kata gantLpersona.Kata gantipersoria rnengalami perubahanbentuk 
herupa klitisasi, yakni proklitik - dan enklitik. Ptoklitik berfurlgiti sebaga{ 
pemilik dalam konsftuksi genetif, dian enklitik berfungsi sebagaisubjek atau~ 
punpengacu subjek. . . i.' . : '.. 
Dalain kaitannyaderigan pro~s morfoiogis, ditemukan satu cirikhas 
reduplikasi semantis' hahasa Kedabg: Proses pengulangan semantis df sini 
.·memiliki keunikan; Dtkatakan undc:' karenakata yang diulang'tidakmem~ 
punyai makna dasar danhanya b~rfungsi:sebagaipetengkapatau tnenjadi 
paclanan kata dasartersebut. Kat~.kata}'angdimaksudkan adalah hedtmg 
rumyamelekat padS. kata te'el 't~dur' menJadite'el hedang 'tidur~tidur'; 
.tepi¥hanya melekatpada kata b~ya' 'putih' meqjadlbuya' tepa 'P1!tih­
p\!tm';koronghanyamelekat pada;kata paiu' merair'Jinenjadiputu' korong 




'Ciri-ciri' fonnal jeniskata sebagai haSil proses morfologistidak oany3k: 
, Olehkarena<itu,penggolongankata didasarkanatas :sUat danperil8kukat~ , 
dalamfrasa, konstmksi ~taksis,dan kalimat. , , ' , 
Penggolonganfrasa dalam' bahasa Kedangdi~ejlliarkan dengartpeng­
, golongan katanya, yaitu didasarkan pada' sUat dan perilaku frasa dalam: 
kiausa dan kalimat. Padafrasanominal, verbal, dan adjektival dikenalada- ,,' 
nya stfukturfrasa dasar dart stmktur frasa kompleks. Struktur frasa dasar 
berintikan katadanstrilkturfrasa kOJ:llpleksberintikan katakQmpleks~ , 
,KeselarasaIi pola urutan PO~ penguaSa-pembatas'- dalam bahasaKedlPlg' ' 
pada tataran subklausa tegadipadafrasa nominal dasar yang:atributnya' 
, 'kata penentu atau mimeralia, frasa verba dasar yang atributnya, anjtingan, 
frasa nomina kompleks yang atributnya penftntu atau numeralia, frasa verba' 
kompleks, yang '. atributnya, ajungan, benda komplek$ yang atributif,.kelja' 
kompleks' y~gatributif,sffatkompleks yang. atributif;dan, frasa preposisi­
onal. Frasanomir\a, genetif, frasav~rba dasar yang atri.butnyapenunjukaspek 
atallmodalitas,' fnisa adjektiva dasar, frasa 'verbakompleksyanga.trihutnya ' 
periunjuk aspek atau mod'alitas, frasaadjektiva kompleks dan frasa anNngan , 
yang atrioiltif 'berpola uriltan pembatas-penguasa, sedangkan benda kompleks 
keIja kompleks dan sifat kompleks yang endosentrik koordinatif berpola 
u·rutanpenguaSa-p~ngUasa. 
Konstruksi keterangan sebagai perluasan konstfl,lksi predikatif berstrttk­
tur fungsional S + P + Ket., sedangkan struktur fungsional konstruksi predi­
,katifadalah S + P. Begitu pula konstruksi objektif berketerangan sebagaC 
_ perluasan ,konstruksi objektif berstruktur fungsional S + PO + Ket., sedang­
kan struktur fungsional konstruksi objektif S + PO. ' 
Keselarasan pola urutan PO penguasa-pembatas pada tatarlin klausa' 
teIjadi haI.\ya pada konstruksi keterangan dan konstruksi objektif berke­
,terangan,sedangkankonstruksi predikatif dan 'konstruksi negatif berpola 
urutan sebaliknya, yaitu berpola urutan pembatas-penguasa. , , 
Kata kelja dalam bahasa Kedang netral terha.dap diatesis aktifdan ' 
pasif walaupun ,dalam bahasa Kedailg terdapat kalimat aktif di sainping 
kalimat pasif. Ini be,rarti bahwa ciri formal kalimat aktif danpasif tidak ter- ' 
letak pada kata keganYa. HasH analisis data menunjukkan bahwa ciri formal . 
tersebut terletakpada perbedaan bentuk kata ganti personasebagai pelaku 
padakaljmataktif dan pasifter~but . .Jadi, bentuk dan fungsi persona ter­
sebut berbe(ia, tetapi perannya sarna, yaitu sebagai perlaku. , 
Berdasarkan hal terse but, bahasa Kedang dapil.t dimasukkan bahasa " 
,penampil peran. Kesimpulan itu juga didasarkan padakenyataan bahwa 
-'. i 
. "', .. ,"__ ,' __ " . "', -"" ' ,'_ ,j,e; _ "_ _--::", ' " -. -," 
... ,.d'~am; bahasaKtl:dan~ ,t~r.dapat~~l<~atperintah aktif'dand<;alinia t;;periiliah 

pasit 'serhicqrahgike!iua,kalimat7~tihtlth tidak selalub.erkeiludukansebagai 

, subj~k,Perhatikan kaIirnat ler'kayefno' 'Beli bukuitu.;K(ly~r ·'no' 'buku 
itu'~ubJek J~ukan obje~,Baikkalji:nat seru maupun kiilimat,rninoL ada yang 
dd~bttrsubjek. tIalin! dapaL terjatiikarcIla daiam bahlllla~Kedailg tidak ' 
a4aperse§uaiansubjek ,denganpred*"at.Disamping 'itu" kata ganti persona 
k~ifga ' dalanibahaSilKedang,hanya ,bersifatiIJsan sl'\i il. Jikapersona ketiga 
bukan .' insan, ... unstir . hang • m.enJadi dUk, tolak ',terse butdiulang. Perhatikah' 
l<:~tO kllpeu:ude'; peu.oyo rianJZen. 'Engkau mengaillbilsebuahmangga. 
itubesarsekaiV,' ' . 
3.2' Sar8n 
.'cMengmgatbahw.a hasU'peneHdah inirtlasi~bersif:aFuInurn;'dan 'meng.. 
ingat pula: adanya, keunikim yan'g terdapa:t d8J.i$.bahasa"Kedang" m#a 
" peneIitian lanj u tan perIu diadilkan;' rnlsaliiyaten'tang fonologi,' proses, morfo; , 
'logiSyang menYaIlgkutp~ngulangall~ penggolongarl'lcatayilng menyangI<ut " ' 
katapenunjuk itu,dan k(jiistniksisilrtiaksis~·' ' ' 
. 
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NC? Nama Umur Desa Kecamatan" 
l. A. Sio Amuntoda 66Thn Omeshri Leuwayang 
2; Husain LamaIete 35 Thn sda HoElea 
3. SafrudiPudmLeuhoE 30 Thfl sda sda 
4. Muhammad Hatta Haji 
Natsir 30Thn Buyasuri Kalikur 
5. Sebastianus Aihua 24Thn sda Aihhwa . 
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